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Offline Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem
Pencernaan Manusia dan Hewan Kelas V SD Brawijaya Smart School
Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing: Agus Mukti Wibowo, M.Pd.

Pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web offline didasarkan pada
kenyataan bahwa hasil belajar siswa terhadap sistem pencernaan manusia dan
hewan tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena keterbatasan bahan ajar dalam
menyampaikan materi sistem pencernaan manusia dan hewan tidak dapat diamati
langsung dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perlu adanya bahan ajar
interaktif yang mampu menyajikan bentuk konkrit dari materi itu sendiri, seperti
bahan ajar interaktif berbasis web offline. Pengggunaan bahan ajar interaktif
dengan menerapkan web offline dapat membantu siswa dalam memahami materi
sistem pencernaan manusia dan hewan karena bahan ajar interaktif ini
memadukan antara teks, gambar, simulasi, video, permainan, dan evaluasi
sehingga menjadikan materi yang disajikan menarik untuk dipelajari. Salah satu
kelebihan web offline yakni dapat diakses setiap saat dan dimana saja karena tidak
diperlukan koneksi internet.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) menghasilkan bahan ajar interaktif
berbasis web offline, (2) menjelaskan tingkat kemenarikan bahan ajar interaktif
berbasis web offline, dan (3) menjelaskan pengaruh bahan ajar interaktif berbasis
web offline terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Research and Development (R&D), untuk menghasilkan produk bahan ajar
interaktif. Subyek penilaian produk untuk kelayakan bahan ajar interaktif terbatas
pada 3 ahli yaitu ahli isi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Sasaran uji coba
produk yaitu siswa kelas V SD Brawijaya Smart School Malang yang berjumlah
13 siswa.

Hasil dari penelitian pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web
offline memiliki tingkat kelayakan dengan hasil validasi ahli isi mencapai tingkat
kevalidan 90,6%, ahli media mencapai tingkat kevalidan 83,9%, ahli
pembelajaran mencapai tingkat kevalidan 80%. Hasil uji coba produk mencapai
88%. Nilai rata-rata post-test kelas kontrol mencapai 79% dan nilai rata-rata post-
test kelas ekserimen mencapai 90%. Pada uji-t diperoleh thiung Sebesar 5,16
dengan tingkat kemaknaan 0,05 dengan derajat kebebasan (db=12) adalah 2,18,
jadi thitung (5,16) > twanel (2,18). Hasil hipotesis menunjukkan Ha diterima dan Ho
ditolak, karena tnitung lebih besar dari twne, Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VV SD
Brawijaya Smart School Malang yang menggunakan bahan ajar interaktif berbasis
web offline hasil produk pengembangan. Hal ini dikarenakan dalam bahan ajar
interaktif memiliki tampilan yang menarik, bahasa yang digunakan mudah
dipahami oleh siswa serta adanya tambahan music atau audio.

Kata Kunci: Pengembangan, Bahan Ajar Interaktif, Web Offline

XX



ABSTRACT

Choiyum, Chulatul. 2016. The Development of Interactive Learning Media Based
on Web Offline to Increase Students Learning Result On the Material of
Human and Animal Disgestion System Grade Five at Brawijaya Smart
School Elementary School Malang. Thesis, Teaching Education on Islamic
Elemantary School Departement, Faculty of Tarbiyah Science and
Teaching, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.
Counselor: Agus Mukti Wibowo, M.Pd.

The Development of Interactive Learning Media Based on Web Offline
was based on fact that students learning outcomes of human and animal disgestion
system was low classified. It was because of learning media limitedness to extend
the human and animal disgestion system material. It can not be observed directly
in daily life. So that it needed an interactive learning media that could offering a
concrete form from the material itself, like an interactive learning media based on
web offline. Using interactive learning media by applying web offline can help
students to understand the material of human and animal disgestion system
because the media is consist of text, picture, simulation, video, game, and
evaluation so that make the offered material is interesting to be learned. One of
the web offline’s advantages is can be accessed anytime and anywhere because it
doesn’t need an internet connection.

This research aimed to: (1) produce an interactive learning media based on
web offline, (2) explain the level of attractiveness of interactive learning media
based on web offline, and (3) explain the influence of interactive learning media
based on web offline to increase students learning outcomes.

The research method used in this research is Research and Development
(R&D) Method, to produce an interactive learning media product. Product
assessment subject of the interactive learning media worthiness is limited to three
expert, that are contain expert, media expert, and learning expert. The try out
target was fifth grade students at Brawijaya Smart School Elementary School
Malang which consist of 13 students.

The result of this research had worthiness level with validation result by
contain expert reached 90,6% validity level, media expert reached 83,9% validity
level, learning expert reached 80%. Product try out result reached 88%. Control
class post-test average score reached 79% and experiment class post-test average
score reached 90%. At t-trial was obtain tcount Dy 5,16% with significance level
0.05 and freedom level (db=12) was 2,18, sO tecount (5,16) > tiavnie (2,18).
Hypothesis result showed Ha was accepted and Ho was refused, because teount Was
larger than twanoe. It could be concluded that there was a significant difference
about fifth grade students learning outcome at Brawijaya Smart School
Elementary School Malang that used this interactive media result by development.
It was because in interactive learning media had interesting display, easy language
so that the students could be more understand, and additional interesting music or
audio.

Keywords: Development, Interactive Learning Media, Web Offline
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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan membahas, (a) latar belakang masalah, (b) rumusan
masalah, (c) tujuan pengembangan, (d) manfaat pengembangan, (e) asumsi dan
keterbatasan pengembangan, (f) ruang lingkup pengembangan, (g) spesifikasi
produk, (h) originalitas penelitian, (i) definisi operasional, (j) sistematika
pembahasan.
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di era-
globalisasi ini seolah tidak dapat dibendung lagi dalam sisi kehidupan
manusia di abad ke-21 ini. Kemajuan bidang TIK sudah sedemikian pesat dan
telah banyak membantu berbagai aktivitas manusia. Pemanfaatan TIK
memungkinkan manusia untuk melepaskan diri dari batas ruang dan waktu.
Manusia bisa saling tukar-menukar informasi ke berbagai belahan dunia pada
setiap waktu sesuai dengan keinginan. Perkembangan di bidang TIK ini
merupakan peluang bagi dunia pendidikan di Indonesia untuk meningkatkan
proses pembelajaran dengan menyediakan sumber-sumber belajar yang dapat
diakses setiap saat dan dimana saja.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
yang pesat, saat ini bermunculan berbagai bentuk atau performa bahan ajar
yang bervariasi dengan memanfaatkan komputer mulai dari Computer Aided
Instruction (CAI), Computer Based Training (CBT), Computer Based

Instruction (CBI) dan sebagainya sudah tidak asing lagi di telinga Kita.



Penggunaan internet untuk keperluan pembelajaran yang semakin meluas
terutama di Negara maju merupakan fakta yang menunjukkan bahwa dengan
media dimungkinkan diselenggarakannya proses pembelajaran yang lebih
efektif. Hal itu terjadi karena dengan sifat dan karakteristik internet yang
cukup khas, sehingga diharapkan bisa digunakan sebagai media pembelajaran
sebagaimana media lain telah dipergunakan sebelumnya seperti radio, televisi,
CD-ROM interaktif, dan lain-lain.?

Dalam dunia pendidikan, khususnya pada tingkat SD/MI, saat ini
menuntut siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Guru bukanlah satu-
satunya sumber belajar, namun guru memiliki peran sebagai fasilitator yang
memandu dan mengarahkan siswa dalam proses belajar. Untuk menunjang
kegiatan pembelajaran, salah satunya adalah dengan mampunya guru
membuat bahan ajar secara mandiri. Bahan ajar dapat dibuat dari bahan
apapun tergantung Kkreativitas dari guru tersebut.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari kurikulum yang
diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu alam seperti biologi,
fisika, dan kimia. Pendidikan IPA berusaha membantu siswa dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi sehingga akan menjadikannya
semakin mengerti dan memahami lingkungannya.® IPA hakikatnya adalah
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya

kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-

2 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran; Landasan & Aplikasinya (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), him. 144,

3 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 171.



prinsip saja, tetapi juga merupakan proses penemuan hal baru. IPA diharapkan
dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari akan diri sendiri dan
alam sekitar. Pembelajaran IPA di SD/MI sebaiknya dilakukan dengan
melibatkan siswa ke dalam proses pembelajaran. IPA diharapkan dapat
mengembangkan aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik siswa.
Materi sistem pencernaan manusia dan hewan meliputi rongga mulut,
kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar dan anus. Agar siswa dapat
memahami materi dengan baik, maka diperlukan bahan ajar yang mendukung
dalam proses pembelajaran. Bahan ajar interaktif berbasis web dapat menjadi
salah satu alternatif bahan ajar dalam memahami konsep materi sistem
pencernaan manusia dan hewan. Hal ini dikarenakan kelebihan web salah
satunya adalah memiliki aplikasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan
partisipasi pengguna.* Penggunaan bahan ajar interaktif berbasis web offline
diantaranya adalah siswa SD/MI yang berada pada tahap operasional konkret.
Menurut Jean Piaget, perkembangan kognitif merupakan suatu proses
genetika yaitu proses yang didasarkan atas mekanisme biologis yaitu
perkembangan sistem syaraf seseorang akan semakin kompleks dan ini
memungkinkan kemampuannya meningkat. Oleh karena itu, proses belajar
siswa akan mengikuti pola dan tahap perkembangan tertentu sesuai dengan

umurnya. Penjenjangan ini bersifat hierarki yaitu melalui tahap-tahap tertentu

4 Lu’mu Tasri, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Web, Jurnal MEDTEK, Volume 3,
Nomor 2, Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik UNM, Oktober 2011.



sesuai dengan umurnya. Siswa tidak dapat mempelajari sesuatu di luar
kemampuan kognitifnya.’

Tahapan-tahapan perkembangan kognitif yakni tahap sensorik motorik
(sejak lahir sampai sekitar 2 tahun), tahap pra-operasional (sekitar 2-7 tahun),
operasional konkret (sekitar 7-11 tahun), dan tahap operasional formal (usia
11 tahun dan seterusnya). Pada tahap operasional konkret yakni usia 7-11
tahun, pada kurun waktu ini pikiran logis anak mulai berkembang. Dalam
usahanya mengerti tentang alam sekelilingnya mereka tidak terlalu
menggantungkan diri pada informasi yang datang dari pancaindra. Anak yang
sudah mampu berpikir secara operasi konkret juga sudah menguasai
pembelajaran penting, yaitu bahwa ciri yang ditangkap oleh pancaindra seperti
besar dan bentuk sesuatu, dapat saja berbeda tetapi harus mempengaruhi,
misalnya kuantitas obyek yang bersangkutan. Anak seringkali dapat mengikuti
logika atau penalaran, tetapi jarang mengetahui jika membuat kesalahan.
Sesungguhnya anak telah dapat melakukan klasifikasi, pengelompokkan dan
pengaturan masalah tetapi belum sepenuhnya menyadari adanya prinsip-
prinsip yang terkandung di dalamnya.® Untuk itu di dalam membuat bahan
ajar guru harus mampu memahami tahap perkembangan peserta didiknya serta
karakteristik materi sehingga bahan ajar yang digunakan sesuai dengan tahap
perkembangan peserta didik.

Bahan ajar merupakan bagian yang penting dalam pelaksanaan

pendidikan. Melalui bahan ajar guru sangat terbantu dalam melaksanakan

5 Bambang Warsita, op. cit., him. 69.
6 Suyoso dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 82-83.



proses pembelajaran dan siswa lebih mudah memahami materi dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Bahan ajar merupakan seperangkat materi
atau substansi pelajaran yang disusun secara runtut dan sistematis yang
digunakan guru serta siswa dalam proses pembelajaran. Untuk itu, sangat
penting seorang tenaga pendidik memiliki suatu kompetensi mengembangkan
bahan ajar yang baik sesuai dengan kebutuhan, sehingga materi pembelajaran
dapat tersampaikan dengan baik, serta siswa memiliki aktivitas belajar yang
cukup baik. Bahan ajar itu sendiri ada berbagai bentuk misalnya seperti
handout, buku pelajaran, buku paket, buku panduan praktikum, modul, lembar
kerja siswa (LKS), dan lain sebagainya.

Bahan ajar adalah segala bentuk konten baik teks, audio, foto, video,
animasi, dan lain-lain yang dapat digunakan untuk belajar. Ditinjau dari
subyeknya, bahan ajar dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yakni bahan ajar
yang sengaja dirancang untuk belajar dan bahan ajar yang tidak dirancang
namun dapat dimanfaatkan untuk belajar. Banyak bahan yang tidak dirancang
untuk belajar, namun dapat digunakan untuk belajar, misalnya kliping koran,
film, sinetron, berita, dan lain-lain. Karena sifatnya yang tidak dirancang,
maka pemanfaatan bahan ajar seperti ini perlu diseleksi sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Bahan ajar yang dirancang adalah bahan yang dengan sengaja
disiapkan untuk keperluan belajar. Ditinjau dari sisi fungsinya, bahan ajar
yang dirancang dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu bahan

presentasi, bahan referensi, dan bahan belajar mandiri. Sedangkan, ditinjau



dari media, bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi bahan ajar cetak, audio,
video, televisi, multimedia, dan web.

Bahan ajar berbasis web sering juga disebut bahan ajar berbasis
internet, bahan ajar online atau e-learning. Bahan ajar berbasis web
merupakan salah satu bentuk bahan ajar interaktif. Bahan ajar berbasis web
merupakan suatu bahan ajar yang memanfaatkan media situs (website) yang
bisa diakses melalui jaringan internet.” Bahan ajar berbasis web adalah bahan
ajar yang disiapkan, dijalankan, dan dimanfaatkan dengan media web.® Bahan
ajar sering juga disebut bahan ajar berbasis internet atau bahan ajar online.
Terdapat tiga karakteristik utama yang merupakan potensi besar bahan ajar
berbasis web, yakni menyajikan multimedia; menyimpan, mengolah, dan
menyajikan informasi, serta hyperlink.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Sukma Jati Raras,
S.Pd selaku guru mata pelajaran kelas V-C SD Brawijaya Smart School
Malang, ditemukan berbagai masalah dalam proses pembelajaran IPA
khususnya pada materi sistem pencernaan manusia dan hewan. Beliau
mengatakan bahwa:

Bahan ajar yang digunakan di sini bahan ajar cetak mbak, buku

tematik terpadu yang dari pemerintah itu. Dalam proses pembelajaran

saya menggunakan buku pedoman guru dilengkapi BUPENA yang
dari Erlangga itu. Dalam kegiatan pembelajaran saya menggunakan
berbagai metode seperti ceramah, Tanya jawab, diskusi. Kalau media
saya pernah menggunakan seperti power point untuk pembelajaran
namun itupun masih sederhana. SD Brawijaya Smart School Malang

ini sebenarnya fasilitas dan sumber belajarnya menunjang dalam
kegiatan pembelajaran, seperti ruang perpustakaan, LCD proyektor

7 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer (Bandung: Alfabeta, 2012),
him. 286.
8 Lu’mu Tasri, op. cit.



setiap kelasnya ya karena memang terletak di kawasan Kota dan
berada di bawah naungan UPT Universitas Brawijaya Malang. Untuk
kalangan siswanya pun mereka kebanyakan dari kalangan menengah
ke atas, sehingga kalau untuk sumber belajar mumpuni istilahnya
mbak. Di sini tidak ada lab komputer tetapi adanya laptop inventaris
sekolah itupun hanya digunakan untuk ekstrakurikuler animasi.

Sebenarnya itu boleh digunakan dalam proses pembelajaran mbak

sehingga pembelajaran akan lebih menarik.’

Melihat fenomena di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengembangkan tentang suatu bahan ajar interaktif dengan
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi contohnya seperti web
offline, karena keuntungan dari membuat bahan ajar interaktif secara offline
kita akan menghemat biaya, dibandingkan kalau kita membuat secara online.
Bahan ajar ini tidak hanya mampu menyajikan teks tetapi mampu memadukan
teks dengan gambar, grafik, video atau audio yang dapat memperkaya
informasi pembelajaran. Animasi teks maupun gambar sangat membantu
menciptakan kesan sehingga informasi yang disajikan dapat diingat lebih lama
oleh siswa dan mereka akan merasa senang dalam mengikuti proses
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam hal ini
pemanfaatan komputer dalam dunia pendidikan khususnya untuk proses
pembelajaran semakin populer.

Pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web offline diperlukan
untuk memaksimalkan proses belajar mengajar peserta didik dan pemanfaatan

fasilitas sekolah, sehingga siswa merasa senang untuk mengikuti proses

belajar. Dengan pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web offline pada

9 Wawancara dengan lbu Sukma Jati Raras, S.Pd, Guru Mata Pelajaran Kelas V-C SD
Brawijaya Smart School Malang, tanggal 13 Pebruari 2016.



materi sistem pencernaan manusia dan hewan ini memungkinkan siswa untuk
dapat belajar mandiri tanpa harus dipandu oleh guru dan dalam waktu tertentu
untuk mempelajarinya. Alasan memilih materi karena materi ini adalah materi
yang menarik namun masih abstrak, oleh karena itu perlu diberikan gambaran
dengan menunjukkan dan mengajarkan dengan visual yang menarik agar
mudah dipahami siswa dengan baik, benar dan menyenangkan, sehingga
diharapkan ilmu pengetahuan yang didapat siswa menjadi lebih bermakna.
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka diperlukan
adanya “Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Berbasis Web Offline Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia

Dan Hewan Kelas V SD Brawijaya Smart School Malang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka
dirumuskan suatu permasalahan pengembangan bahan ajar interaktif berbasis
web offline untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem
pencernaan manusia dan hewan kelas VV SD Brawijaya Smart School Malang
sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk produk bahan ajar interaktif berbasis web offline untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusia
dan hewan kelas V SD Brawijaya Smart School Malang?

2. Bagaimana tingkat kemenarikan bahan ajar interaktif berbasis web offline
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan

manusia dan hewan kelas V SD Brawijaya Smart School Malang?



3. Bagaimana pengaruh penggunaan bahan ajar interaktif berbasis web offline
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan
manusia dan hewan kelas V SD Brawijaya Smart School Malang?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian pengembangan
ini bertujuan untuk:

1. Menghasilkan bentuk produk bahan ajar interaktif berbasis web offline
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan
manusia dan hewan kelas VV SD Brawijaya Smart School Malang.

2. Menjelaskan tingkat kemenarikan bahan ajar interaktif berbasis web offline
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan
manusia dan hewan kelas VV SD Brawijaya Smart School Malang.

3. Menjelaskan pengaruh penggunaan bahan ajar interaktif berbasis web
offline dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem
pencernaan manusia dan hewan kelas V SD Brawijaya Smart School
Malang.

D. Manfaat Pengembangan

Manfaat penelitian pengembangan ini diantaranya:

1. Secara Teoritis
Secara umum untuk memberikan masukan dan kontribusi pada
bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) SD/MI. Secara khusus untuk

memberikan inovasi baru pada pengembangan bahan ajar itu sendiri.
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2. Secara Praktis
Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi:
a. Sekolah
Untuk menyumbangkan referensi bahan ajar bagi lembaga
pendidikan Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA.
b. Guru
Untuk menambah wawasan dan keterampilan guru tentang
mengembangkan suatu bahan ajar serta sebagai inovasi pendidikan
baru di bidang pendidikan.
c. Peneliti
Untuk menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman
dalam merencanakan, membuat, dan mengevaluasi pengembangan
bahan ajar interaktif berbasis web offline pada materi sistem
pencernaan manusia dan hewan, sehingga dapat mengukur tingkat
keberhasilan terhadap bahan ajar ini.
d. Siswa
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada materi
sistem pencernaan manusia dan hewan, sehingga dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari serta dapat

menyelesaikan masalah-masalah secara mandiri.
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E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi

Beberapa asumsi yang mendasari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Penyusunan bahan ajar yang didesain sekreatif mungkin, sehingga

siswa akan lebih senang mengikuti proses pembelajaran.

Siswa lebih termotivasi dan terarah dengan menggunakan bahan ajar
yang telah dikembangkan.

Siswa sebagai subyek penelitian mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan bahan ajar.

Hasil tes siswa dikerjakan dengan sungguh-sungguh sehingga benar-
benar mencerminkan tingkat pemahaman terhadap materi sistem

pencernaan manusia dan hewan.

2. Keterbatasan

Penelitian ini  memiliki keterbatasan. Adapun Kketerbatasan

penelitian akan dijelaskan sebagai berikut:

a.

Pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web offline terbatas pada
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
Pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web offline terbatas pada
materi sistem pencernaan manusia dan hewan.
Pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web offline hanya

digunakan oleh guru mata pelajaran kelas V.
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d. Pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web offline terbatas pada
siswa kelas V yang terdiri atas kelas eksperimen dan kelas kontrol.
e. Pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web offline terbatas pada
model pengembangan Borg & Gall.
f. Pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web offline terbatas untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
g. Pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web offline terbatas pada
tingkat kemenarikan.
F. Ruang Lingkup Pengembangan
Dalam pembelajaran IPA tidak hanya mengajarkan teori akan tetapi
juga dibutuhkan suatu pembelajaran berbasis web offline. Hal ini dikarenakan
karakteristik pembelajaran IPA bukan hanya meliputi penguasaan kumpulan
pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja, tetapi
juga meliputi proses penemuan. Oleh karena itu, siswa diharapkan mampu
menguasai konsep-konsep dasar IPA terutama pada materi sistem pencernaan
manusia dan hewan. Namun, kondisi nyata yang ada di lapangan pembelajaran
ini hanya dilakukan dengan menggunakan metode ceramah yang cenderung
monoton. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu pengembangan bahan ajar baru
yang memanfaatkan perkembangan teknologi yakni bahan ajar interaktif
berbasis web offline pada materi sistem pencernaan manusia dan hewan guna
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan

menyenangkan. Sehingga, tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
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G. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan berupa bahan ajar interaktif berbasis web
offline sesuai dengan materi, secara rinci spesifikasinya sebagai berikut:
1. Bahan ajar interaktif mengembangkan materi sistem pencernaan manusia
dan hewan.
2. Bahan ajar berbasis multimedia interaktif berbentuk web offline.
3. Bahan ajar interaktif berbasis web offline mencakup:
a. Kompetensi Inti
b. Kompetensi Dasar
c. Indikator
d. Peta Konsep
e. Materi
f. Video
g. Evaluasi
h. Permainan
i.  Profil Pengembang
4. Bahan ajar didesain sangat menarik.
5. Bahan ajar berbentuk iSpring serta di linkkan pada web offline.
H. Originalitas Penelitian
Terkait dengan penelitian pengembangan ini kajian dilakukan pada

beberapa penelitian terdahulu, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh:
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1. Skripsi Prima Aryshanty pada tahun 2013 dengan judul “Pengembangan
Buku Ajar Sains Berbasis Website Offline (HTML) untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Kelas V pada Materi Sifat-Sifat Cahaya di SD
Negeri Sukoharjo 1 Malang”.'® Hasil pengembangan ini berupa buku sains
berbasis website offile (HTML) mampu meningkatkan prestasi belajar
siswa. Terdapat perbedaan signifikan pada prestasi belajar sains siswa
kelas V sesudah menggunakan buku ajar sains berbasis website offline
dengan prestasi belajar sains sebelum menggunakan buku ajar sains
berbasis website offline di SDN Sukoharjo 1 Malang yakni nilai post-tes
lebih tinggi dari pada pre-tes. Terbukti bahwa bahan ajar ini mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa.

2. Skripsi Saidatur Rofiah pada tahun 2014 dengan judul “Pengembangan
Bahan Ajar Berbasis Web Offline pada Bahasan Rangka Manusia untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kelas 1V Sekolah Dasar Negeri Randupitu
Gempol Pasuruan”.”’ Memaparkan bahwa uji coba produk bahan ajar
hasil pengembangan memiliki tingkat relevansi yang baik dengan
kurikulum yang ada, materi bahan ajar mudah dipahami, bahasa yang
digunakan lebih sederhana serta contoh-contoh yang sesuai dan dekat

dengan kehidupan siswa. Hasil pengembangan yang telah dilakukan

10 Prima Aryshanty, Pengembangan Buku Ajar Sains Berbasis Website Offline (HTML)
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V pada Materi Sifat-Sifat Cahaya di SD Negeri
Sukoharjo 1 Malang, Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah, Fakultas Tarbiyah,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013.

' Saidatur Rofiah, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Web Offline pada Bahasan
Rangka Manusia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas 1V Sekolah Dasar Negeri Randupitu
Gempol Pasuruan, Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah, Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014,
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mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Terbukti dengan hasil validasi
bahan ajar ini menunjukkan kevalidan yang terbukti dengan presentase
rata-rata dari validasi ahli isi (materi) 84,00% menyatakan cukup valid,
hasil validasi ahli media desain pembelajaran 76,00% menyatakan cukup
valid, hasil validasi ahli mata pelajaran (guru) 92,00% menyatakan valid.
Hasil presentase tingkat kevalidan pada uji coba kelas IV B SDN
Randupitu Gempol Pasuruan menunjukkan 83,71% menyatakan valid.

3. Skripsi Elfadiany Mufida pada tahun 2015 dengan judul “The
Development Of Interactive Teaching Materials Based On Offline Web In
The Topic Of Simple Machine For The Fifth Grade Students In MIN
Kanigoro Kediri”."> Memaparkan bahwa uji coba produk bahan ajar hasil
pengembangan tersebut menarik dan efektif digunakan dalam
pembelajaran. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis data angket dari ahli isi
mendapatkan presentase 98,2% dengan kriteria sangat valid. Menurut ahli
desain media pembelajaran mendapatkan nilai persentase 97,9% dengan
kriteria sangat valid. Menurut guru IPA sebagai ahli pembelajaran
diperoleh persentase 93,7% dan untuk uji coba kemenarikan produk
berdasarkan penilaian dan tanggapan siswa diperoleh persentase sebesar
90%. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas V sesudah dan sebelum
menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web offline. Siswa yang

memenuhi SKM diperoleh persentase 90% sedangkan siswa yang belum

12 Elfadiany Mufida, The Development Of An Interactive Teaching Materials Based Web
Offline In The Topic Simple Machine For The 5 Grade Class V In MIN Kanigoro Kediri, Skripsi,
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015.
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memenuhi SKM diperoleh persentase 10% dengan rata-rata hasil belajar
siswa pada post-test 84% dibandingkan nilai pre-test 56%. Hal ini
menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web
offline materi pesawat sederhana kelas V MIN Kanigoro valid, menarik
dan efektif digunakan dalam pembelajaran.

4. Jurnal Lu’mu Tasri pada tahun 2011 dengan judul “Pengembangan Bahan
Ajar Berbasis Web”.!> Memaparkan hasil penelitiannya bahwa tahapan
perancangan bahan ajar berbasis web terdiri atas: pemilihan sasaran,
penentuan topik, pembuatan peta materi, perumusan tujuan, penyusunan
alat evaluasi, pengumpulan referensi, dan penyusunan bahan. Kedua,
tahapan berikutnya adalah melakukan editing (penyuntingan) bahan ajar,
uploding (pengunggahan), dan testing.

5. Jurnal Fitriyati, dkk pada tahun 2013 dengan judul “Pengembangan LKS
Fisika SMA Kelas X Semester 1l dengan Web Online Berbasis Contextual
Teaching  Learning”.'* Memaparkan hasil penelitiannya bahwa
pengembangan LKS website online telah menghasilkan sebuah weblog
dengan LKS berbasis Contextual Teaching Learning di dalamnya yang
dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar dengan materi Fisika
SMA Kelas X Semester 1l. Tahap penelitian ini meliputi tiga tahap utama
yaitu, tahap studi pendahuluan dan perencanaan, perancangan, dan

pengembangan. LKS hasil pengembangan ini menurut ahli materi, ahli

3 Lu’'mu Tasri, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Web, Jurnal MEDTEK, Volume 3,
Nomor 2, Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik UNM, 2011.

14 Fitriyati, dkk, Pengembangan LKS Fisika SMA Kelas X Semester 11 dengan Web Online
Berbasis Contextual Teaching Learning, Jurnal Radiasi, Volume 3, Nomor 1, Program Studi
Pendidikan Fisika Universitas Muhammadiyah Purworejo, 2013.
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media, guru fisika berkategori baik dan layak digunakan sebagai alternatif
bahan ajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS hasil
pengembangan ini mampu meningkatkan motivasi siswa dalam
mempelajari fisika secara mandiri dan online.

6. Jurnal Suyoso dan Sabar Nurohman pada tahun 2014 dengan judul
“Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Web sebagai Media
Pembelajaran Fisika”.”> Memaparkan hasil penelitiannya pertama, modul
elektronik berbasis web dalam format mobile version yang dikembangkan
dengan memanfaatkan layanan penyedia blogwordpress.com sudah
dihasilkan yang dilengkapi dengan aplikasi weblauncher untuk gadget
berplatform android. Modul elektronik ini mengusung karakteristik
sebagai sumber belajar berbasis web yang lengkap, di dalamnya terdapat
sumber informasi berupa teks, gambar, LKS, dan juga video pembelajaran.
Selain itu, modul elektronik juga dilengkapi dengan fitur interactive web
discussion, latihan soal maupun soal evaluasi yang memungkinkan
terjadinya proses self assessment. Kedua, berdasarkan ahli materi dan ahli
media, produk berupa, modul elektronik berbasis web dengan format
mobile version dinyatakan sangat layak untuk digunakan. Ketiga, uji
lapangan menunjukkan bahwa produk berupa modul elektronik berbasis
web dengan format mobile version dapat meningkatkan prestasi belajar

siswa ditunjukkan dengan meningkatkan prestasi belajar siswa

15 Suyoso dan Sabar Nurohman, Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Web sebagai
Media Pembelajaran Fisika, Jurnal Kependidikan, Volume 44, Nomor 1, Mei 2014, Halaman 73-
82, FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta, 2014.
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ditunjukkan dengan gain score ternormalisasi sebesar 0,32 dan berada
pada kategori sedang.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu di atas menunjukkan
adanya skripsi dan jurnal pengembangan bahan ajar maupun media
pembelajaran berbasis web baik offline maupun online, sehingga dapat
mendukung dan memberikan bahan referensi bagi peneliti untuk
mengembangkan suatu bahan ajar, namun belum ada penelitian yang
mengembangkan bahan ajar interaktif berbasis web offline pada materi sistem
pencernaan manusia dan hewan. Selain itu, perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu adalah obyek dan jenis materi bahan ajar yang berbeda
pada penelitian tersebut.

Untuk memudahkan antara persamaan dan perbedaan dalam penelitian
ini, berikut peneliti sertakan tabel perbedaan, persamaan, dan orisinalitas

penelitian pada tabel 1.1 di bawah ini:



Tabel 1.1
Persamaan, Perbedaan, dan Orisinalitas Penelitian
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Nama
Peneliti,
Judul,
Bentuk
No. | (skripsi/tesis Persamaan Perbedaan Orisinalitas
/jurnal/dll), Penelitian
Penerbit,
dan Tahun
Penelitian
Prima eMetode R & D |e Produk yang Dalam
Aryshanty,  |eMata pelajaran | dihasilkan menghadapi
Pengembang | IPA adalah materi kemajuan
an Buku Ajar | e Berbasis website | sifat-sifat teknologi
Sains offline (HTML) cahaya informasi pada
Berbasis e Kelas V e Untuk dunia pendidikan
Website meningkatkan Khususnya
Offline prestasi belajar | teknologi
(HTML) siswa komputer, maka
untuk penelitian ini
Meningkatka akan mencoba
n Prestasi mengembangkan
1. ; A
Belajar bahan ajar
Siswa Kelas interaktif berbasis
V pada web offline.
Materi Sifat- Produk ini akan
Sifat Cahaya menyajikan
di SD Negeri informasi tidak
Sukoharjo 1 hanya berupa
Malang, teks, melainkan
Skripsi, akan dengan
Fakultas menggabungkan
Tarbiyah, berbagai media
2013. komunikasi
Saidatur eMetode R& D e Produk yang seperti suara,
Rofiah, e Mata pelajaran dihasilkan gambar, grafik
Pengembang | IPA adalah rangka | dan video
an Bahan ¢ Berbasis web manusia sehingga akan
2 Ajar offline (HTML) | Kelas IV mencipta}kan
" | Berbasis o Untuk pembelajaran
Web Offline | meningkatkan yang interaktif,
pada hasil belajar inspiratif,
Bahasan siswa menyenangkan,
Rangka dan dapat
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Manusia
untuk
Meningkatka
n Hasil
Belajar
Kelas IV
Sekolah
Dasar Negeri
Randupitu
Gempol
Pasuruan,
Skripsi,
Fakultas
lImu
Tarbiyah dan
Keguruan,
2014,

Elfadiany
Mufida, The
Development
Of
Interactive
Teaching
Materials
Based On
Offline Web
In The Topic
Of Simple
Machine For
The Fifth
Grade
Students In
MIN
Kanigoro
Kediri,
Skripsi,
Fakultas
limu
Tarbiyah dan
Keguruan,
2015.

e Metode R & D

¢ Mata pelajaran
IPA

¢ Berbasis web
offline

e Untuk
meningkatkan
hasil belajar
siswa

e Kelas V

e Produk yang
dihasilkan
adalah materi
pesawat
sederhana

meningkatkan
hasil belajar
siswa pada
pembelajaran
IPA.
Pengembangan
bahan ajar
interaktif berbasis
web offline
mengembangkan
materi sistem
pencernaan
manusia dan
hewan kelas V
SD/MI. Produk
ini memberikan
manfaat yang
cukup besar baik
bagi siswa
maupun guru.
Untuk guru akan
lebih mudah
menyampaikan
materi kepada
siswa. Bagi siswa
dapat
meningkatkan
hasil belajar
dalam
mempelajari dan
memahami materi
ajar yang
diberikan dengan
mudah karena
siswa cukup me-
klik tombol-
tombol navigasi
yang sudah
disediakan.
Bahan ajar
interaktif berbasis
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Lu’mu Tasri,
Pengembang
an Bahan
Ajar
Berbasis
Web, Jurnal
Medtek,
Jurusan
Pendidikan
Teknik
Elektronika
Fakultas
Teknik
UNM, 2011.

e Pengembangan
bahan ajar

¢ Meningkatkan
hasil belajar

e Bentuknya
modul

e Berbasis web
Online

Fitriyati dkk,
Pengembang
an LKS
Fisika SMA
Kelas X
Semester 11
dengan Web
Online
Berbasis
Contextual
Teaching
Learning,
Jurnal,
Radiasi,
Program
Studi
Pendidikan
Fisika
Universitas
Muhammadi
yah
Purworejo,
2013.

e Metode R & D
e Pengembangan
bahan ajar

e Bentuknya LKS

e Berbasis web
online

e Mata pelajaran
fisika

e Subyek SMA
kelas X
semester 11

Suyoso dan
Sabar
Nurohman,
Pengembang
an Modul
Elektronik
Berbasis
Web sebagai
Media

eMetode R & D
¢ Pengembangan
bahan ajar

e Bentuknya
modul
elektronik

e Berbasis web
e Mata pelajaran
fisika

web offline ini
dapat dipelajari
secara individu di
rumah karena
bisa digunakan
setiap saat dan
dimana saja tanpa
diperlukan
koneksi ke
internet serta
tidak
membutuhkan
biaya yang mahal
dan sangat
efisien.
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Pembelajara
n Fisika,
Jurnal,
Kependidika
n, FMIPA
Universitas
Negeri
Yogyakarta,
2014,

Dari tiga skripsi dan tiga jurnal pada kajian terdahulu tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dari kesuluruhannya, yaitu
sama-sama menggunakan web untuk memudahkan siswa memahami materi
dengan menciptakan suasana belajar yang kondusif dan efektif. Perbedaan dari
setiap penelitian tersebut terletak pada fokus masalah yang menjadi obyek
penelitian. Selain itu, produk yang dihasilkan berbeda yakni sesuai dengan

subyek yang diteliti.

Definisi Operasional
1. Pengembangan
Pengembangan adalah suatu proses yang sistematis yang
mengembangkan bahan ajar pembelajaran yang sudah ada menjadi bahan
ajar yang menarik. Dalam mengembangkan bahan ajar disesuaikan dengan
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang sudah ada serta membantu

guru dan siswa dalam proses pembelajaran.



23

2. Bahan Ajar
Bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun
secara sistematis yang digunakan oleh guru dan siswa dalam sebuah proses
pembelajaran. Bahan ajar merupakan segala bentuk konten baik teks,
audio, foto, video, animasi, dan lain-lain yang dapat digunakan untuk
belajar. Pada dasarnya berisi tentang pengetahuan, nilai, sikap, tindakan,
dan keterampilan yang berisi pesan, informasi, dan ilustrasi berupa fakta,
konsep, prinsip, dan proses yang terkait dengan pokok bahasan tertentu
yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
3. Web Offline
Web adalah kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk
menampilkan informasi teks, film, video, gambar diam atau gerak,
animasi, suara, musik dan sebagainya yang ditampilkan dalam internet.
Web memiliki kelebihan yaitu dapat menghubungkan (link) satu dokumen
dengan dokumen lainnya (hypertext) yang dapat diakses melalui sebuah
browser. Web offline berarti sedang atau tidak terhubung atau terkoneksi
ke jaringan internet.
4. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai
hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar merupakan prestasi belajar yang
dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa

suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang.
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5. llmu Pengetahuan Alam
IImu Pengetahuan Alam adalah suatu ilmu yang mempelajari
tentang alam sekitar beserta isinya. Hal ini berarti IPA mempelajari semua
benda yang ada di alam, peristiwa, dan gejala-gejala yang muncul di alam.
IImu dapat diartikan sebagai suatu pengetahuan yang bersifat obyektif.
Jadi, dari sisi istilah IPA adalah suatu pengetahuan yang bersifat obyektif
tentang alam sekitar beserta isinya.
6. Sistem Pencernaan Manusia dan Hewan
Sistem pencernaan adalah proses melumatkan makanan yang
semula kasar menjadi halus. Pencernaan makanan ada dua yaitu
pencernaan secara mekanik dan secara kimiawi. Organ pencernaan
manusia dan hewan meliputi rongga mulut, kerongkongan, lambung, usus
halus, usus besar dan anus.
J. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian pengembangan ini terbagi
menjadi enam bab yang masing-masing bab memiliki sub-sub tersendiri.

Bab pertama, memaparkan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi dan
keterbatasan pengembangan, ruang lingkup pengembangan, spesifikasi
produk, originalitas penelitian, definisi operasional, serta sistematika

pembahasan.
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Bab kedua, berisi kajian pustaka yang membahas tentang
pengembangan, bahan ajar, web offline, hasil belajar, ilmu pengetahuan alam,
serta sistem pencernaan manusia dan hewan.

Bab ketiga, berisi metode penelitian yang memaparkan tentang metode
pengembangan, model pengembangan, prosedur pengembangan, serta uji coba
yang meliputi desain uji coba, subyek uji coba, jenis data, instrumen
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab keempat, berisi paparan data hasil penelitian meliputi deskripsi
hasil pengembangan bahan ajar interaktif, validasi produk pengembangan
bahan ajar interaktif, meliputi hasil validasi ahli isi, hasil validasi ahli media,
dan hasil validasi ahli pembelajaran, hasil uji coba produk, serta hasil belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Bab kelima, berisi analisis pengembangan bahan ajar interaktif
berbasis web offline, meliputi analisis hasil pengembangan bahan ajar
interaktif, analisis validasi, analisis tingkat kemenarikan pengembangan bahan
ajar interaktif berbasis web offline, serta analisis pengaruh penggunaan bahan
ajar interaktif berbasis web offline.

Bab keenam, berisi kesimpulan dan saran



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
Pada bab ini akan membahas, (a) landasan teori yang terdiri dari
pengembangan, bahan ajar, web offline, hasil belajar, ilmu pengetahuan alam,

serta sistem pencernaan manusia dan hewan.

A. Landasan Teori
1. Pengembangan
a. Pengertian Pengembangan

Pengembangan dalam pengertian yang sangat umum berarti
pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolusi), dan perubahan
secara bertahap. Menurut Seels & Richey, pengembangan berarti
sebagai proses menerjemahkan atau menjabarkan spesifikasi
rancangan ke dalam bentuk fisik atau dengan ungkapan lain.
Pengembangan  berarti  proses  menghasilkan  bahan-bahan
pembelajaran.'¢

Menurut Fitratul Uyun, pengembangan dalam ruang lingkup
pembelajaran adalah proses menerjemahkan spesifik desain ke dalam
suatu wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi desain

tersebut meliputi identifikasi masalah perumusan tujuan pembelajaran,

16 Punaji Setyorini, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana,
2010), him. 197.

26
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pengembangan strategi atau metode pembelajaran dan evaluasi
keefektifan, efisien, dan kemenarikan pembelajaran.!’
b. Fungsi Pengembangan
Pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web offline
mempunyai fungsi yang sangat penting dalam kegiatan proses
pembelajaran, antara lain:

1) Memberikan petunjuk yang jelas bagi pembelajar dalam mengelola
kegiatan belajar mengajar.

2) Menyediakan alat atau bahan yang lengkap yang diperlukan untuk
setiap kegiatan.

3) Sebagai media penghubung antara pembelajar dan pelajar,
sehingga memudahkan guru dan peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar.

4) Dapat dipakai oleh pembelajar sendiri dalam mencapai
kemampuan yang telah ditetapkan.

5) Dapat dipakai sebagai program perbaikan.

c. Prosedur Pengembangan
Pola umum pengembangan mencakup:

1) Pengembangan bentuk produk secara awal

2) Test awal di lapangan

3) Reuvisi produk

4) Kajian lapangan

17 Fitratul Uyun, Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Al-Qur’an dengan
Pendekatan Hermeneutik bagi Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Malang, Tesis.
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010.
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5) Revisi produk secara operasional
6) Kajian lapangan operasional
7) Difusi
2. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Menurut National Centre for Competency Based Tarining
(2007), bahan ajar adalah segala bentuk yang digunakan untuk
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses
pembelajaran di kelas. Bahan yang dimaksud dapat berupa bahan
tertulis maupun tidak tertulis. Pandangan dari ahli lainnya mengatakan
bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara
sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta
lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta didik untuk
belajar.

Kemudian ada pendapat bahwa bahan ajar adalah informasi,
alat, dan teks yang diperlukan guru atau instruktur untuk perencanaan
dan penelaahan implementasi pembelajaran.'® Sejalan dengan hal itu
Abdul Majid menyatakan bahwa bahan ajar merupakan segala bentuk
bahan, informasi, alat dan teks yang digunakan untuk membantu guru

atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan

% Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Jogyakarta: Diva
Press, 2011), him. 16-17.
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yang dimaksud bisa berupa bahan tulis maupun bahan yang tidak
tertulis. '

Dari beberapa pandangan mengenai pengertian bahan ajar,
dapat kita pahami bahwa bahan ajar merupakan segala bahan (baik
informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta
didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Misalnya
bahan ajar itu seperti buku pelajaran, modul, handout, lembar kerja
siswa (LKS), model atau maket, audio, audio visual, multimedia
interaktif dan lain sebagainya.

b. Fungsi Bahan Ajar
1) Fungsi Menurut Pihak yang Memanfaatkan Bahan Ajar
Berdasarkan pihak-pihak yang menggunakan bahan ajar,
fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
fungsi bagi pendidik dan bagi peserta didik.
2) Fungsi Bagi Pendidik
a) Menghemat waktu pendidik dalam mengajar.
b) Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi
seorang fasilitator.
c) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan

interaktif.

19 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him.
173-174.
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Sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan
semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan
substansi kompetensi yang semestinya diajarkan kepada peserta
didik.

Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil

pembelajaran.

Fungsi Bagi Peserta Didik

a)

b)

d)

Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman
sejawat.

Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja yang
dikehendaki.

Peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya masing-
masing.

Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar atau

mahasiswa yang mandiri.

Sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan
semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan
substansi  kompetensi yang seharusnya dipelajari atau

dikuasainya.

Fungsi Menurut Strategi yang Digunakan

Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan, fungsi

bahan ajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu fungsi
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dalam pembelajaran klasikal, fungsi dalam pembelajaran
individual, dan fungsi dalam pembelajaran kelompok.?
a) Fungsi dalam pembelajaran klasikal

(1) sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawasan
dan pengendalian proses pembelajaran (dalam hal ini
peserta didik bersifat pasif dan belajar sesuai kecepatan
pendidik dalam mengajar).

(2) sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang
diselenggarakan.

b) Fungsi dalam pembelajaran individual

(1) sebagai media utama dalam proses pembelajaran.

(2) sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan
mengawasi proses peserta didik dalam memperoleh
informasi.

c) Fungsi dalam pembelajaran kelompok

(1) sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar
kelompok, dengan cara memberikan informasi tentang latar
belakang materi. Informasi tentang peran orang-orang yang
terlibat dalam belajar kelompok, serta petunjuk tentang

proses pembelajaran kelompoknya sendiri.

20 Andi Prastowo, op. cit., him. 24-26.
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(2) sebagai bahan pendukung bahan belajar utama dan apabila
dirancang sedemikian rupa, maka dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

c. Tujuan Bahan Ajar
Untuk mengetahui pembuatan bahan ajar, setidaknya ada empat
hal pokok, yaitu: 2!
1) Membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu.
2) Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar sehingga mencegah
timbulnya rasa bosan pada peserta didik.
3) Memudahkan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran.
4) Adgar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.
d. Manfaat Bahan Ajar
Adapun manfaat atau kegunaan pembuatan bahan ajar dapat
dibedakan menjadi dua macam yaitu kegunaan bagi pendidik dan
kegunaan bagi peserta didik.??
1) Kegunaan Bagi Pendidik
a) Pendidik akan memiliki bahan ajar yang membantu dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
b) Bahan ajar dapat diajukan sebagai karya yang dinilai untuk
menambah angka kredit pendidik guna keperluan kenaikan

pangkat atau jabatan.

2l Tian Belawati, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas
Terbuka), him. 6.
22 Andi Prastowo, loc. cit., him. 27-28.
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2) Kegunaan Bagi Peserta Didik
a) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.
b) Peserta didik lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk
belajar secara mandiri dengan bimbingan pendidik.
c) Peserta didik mendapatkan kemudahan dalam mempelajari
setiap kompetensi yang harus dikuasainya.
e. Prinsip-prinsip Bahan Ajar
Menurut Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah (2006) menguraikan bahwa ciri-ciri bahan ajar harus terdiri
hal-hal sebagai berikut:**
1) Prinsip Relevansi
Artinya keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya
relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebagai misalnya, jika
kompetensi yang diharapkan dikuasai oleh siswa berupa menghafal
fakta, maka materi pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta
atau bahan hafalan.
2) Prinsip Konsistensi
Artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang harus
dikuasai siswa empat macam, maka bahan ajar yang harus
diajarkan juga harus meliputi empat macam. Misalnya kompetensi

dasar yang harus dikuasai siswa adalah terampil melaksanakan

ZAli Mudlofir, Bahan Ajar dalam Pendidikan Agama Islam (Surabaya: Rajawali Press,
2011), him. 130.



3)

34

wudhu, maka materi yang diajarkan juga harus meliputi tatacara
wudhu, rukun-rukun wudhu, syarat sahnya wudhu, hal-hal yang
membatalkan wudhu, serta praktik wudhu.
Prinsip Kecukupan

Artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai
dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang
diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit dan tidak boleh terlalu
banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang membantu mencapai
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaiknya, jika terlalu
banyak akan membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak perlu
untuk dipelajarinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa prinsip bahan

ajar yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

e)

9)
h)

Menimbulkan minat baca.

Ditulis dan dirancang untuk siswa.

Menjelaskan tujuan instruksional.

Disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel.

Struktur berdasarkan kebutuhan siswa dan kompetensi akhir yang
akan dicapai.

Memberi kesempatan pada siswa untuk berlatih.

Mengakomodasi kesulitan siswa.

Memberikan rangkuman.

Gaya penulisan komunikatif dan semi formal.
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Mempunyai mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik dari

siswa.

f. Isi Bahan Ajar

Sebuah bahan ajar yang baik paling tidak mencakup beberapa

aspek, diantaranya:*

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Petunjuk belajar (petunjuk guru dan siswa)
Kompetensi yang akan dicapai

Content atau isi materi pembelajaran
Informasi pendukung

Latihan-latihan

Petunjuk kerja dapat berupa lembar kerja (LK)
Evaluasi

Respon atau balikan terhadap hasil evaluasi

g. Bentuk Bahan Ajar

Bahan ajar dapat dibuat dalam berbagai bentuk sesuai dengan

kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang akan disajikan. Bentuk

bahan ajar dibedakan menjadi empat macam, yaitu:**

1)

Bahan ajar cetak adalah sejumlah bahan yang disiapkan dalam

kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau

penyampaian informasi. Contohnya: Handout, buku, modul,

24 Latifatul Jannah, Pengembangan Bahan Ajar IPA untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Materi Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan Siswa Kelas IV Berbasis Multimedia
Interaktif Di SD Negeri Ponggok 04 Blitar, Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2013.

% Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Jogyakarta: Diva
Press, 2011), him. 24-26.



36

lembar kerja siswa (LKS), brosur, leaflet, wallchart, foto atau
gambar, model atau market.

2) Bahan ajar audio (dengar) merupakan semua sistem yang
menggunakan sinyal radio secara langsung yang dapat dimainkan
atau didengar oleh seseorang atau sekelompok orang. Contohnya:
Kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio.

3) Bahan ajar audio visual (pandang dengar) merupakan segala
sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan
dengan gambar bergerak secara sekuensia. Contohnya: Video
compact disk, film.

4) Bahan ajar interaktif merupakan kombinasi dari dua atau lebih
media yang oleh penggunanya dimanipulasi atau diberi perlakuan
untuk mengendalikan suatu perintah dan perilaku alami dari suatu
presentasi seperti compact disk material.

3. Web Offline
a. Pengertian Web
Menurut Yuhefizar, website atau World Wide Web (WWW)
adalah kumpulan halaman-halaman web yang mengandung informasi.

Menurut Jovan, website adalah media penyampai informasi di internet.

Dengan mengklik sebuah hyperlink, maka kita bisa berpindah dari satu

dokumen ke dokumen lainnya. Melalui web, kita bisa mengakses

informasi-informasi yang tidak hanya berupa teks tetapi bisa juga
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berupa gambar, audio, video, suara, program, film, dan animasi.
Dokumen ini akan diintegrasikan kepada sebuah URL.
b. Sejarah Web

Sejarah web dimulai pada tahun 1980, ketika seorang Inggris
bernama Tim Berners-Lee yang bekerja di CERN (Badan Tenaga
Atom Eropa) membuat ENQUIRE sebuah basis data personal dan
model software. Berners-Lee juga memperkenalkan konsep hypertext,
dimana setiap halaman informasi baru di ENQUIRE tersambung
secara langsung ke halaman yang ada.?¢

Pada tahun 1984, Tim Berners-Lee kembali ke CERN dan
mengemukakan gagasan bahwa semua fisikawan di dunia perlu untuk
berbagi data. Namun, tidak ada perangkat keras dan perangkat lunak
yang memungkinkan hal itu terjadi. Atasan Tim, Mike Sendall,
meminta Tim untuk mengimplementasikan gagasannya di mesin
Workstation Next yang baru saja diterima oleh CERN. Pada waktu itu,
ada beberapa nama yang disiapkan untuk gagasan Berners-Lee, antara
lain Information Mesh, The Information Mine atau Mine Of
Information, dan World Wide Web yang akhirnya dipilih.

Barulah tepatnya pada bulan Desember 1990, Tim Berners-Lee
berhasil membuat semua perangkat yang dibutuhkan agar web dapat
bekerja, yaitu web browser yang pertama, World Wide Web (yang juga

merupakan web editor), web server pertama (info.cern.ch) dan halaman

26Ahmad Ridwan, Pengertian WWW menurut Ahli dan Buku (http://www.impoint.info,
diakses 10 Oktober 2015 jam 10.00 WIB).
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web yang pertama yang menjelaskan tentang proyek tersebut. Browser
yang dikembangkan dapat mengakses kelompok diskusi USENET dan
juga mengakses file FTP. Hanya saja perangkat ini masih dalam tahap
pengembangan dan baru dapat digunakan dengan akses Local Area
Network. Pada tanggal 6 Agustus 1991, Tim Berners-Lee menulis
resume singkat dari proyek World Wide Web di kelompok diskusi
alt.hypertext. Tanggal ini kemudian ditandai sebagai tanggal
kemunculan web pertama kali secara publik di internet.
Desain Web

Untuk merancang website dapat digunakan berbagai program,
antara lain: HTML, Bahasa Pemrograman Java, Bahasa Pemrograman
Java Script, Bahasa Pemrograman HTML, Front Page 98/2000.
Perancangan website dalam penelitian ini menggunakan program
HTML (Hyper Text Mark up Language). Dasar dari segala bahasa
pemrograman internet adalah HTML. HTML digunakan untuk
membangun halaman web. Sekalipun banyak orang menyebutnya
sebagai suatu bahasa pemrograman HTML sebenarnya sama sekali
bukan bahasa pemrograman, karena hasilnya dapat langsung dilihat

tanpa memerlukan koneksi ke internet.
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d. Pengembangan Model Web

Pendapat  Haughey, tentang  pengembangan  sistem
pembelajaran adalah ada tiga kemungkinan dalam pengembangan
sistem pembelajaran berbasis internet, yaitu web course, web centric
course, dan web enhanced course.””

Pertama, web course adalah penggunaan internet untuk
keperluan pendidikan, yang mana siswa dan guru sepenuhnya terpisah
dan tidak diperlukan adanya tatap muka. Seluruh bahan ajar, diskusi,
konsultasi, penugasan, latihan, ujian, dan kegiatan pembelajaran
lainnya sepenuhnya disampaikan melalui internet. Dengan kata lain,
model ini menggunakan sistem jarak jauh.

Kedua, web centric course adalah penggunaan internet yang
memadukan antara belajar jarak jauh dan tatap muka (konvensional).
Sebagian materi disampaikan melalui internet, dan sebagian lagi
melalui tatap muka. Fungsinya saling melengkapi. Dalam model ini
guru bisa memberikan petunjuk kepada siswa untuk mempelajari
materi pembelajaran melaui web yang telah dibuatnya. Siswa juga
diberikan arahan untuk mencari sumber lain dari situs-situs yang
relevan. Dalam tatap muka, siswa dan guru lebih banyak diskusi
tentang temuan materi yang telah dipelajari melalui internet tersebut.

Ketiga, web enhanced course adalah pemanfaatan internet

untuk menunjang peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan di

27 Rusman, Model-Model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Guru
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), him. 350.
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kelas. Fungsi internet adalah untuk memberikan pengayaan dan

komunikasi antara siswa dengan guru, sesama Siswa, anggota

kelompok, atau siswa dengan narasumber lain. Oleh karena itu, peran

guru dalam hal ini dituntut untuk menguasai teknik mencari informasi

di internet, membimbing siswa, mencari, dan menemukan situs-situs

yang relevan dengan bahan pembelajaran, menyajikan materi melalui

web yang menarik dan diminati, melayani bimbingan dan komunikasi

melalui internet, dan kecakapan lain yang diperlukan.

Karakteristik Web

1)

2)

3)

4)

Memanfaatkan jasa teknologi elektronik dimana guru dan siswa
atau siswa dan sesama siswa atau guru dapat berkomunikasi
dengan relatif mudah dengan tanpa dibatasi oleh hal-hal
protokoler.

Memanfaatkan keunggulan komputer (digital media dan komputer
networks).

Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning materials)
disimpan di komputer sehingga dapat diakses oleh guru dan siswa
kapan saja dan dimana saja bila yang bersangkutan
memerlukannya.

Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan
belajar, dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan

dapat dilihat setiap saat di komputer.
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Kelebihan Web

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Web memiliki beberapa kelebihan, diantaranya:?®
Tersedianya fasilitas e-moderating dimana peserta didik dapat
berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara
reguler atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan
dengan tanpa dibatasi oleh jarak, tempat, dan waktu.
Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk
belajar yang terstruktur dan terjadwal melalui internet, sehingga
keduanya bisa saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar
dipelajari.
Siswa dapat belajar atau mereview bahan pelajaran setiap saat dan
dimana saja kalau diperlukan, mengingat bahan ajar tersimpan di
komputer.
Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan
bahan yang dipelajarinya, siswa dapat melakukan akses di internet
secara lebih mudah.
Baik guru maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui internet
yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak, sehingga
menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas.
Berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi aktif dan

lebih mandiri.

% 1bid., him. 351-352.
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7) Relatif lebih efisien, misalnya bagi mereka yang tinggal jauh dari
sekolah.
g. Kekurangan Web
Pemanfaatan internet untuk pembelajaran atau web juga tidak
terlepas dari berbagai kekurangan antara lain:?’

1) Kekurangannya interaksi antara guru dan siswa atau bahkan antar
sesama siswa itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa
memperlambat terbentuknya values dalam proses pembelajaran.

2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial
dan sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis atau komersial.

3) Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan daripada
pendidikan.

4) Berubahnya peran guru yang semula menguasai teknik
pembelajaran konvensional, Kini juga dituntut mengetahui teknik
pembelajaran yang menggunakan ICT atau medium komputer.

5) Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi
cenderung gagal.

6) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet.

7) Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki keterampilan
mengoperasikan internet.

8) Kurangnya personel dalam hal penguasaan bahasa pemograman

komputer.

2% Rusman, op.cit., him. 352.
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4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product)
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas
atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
Belajar itu merupakan aktivitas mental atau psikis yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan, sehingga menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Hasil belajar menurut Benyamin S. Bloom adalah pencapaian bentuk
perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif,
afektif, dan psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan dalam
waktu tertentu.’® Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan
tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris.*!
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil belajar
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
dibedakan menjadi dua yaitu faktor eksternal dan faktor internal.
Kedua faktor tersebut sangat mempengaruhi dalam proses

pembelajaran.

30 Purwanto, Evaluasi Hasil belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), him. 44-45,
31 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 3.
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1) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar

individu. Faktor eksternal terdiri dari dua bagian penting diantaranya

adalah:

a)

b)

Lingkungan

Kondisi lingkungan mempengaruhi proses dan hasil belajar.
Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik atau alam dan
lingkungan sosial. Lingkungan fisik atau alami termasuk di
dalamnya seperti keadaan suhu, kelembapan, kepengapan udara,
dan sebagainya. Belajar apabila ada keadaan yang segera akan
lebih baik hasilnya daripada belajar dalam keadaan udara yang
panas dan pengap. Sedangkan lingkungan sosial baik yang
berwujud manusia atau yang lainnya juga dapat mempengaruhi
hasil belajar. Seseorang yang sedang belajar yang membutuhkan
konsentrasi tinggi akan terganggu jika ada orang lain bercakap-
cakap keras di depannya.
Instrumental

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan
dan penggunaannya dirancangkan sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana
untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah dirancangkan.
Faktor instrumental dapat terwujud dari faktor keras (hardware)

seperti gedung perlengkapan sekolah, alat-alat praktikum,
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laboratorium komputer, dan perpustakaan. Sedangkan faktor lunak
(software) seperti kurikulum, bahan ajar atau program belajar, dan

pedoman belajar.

2) Faktor Internal

Faktor internal adalah kondisi individu atau anak yang belajar

itu sendiri. Faktor internal terbagi menjadi dua yaitu:

a)

b)

Faktor Fisiologis

Secara umum faktor fisiologis, seperti kesehatan yang
prima, tidak dalam keadaan lelah, tidak dalam keadaan cacat
jasmani akan sangat membantu pada hasil belajar. Di samping itu,
dalam mempengaruhi hasil belajar kondisi pancaindra meliputi
penglihatan dan pendengaran juga sangat penting. Sebagian besar
orang melakukan aktivitas belajar dengan mempergunakan indra
penglihatan dan pendengaran.
Faktor Psikologis

Setiap manusia atau peserta didik pada dasarnya memiliki
kondisi psikologi yang berbeda-beda maka perbedaan itu sangat
mempengaruhi hasil belajar. Adapun faktor psikologi yang
mempengaruhi hasil belajar adalah minat, kecerdasan, bakat,

motivasi, dan kemampuan kognitif.*

32 Abu Ahmad dan Joko Try Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka
Setia, 1997), him. 15.
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5. llmu Pengetahuan Alam
a. Pengertian llmu Pengetahuan Alam

Secara sederhana, IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan
yang tersusun secara sistematis tentang gejala alam. Perkembangan
IPA tidak hanya ditunjukkan oleh kumpulan fakta-fakta, tetapi juga
oleh timbulnya metode ilmiah dan sikap ilmiah.*’

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari limu
Pengetahuan atau Sains yang semula berasal dari bahasa inggris
“science”. Kata “science” sendiri berasal dari kata dalam bahasa Latin
“scientia” yang berarti saya tahu. “Science” terdiri dari social sciences
(ilmu pengetahuan sosial) dan natural science (ilmu pengetahuan
alam). Namun, dalam perkembangannya science sering diterjemahkan
sebagai sains yang berarti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) saja,
walaupun pengertian ini kurang pas dan bertentangan dengan
etimologi.

Adapun Wahyana mengatakan bahwa IPA adalah suatu
kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam
penggunannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam.
Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta,
tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah

suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum

3 Tim IAD MKU UMS dan TIM MUP, Illmu Kealaman Dasar (Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2008), him. 22.
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terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode
ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah
seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.’*
b. Tujuan llmu Pengetahuan Alam
Tujuan IPA menurut Departemen Pendidikan Nasional
diantaranya sebagai berikut:’

1) Kesadaran akan keindahan dan keteraturan alam untuk
meningkatkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2) Pengetahuan, yaitu pengetahuan tentang dasar dari prinsip dan
konsep, fakta yang ada di dalam, hubungan saling ketergantungan,
dan hubungan antara sains dan teknologi.

3) Keterampilan dan kemampuan untuk menangani peralatan,
memecahkan masalah dan melakukan observasi.

4) Sikap ilmiah, antara lain skeptik, kritis, sensitif, obyektif, jujur,
terbuka, benar, dan dapat bekerjasama.

5) Kebiasaan mengembangkan kemampuan berfikir analitis induktif
dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip sains untuk
menjelaskan berbagai peristiwa alam.

6) Apresiatif terhadap sains dengan menikmati dan menyadari
keindahan keteraturan perilaku alam serta penerapannya dalam

teknologi.

3 Trianto, op. cit., him. 136-137.
35 Lihat Departemen Pendidikan Nasional, 2003.
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Karakteristik 1lmu Pengetahuan Alam
[Imu Pengetahuan Alam berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan
IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu
peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang alam sekitar.
Merujuk pada pengertian IPA itu, maka dapat disimpulkan
bahwa hakikat IPA meliputi empat unsur utama, yaitu:
1) Sikap
Rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk
hidup, serta hubungan sebab-akibat yang menimbulkan masalah
baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar, IPA

yang bersifat open ended.
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2) Proses
Prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah;
metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan
eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan
kesimpulan.
3) Produk
Berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum.
4) Aplikasi
Penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari.

6. Sistem Pencernaan Manusia dan Hewan

Mulut ,‘2:

Kerongkongan
=
Lambung —&
Usus halus !

Usus besar

Anus
Gambar 2.1 Organ Pencernaan

Pencernaan adalah proses melumatkan makanan yang semula kasar
menjadi halus. Ada dua jenis proses pencernaan makanan dalam tubuh

yaitu: pencernaan makanan secara mekanik terjadi di dalam mulut dan


file:///C:/Users/Administrator/Documents/TENTANG PENCERNAAN/Belajar Sepanjang Hayat_ Modul IPA Kelas V SD_files/makanan_dan_kesehatan_clip_image002.jpg
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pencernaan makanan secara kimiawi dilakukan oleh enzim yang
berlangsung di dalam mulut, lambung dan usus.*¢

Terdapat beberapa organ penting dalam sistem pencernaan
manusia. Organ pencernaan manusia terdiri atas mulut, kerongkongan,
lambung, usus halus, usus besar, dan anus.
a. Mulut

Proses pencernaan di mulut melibatkan peranan lidah, susunan
gigi, dan air ludah.

1) Lidah dapat mengecap rasa manis, asin, asam, dan pahit. Lidah
berfungsi membantu proses menelan dan pencampuran makanan
dalam mulut.

2) Gigi berfungsi untuk menghaluskan makanan, proses penghalusan
makanan dengan gigi ini dilakukan oleh 3 jenis gigi yaitu: gigi seri
berfungsi untuk memotong makanan, gigi taring berfungsi untuk
menyobek atau mengoyak makanan dan gigi geraham berfungsi
untuk mengunyah makanan hingga halus.

3) Air ludah dihasilkan oleh kelenjar air ludah, air ludah mengandung
enzim petialin yang berfungsi menguraikan zat tepung menjadi zat

gula.

3 S.Rositawaty dan Aris Muharam, Senang Belajar I1lmu Pengetahuan Alam 5; Untuk
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Kelas V (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), him. 10.
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b. Kerongkongan
Makanan vyang telah halus didorong oleh lidah ke
kerongkongan. Di kerongkongan terjadi gerak peristaltik, yaitu gerak
otot kerongkongan menuju ke lambung.
c. Lambung
Lambung adalah tempat pencernaan makanan setelah
kerongkongan. Sehari lambung orang dewasa menghasilkan cairan
getah lambung sebanyak 2-3 liter. Getah pencernaan yang dihasilkan
terdiri dari:
1) Asam Kklorida, berfungsi mengasamkan makanan dan membunuh
kuman penyakit yang masuk bersama makanan.
2) Enzim pepsin, berfungsi mengubah protein menjadi pepton.
3) Enzim renin, berfungsi mengendapkan protein susu.
d. Usus Halus
Usus halus merupakan usus yang terpanjang dari saluran
pencernaan makanan. Panjangnya mencapai 6-7 meter. Usus halus
terdiri dari 3 bagian yaitu:
1) Usus dua belas jari, terjadi pencernaan makanan secara kimiawi
yang dilakukan oleh getah empedu dan getah pankreas. Getah
empedu dihasilkan oleh hati dan berfungsi untuk mencerna lemak.

Getah pankreas menghasilkan beberapa enzim yang berfungsi:
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a) Enzim amilase, berfungsi mengubah zat tepung menjadi gula.
b) Enzim tripsin, berfungsi mengubah protein menjadi asam
amino.

c) Enzim lipase, berfungsi mengubah lemak menjadi asam lemak.

2) Usus kosong, masih terjadi penguraian makanan oleh enzim
erepsin, sedangkan karbohidrat yang terkandung dalam makanan
akan diuraikan oleh enzim maltase, sukrose, dan laktose.

3) Usus penyerapan, merupakan tempat penyerapan sari-sari
makanan. Terdapat ujung-ujung pembuluh darah pada seluruh
permukaan dinding usus, sari makanan diserap oleh pembuluh
darah sehingga masuk ke dalam aliran darah, kemudian darah
membawa sari makanan tersebut ke seluruh bagian tubuh.

Usus Besar

Di usus besar terjadi proses penyerapan air dan garam serta

proses pembusukan sisa makanan oleh bakteri Escherichia Coli. Usus

besar dibagi menjadi 3 yaitu sekum, kolon dan rektum. Sekum adalah

bagian usus besar yang berfungsi untuk menyerap cairan dan garam.

Di ujung sekum terdapat usus buntu atau apendiks. Kolon berfungsi

menyimpan sisa makanan, selanjutnya sisa makanan masuk ke rektum

kemudian, dikeluarkan melalui anus.
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Gangguan pada organ pencernaan manusia seperti maag (radang
lambung), apendisitis (radang umbai cacing), disentri, sembelit, dan
sebagainya.®’

Hubungan makanan dengan kesehatan  yakni  dengan
mengkonsumsi makanan bergizi. Makanan bergizi merupakan makanan
yang di dalamnya terdapat zat yang diperlukan oleh tubuh vyaitu
karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral, dan air. Berbagai kandungan
gizi tersebut dibagi menjadi 3 golongan berdasarkan fungsinya yaitu:3®
1. Zattenaga, terdiri dari karbohidrat dan lemak
2. Zat pembangun, terdiri dari protein dan mineral
3. Zat pengatur, terdiri dari mineral, vitamin, dan air

Menu makanan yang bergizi seimbang dapat diperoleh dalam
susunan makanan empat sehat lima sempurna yaitu:*

1. Makanan pokok (misalnya beras, jagung, sagu, kentang, dan gandum)
2. Lauk pauk (misalnya ikan, daging, telur, dan tempe)

3. Sayuran (misalnya bayam, kangkung, kol, dan kacang panjang)

4. Buah-buahan (misalnya pepaya, mangga, jeruk, dan pisang)

5. Segelas susu

37 Choiril Azmiyawati dkk, IPA Salingtemas 5; Untuk Kelas V SD/MI (Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 18-19.

3 Heri Sulistyanto dan Edy Wiyono, limu Pengetahuan Alam; Untuk SD/MI Kelas 5
(Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 16-19.

¥ Usman Lunang, Belajar Sepanjang Hayat: Modul IPA Kelas V SD
(http://usmanlunang.blogspot.co.id, diakses 17 Oktober 2015 jam 08.05 WIB).



http://usmanlunang.blogspot.co.id/

54

Sebagaimana manusia, hewan juga mempunyai sistem pencernaan.
Struktur alat pencernaan pada tiap jenis hewan berbeda tergantung pada
tinggi rendahnya tingkat organisasi sel hewan tersebut serta jenis

makanannya.

1. Sistem Pencernaan Pemamah Biak
Saluran  pencernaan pada hewan memamah  biak
terdiri atas mulut, kerongkongan, perut besar (rumen), perut jala
(retikulum), perut kitab (omasum), perut masam (abomasum), usus
halus, usus besar, rektum dan anus.
2. Sistem Pencernaan Burung
Saluran pencernaan burung terdiri atas mulut, kerongkongan,
tembolok, lambung kelenjar, lambung pengunyah (empedal), usus
halus, usus besar, rektum dan kloaka.
3. Sistem Pencernaan Reptil
Saluran pencernaan pada reptil terdiri dari mulut,
kerongkongan, lambung, usus, dan kloaka.
4. Sistem Pencernaan Amfibi
Saluran pencernaan pada amfibi terdiri atas mulut,
kerongkongan (esofagus), lambung (ventrikulus), usus (intestinum),

dan kloaka.
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5. Sistem Pencernaan Serangga
Saluran pencernaan terdiri atas mulut, kerongkongan,
tembolok, lambung pengunyah (empedal), lambung, usus, rektum, dan
anus.
6. Sistem Pencernaan lkan
Saluran pencernaan ikan terdiri dari mulut, kerongkongan,
lambung, usus, dan anus.
7. Sistem Pencernaan Cacing
Saluran pencernaan cacing tanah terdiri atas mulut,

kerongkongan, tembolok, empedal, usus dan anus.



BAB I
METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan membahas, (a) metode pengembangan, (b) model
pengembangan, (c) prosedur pengembangan, (d) uji coba yang meliputi desain uji
coba, subyek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis
data.
A. Metode Pengembangan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian
pengembangan adalah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.*® Untuk dapat menghasilkan
produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis di masyarakat luas,
maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk. Jadi, penelitian
dan pengembangan bersifat longitudinal atau bertahap.*!

Tujuan penelitan pengembangan adalah diharapkan menjadi
pemenuhan dan penyediaan materi belajar yang sesuai dengan kebutuhan
siswa dalam pembelajaran pada tema materi sistem pencernaan manusia dan
hewan. Dengan demikian, penelitian pengembangan merupakan salah satu
bentuk penelitian yang terkait dengan peningkatan kualitas pendidikan, baik
dari segi proses maupun hasil pendidikan. Hal ini sejalan dengan dengan

penelitian yang akan bertujuan untuk mengembangkan sebuah produk yang

40 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2011), him. 297.
4!1bid., him. 298.
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dilakukan peneliti tentang bahan ajar interaktif yang difokuskan pada materi
sistem pencernaan manusia dan hewan.
. Model Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
mengadaptasi dari desain model pengembangan Borg & Gall. Adapun
langkah-langkah pengembangan bahan ajar yang ditempuh penelitian ini
melalui sepuluh tahap, diantaranya:
1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi Awal (Research and Information

Collecting)

Tahap pertama ini dilakukan mengumpulkan data mengenai kajian
pustaka, pengamatan atau observasi kelas. Kemudian peneliti
mengembangkan bahan ajar interaktif berbasis web offline mengacu
kurikulum 2013 dengan pemilihan materi sistem pencernaan manusia dan
hewan. Peneliti kemudian menentukan kompetensi inti, kompetensi dasar,
dan indikator pembelajaran. Selanjutnya peneliti menganalisis konteks
penelitian. Penelitian pengembangan ini akan dilaksanakan di SD
Brawijaya Smart School Malang. Di samping itu peneliti juga melakukan
observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran yang nantinya
dijadikan dasar sebagai analisis kebutuhan atas materi kepenulisan.

2. Perencanaan (Planning)
Langkah-langkah yang dilakukan adalah merencanakan produk

yang akan dihasilkan dan merancang proses pengembangan juga uji coba
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produk. Dalam merancang produk yang akan dihasilkan, peneliti
menetapkan beberapa hal, yaitu:
a. Menentukan tujuan dari pengguna produk
Tujuan penggunaan dapat diwujudkan melalui pembelajaran di
kelas dan meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Menentukan siapa pengguna produk
Produk pengembangan ini ditujukan kepada siswa kelas V SD
Brawijaya Smart School Malang.
c. Menentukan komponen-komponen dan pengguna
Komponen-komponen yang terintegrasi ke dalam produk
merupakan bentuk fisik dari produk pengembangan berupa web offline.
Komponen-komponen produk ini telah pengembang paparkan dalam
wujud spesifikasi produk pengembangan.
. Pengembangan Format Produk Awal (Develop Preliminary Form of
Product)
Tahap pengembangan format produk awal dilakukan dengan
menentukan hal-hal sebagai berikut:
a. Tahap Pertama
Mengembangkan bahan ajar interaktif berbasis web offline.
Kegiatan yang dilakukan peneliti yakni mengumpulkan materi yang
relevan, baik dari buku BSE (Buku Sekolah Elektronik) IPA, buku

guru dan buku siswa kurikulum 2013, maupun materi dari internet
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yang sesuai dengan pokok bahasan materi sistem pencernaan manusia
dan hewan.
b. Tahap Kedua
Menyusun instrumen pengumpulan data. Kegiatan yang
dilakukan peneliti yakni:

1) Uji validasi para ahli, diantaranya: ahli isi, ahli media, dan ahli
pembelajaran. Data akan didapat dari para ahli validasi dengan
menggunakan instrumen angket.

2) Uji coba lapangan awal yang dinamakan uji coba kelas terbatas
yang terdiri dari 3 siswa yang meliputi: 1 siswa yang mempunyai
kemampuan tinggi, 1 siswa yang mempunyai kemampuan
menengah, 1 siswa yang mempunyai kemampuan rendah, untuk
mengerjakan soal pre-test dan post-test serta angket.

3) Uji coba lapangan, dinamakan uji coba kelas besar yang meliputi
semua siswa kelas V yang berjumlah 13 siswa. Pada tahap ini, data
akan didapat dari proses uji coba pre-test, post-test dan angket.

4. Uji Coba Awal (Preliminary Field Testing)

Pada tahap uji coba awal ini terdiri atas: uji validasi para ahli dan
uji kelas terbatas. Uji validasi para ahli yang meliputi: validasi ahli isi,
validasi ahli media, dan validasi ahli pembelajaran. Data diperoleh dari
para ahli validasi dengan menggunakan instrumen angket. Validasi ini
dilakukan dengan cara meminta pendapat, penilaian, dan saran dari ahli isi

dan ahli media. Tujuan dari validasi ini adalah agar produk yang
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dikembangkan memiliki kelayakan yang berarti produk dapat
dikategorikan sebagai produk pembelajaran.
. Revisi Produk (Main Product Revision)

Revisi dilakukan sesuai dengan hasil validasi yang didapatkan dari
validasi ahli isi, validasi ahli media, dan validasi ahli pembelajaran. Revisi
ini  menciptakan produk pengembangan yang memenuhi Kriteria
kelayakan, artinya berdasarkan pendapat dari para ahli, sampai bahan ajar
interaktif berbasis web offline mendapatkan Kkriteria penilaian valid,
sehingga produk ini baik untuk diuji cobakan dalam pembelajaran kelas
besar.

. Uji Coba Lapangan (Main Field Testing)

Setelah produk pengembangan memiliki kriteria valid serta
kelayakan, maka dilakukan uji coba lapangan terbatas. Pada uji coba
lapangan kelompok terbatas, produk diuji cobakan kepada 3 siswa yang
meliputi: 1 siswa yang mempunyai kemampuan tertinggi, 1 siswa yang
mempunyai kemampuan menengah, dan 1 siswa yang mempunyai
kemampuan rendah untuk mengerjakan soal pre-test dan post-test serta
angket.

. Revisi Produk (Operational Product Revision)

Setelah menemukan hasil uji coba lapangan kelompok terbatas,
maka hasil uji coba pre-test dan post-test serta angket yang didapat dari
para siswa kemudian diolah. Hasil pengolahan data akan memberikan

kesimpulan kelayakan produk pengembangan. Produk dinilai layak dan
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tidak perlu direvisi jika sampai persentase minimal 68%, jika di bawah
nilai tersebut maka produk perlu direvisi. Revisi dilakukan pada kriteria-
kriteria yang ada pada bahan ajar interaktif berbasis web offline.

. Uji Lapangan (Operational Field Testing)

Uji coba lapangan dilakukan untuk menilai kelayakan produk pada
tingkat populasi. Pada tahap uji coba lapangan ini, bahan ajar interaktif
berbasis web offline dilaksanakan pada satu kelas yang berjumlah 13 siswa
kelas V. Pada uji coba kelas besar ini, pada awal masuk ketika sebelum
menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web offline siswa dibagikan
soal pre-test untuk dijawab sesuai dengan sepengetahuan siswa.
Kemudian, siswa mengerjakan soal pre-test, peneliti melakukan proses
belajar mengajar menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web offline.
Ketika pembelajaran berakhir, siswa dibagikan soal post-test untuk
dikerjakan. Setelah itu siswa mengisi angket yang sudah disebarkan pada
siswa untuk melakukan penilaian dan memberikan masukan terhadap
produk yang telah dikembangkan.

. Penyempurnaan Produk Akhir (Final Product Revision)

Setelah dilakukan uji coba lapangan, maka penyempurnaan produk
dilakukan kembali oleh peneliti untuk mendapatkan hasil pengembangan
yang baik. Penyempurnaan produk pengembangan dilakukan sebagai
produk akhir pengembangan yang telah memiliki kelayakan untuk

digunakan dalam konteks pembelajaran sebenarnya. Revisi ini dilakukan
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pada kriteria-kriteria yang telah diberikan saran dan tanggapan dari para
siswa kelas V.
10. Desiminasi dan Implementasi (Dissemination and Implementation)
Sebenarnya desiminasi dan implementasi pada langkah terakhir
dari pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web offline ini adalah
bahan ajar interaktif diterbitkan dan disebarluaskan serta digunakan dalam
proses belajar mengajar di sekolah. Sehingga, bahan ajar interaktif ini
tidak hanya dilampirkan pada hasil karya ilmiah yang ditulis oleh peneliti
yang berbentuk skripsi.
Berdasarkan langkah-langkah pengembangan di atas, dapat

digambarkan bagan sebagai berikut:*?

42 Borg R. Walter and Gall Meredith D, Educational Research An Introduction (New
York Longman, 1983).
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Dari  model penelitian yang dilakukan tersebut, peneliti
mengadaptasikannya melalui lima tahapan yakni: a. Tahap pra-pengembangan
produk, b. Tahap pengembangan produk, c. Tahap validasi, d. Tahap revisi
produk, e. Tahap uji coba produk.

Berikut bagan pengembangan yang diadaptasi adalah:

Tahap Pra-Pengembangan Produk Tahap Pengembangan Produk
a. Mengkaji kurikulum a. Melakukan penataan isi dan
b. Melakukan studi lapangan struktur bahan ajar

Pengumpulan dan pemilihan » b. Penyusunan kegiatan

bahan pembelajaran
d. Menyusun kerangka bahan ajar c. Penyusunan bahan ajar

d. Penyusunan perangkat
evaluasi

\4

Tahap Validasi

a. Validasi ahli (ahli isi, ahli
media)
b. Validasi ahli pembelajaran

A

Tahap Uji Coba Produk

Tahap Revisi Produk

Siswa Kelas V SD Brawijaya

Smart School Malang

\ 4

Revisi —» Ya | Revisi Produk
~ Tidak Produk
- Akhir
Produk
Gambar 3.2 Akhir

Langkah-langkah Pengembangan Bahan Ajar
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C. Prosedur Pengembangan
Langkah-langkah dalam pengembangan bahan ajar yaitu:
1. Tahap Pra-Pengembangan Produk
a. Mengkaji Kurikulum

Pada tahap ini dilakukan menentukan jumlah kompetensi inti
dan kompetensi dasar yang akan dikembangkan ke dalam bahan ajar.
Adapun kompetensi inti yang dipilih yaitu KI 3 tentang memahami
pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati dan
mencoba (mendengar, melihat, membaca) serta menanya berdasarkan
rasa ingin tahu secara kritis tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain. Kompetensi dasar yang dipilih yaitu KD
3.2 tentang mengenal organ tubuh manusia dan hewan serta
mendeskripsikan fungsinya.

Berdasarkan Kompetensi Dasar Sekolah Dasar (SD)/Madrasah

Ibtidaiyah (MI) sebagai berikut:*3

Tabel 3.1
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar SD/MI
KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
INTI
1. Menerima, 1.1 Bertambah keimanannya dengan
menghargai, dan menyadari hubungan keteraturan dan
menjalankan kompleksitas alam dan jagad raya terhadap
ajaran agama kebesaran Tuhan yang menciptakannya,
serta mewujudkannya dalam pengamalan

43 Lihat Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar (KI-KD) Kurikulum 2013.
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yang dianutnya

ajaran agama yang dianutnya

. Memiliki

perilaku jujur,
disiplin,
tanggung jawab,
santun, peduli,
percaya diri,
dan cinta tanah
air dalam
berinteraksi
dengan
keluarga, teman,
tetangga, dan
guru

2.1

2.2

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki
rasa ingin tahu; obyektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung
jawab; terbuka; dan peduli lingkungan)
dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan
inkuiri ilmiah dan berdiskusi

Menghargai kerja individu dan kelompok
dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi melaksanakan penelaahan
fenomena alam secara mandiri maupun
berkelompok

. Memahami

pengetahuan
faktual dan
konseptual
dengan cara
mengamati dan
mencoba
(mendengar,
melihat,
membaca)
serta menanya
berdasarkan
rasa ingin tahu
secara Kkritis
tentang
dirinya,
makhluk
ciptaan Tuhan
dan
kegiatannya,
dan benda-
benda yang
dijumpainya di
rumabh,
sekolah, dan
tempat
bermain

3.1

3.2

3.2

S

3.4

3.5

3.6

3.7

Mendeskripsikan rangka manusia dan
fungsinya

Mengenal bagian tumbuhan serta
mendeskripsikan fungsinya

Mengenal organ tubuh manusia dan
hewan serta mendeskripsikan fungsinya

Mengidentifikasi perubahan yang terjadi
di alam, hubungannya dengan penggunaan
sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan
manusia terhadap keseimbangan
lingkungan sekitar

Mengenal rangkaian listrik sederhana dan
sifat magnet serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari

Mendeskripsikan siklus air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan mahluk hidup

Mengenal jenis hewan dari makanannya
dan mendeskripsikan rantai makanan pada
ekosistem di lingkungan sekitar

Mengenal sistem pernafasan hewan dan
manusia serta penyakit yang berkaitan
dengan pernafasan
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. Menyajikan 4.1 Membuat bagan rangka manusia beserta

pengetahuan fungsinya

faktual dan 4.2 Menuliskan ide-idenya tentang

konseptual pemanfaatan bagian tumbuhan di

dalam bahasa sekitarnya bagi manusia

yang Jelas dan 4.3 Merancang dan membuat rangkaian seri

I(_)g|s dar_1 dan paralel menggunakan sumber arus

sistematis,
searah

dalam karya

yang estetis 4.4 Membuat Ifompas sederhana un?uk

dalam gerakan mendeteksi medan magnet bumi

yang 4.5 Membuat electromagnet sederhana dan

mencerminkan menggunakannya untuk mendeteksi

anak sehat, dan benda-benda yang ditarik oleh magnet

dalamtindakan | 4.6 Menyajikan hasil pengamatan untuk

yang membentuk rantai makanan dan jejaring

mencerminkan makanan dari makhluk hidup di

perilaku anak lingkungan sekitar yang terdiri dari

beriman dan karnivora, herbivora, dan omnivora

berakhlak mulia | 4 5 Menyajikan hasil laporan tentang
permasalahan akibat terganggunya
keseimbangan alam akibat ulah manusia,
serta memprediksi apa yang akan terjadi
jika permasalahan tersebut tidak diatasi

4.7 Menyajikan laporan tentang jenis penyakit

yang berhubungan dengan gangguan pada
organ tubuh manusia

b. Melakukan Studi Lapangan
Pada studi lapangan peneliti mengidentifikasi perilaku dan
karakteristik siswa kelas V SD Brawijaya Smart School Malang,
menganalisis kesulitan belajar siswa, dan menganalisis kebutuhan
bahan ajar siswa kelas VV SD Brawijaya Smart School Malang. Peneliti
melakukan wawancara kepada guru kelas serta mengamati bahan ajar
yang digunakan dalam pembelajaran IPA khususnya materi sistem

pencernaan manusia dan hewan.
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Perilaku dan karakteristik siswa dalam pembelajaran
diidentifikasi melalui observasi pada siswa kelas V. Dari kegiatan
observasi tersebut didapatkan bahwa siswa dalam pembelajaran
kurang menunjukkan kegiatan saintifik yang sesungguhnya karena
guru hanya menggunakan metode ceramah saja pada saat proses
pembelajaran sehingga pembelajaran dirasa kurang menarik bagi siswa
ditunjukkan dengan ada siswa yang bermain sendiri dan mengobrol
dengan teman sebangkunya. Selain itu juga dikarenakan kurangnya
media yang mendukung dalam pembelajaran. Pada akhirnya hal
tersebut membuat siswa mengalami banyak kesulitan dalam
memahami materi yang disajikan, sehingga akan mempengaruhi hasil
belajar siswa.

Pengumpulan dan Pemilihan Bahan

Peneliti mengumpulkan dan memilih bahan ajar yang
digunakan dalam pengembangan bahan ajar. Hasil dari proses tersebut
berupa materi yang berkenaan dengan pembelajaran sistem pencernaan
manusia dan hewan, video dan gambar yang akan dijadikan contoh
dalam bahan ajar yang dikembangkan.

. Menyusun Kerangka Bahan Ajar

Peneliti  menyusun  kerangka bahan  ajar  dengan
mengelompokkan indikator, materi, evaluasi, langkah-langkah
pembelajaran dari kompetensi dasar mengenal organ tubuh manusia

dan hewan serta mendeskripsikan fungsinya.
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2. Tahap Pengembangan Produk

Pada tahap ini peneliti mengembangkan bahan ajar interaktif
berbasis web offline. Dalam mengembangkan materi, peneliti melakukan
konsultasi dengan guru mata pelajaran dan beberapa pihak yang
berkompeten dalam bidang IPA. Materi yang disajikan dalam bahan ajar
ini bukanlah materi yang secara instan memperkenalkan konsep. Materi
sistem pencernaan manusia dan hewan dalam bahan ajar ini ditulis sesuai
dengan proses pembelajaran di sekolah. Diawali dengan pendahuluan,
diharapkan siswa menjadi tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran.
Untuk mengembangkan keterampilan dan sikap ilmiah siswa, bahan ajar
ini  menyajikan berbagai kegiatan yang dapat dilakukan secara
berkelompok. Disajikan dengan visualisasi yang menarik dan jelas,
diharapkan bahan ajar ini menjadi pendorong bagi siswa untuk mulai
tertarik dan mudah belajar IPA. Adapun serangkaian prosesnya sebagai
berikut:
a. Melakukan penataan isi dan struktur bahan ajar.
b. Penyusunan kegiatan pembelajaran.
c. Penyusunan bahan ajar.
d. Penyusunan perangkat evaluasi.

3. Tahap Validasi

Pada tahap ini peneliti melakukan validasi dengan beberapa para

ahli, yakni ahli isi, ahli media, dan ahli pembelajaran (guru mata

pelajaran). Hasil validasi yang diperoleh melalui penilaian dan tanggapan
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para ahli dengan mengisi angket dan memberikan masukan atau saran
terhadap bahan ajar tersebut yang digunakan untuk mengetahui kelayakan
bahan ajar untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
a. Ahli Isi
Ahli isi merupakan dosen yang ahli dalam menguasai materi
sistem pencernaan manusia dan hewan. Adapun kualifikasi ahli dalam
penelitian pengembangan ini seseorang yang setidaknya:
1) Menguasai karakteristik materi IPA di SD/MI khususnya sistem
pencernaan manusia dan hewan.
2) Memiliki wawasan dan pengalaman yang relevan terhadap produk
yang dikembangkan.
3) Bersedia menjadi penguji produk pengembangan bahan ajar
interaktif berbasis web offline.
b. Ahli Media
Ahli media pembelajaran ditetapkan sebagai penguji desain
bahan ajar interaktif berbasis web offline. Pemilihan ahli media
didasarkan pada pertimbangan bahwa yang bersangkutan memiliki
kompetensi di bidang media pembelajaran. Ahli media memberikan
komentar dan saran terhadap kemenarikan bahan ajar.
c. Ahli Pembelajaran
Ahli pembelajaran atau guru mata pelajaran memberikan

tanggapan dan penilaian terhadap pengembangan bahan ajar interaktif



71

berbasis web offline pada materi sistem pencernaan manusia dan
hewan. Adapun kriteria guru IPA kelas V sebagai berikut:

1) Guru sedang mengajar di tingkat lembaga SD/MI.

2) Memiliki pengalaman dalam mengajar IPA.

3) Kesediaan guru IPA sebagai penilai dan pengguna produk

pengembangan untuk sumber perolehan data hasil pengembangan.

Penilaian dari hasil validasi menggunakan konversi skala tingkat
pencapaian, karena dalam penilaian diperlukan standar pencapaian (skor)
dan disesuaikan dengan kategori yang telah ditetapkan. Berikut tabel

kualifikasi penilaian.

Tabel 3.2

Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase**

Persentase (%) Tingkat Kevalidan Keterangan
84 < skor < 100 Sangat Valid Tidak Revisi
68 < skor < 84 Valid Tidak Revisi
52 < skor < 68 Cukup Valid Sebagian Revisi
36 < skor <52 Kurang Valid Revisi

0 <skor<36 Sangat Kurang Valid Revisi

Berdasarkan tabel di atas, penilaian bahan ajar dikatakan valid jika
memenuhi syarat pencapaian di atas 68 dari seluruh unsur yang terdapat

dalam angket penilaian validasi ahli isi, ahli media, ahli pembelajaran.

4 B. Subali, dkk, Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Anak untuk Menumbuhkan
Pemahaman Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, Nomor 8, Halaman 26-32,
Jurusan Fisika Universitas Negeri Semarang (UNNES), Januari 2012.
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Penilaian harus memenuhi kriteria valid. Jika dalam kriteria tidak valid

maka dilakukan revisi sampai mencapai kriteria valid.

4. Tahap Revisi Produk
Pada tahap ini peneliti melakukan perbaikan dan penyempurnaan
terhadap draf awal berdasarkan analisis data atau informasi yang diperoleh
dari beberapa ahli validasi. Apabila bahan ajar sudah dikatakan valid maka
peneliti tidak perlu melakukan revisi dan produk siap untuk
diimplementasikan, namun apabila bahan ajar belum dikatakan valid maka
harus direvisi terlebih dahulu sebelum menjadi produk akhir
pengembangan.
5. Tahap Uji Coba Produk
Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba produk kepada siswa.
Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah bahan ajar yang telah
dikembangkan menarik dan tidak menarik.
D. Uji Coba
Uji coba dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk menetapkan kemenarikan dari produk yang
dihasilkan. Dalam bagian ini secara berurutan akan dikemukakan desain uji
coba, subyek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, dan teknis

analisis data.
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1. Desain Uji Coba
Uji coba dilakukan dalam rangka mengetahui tingkat kemenarikan
produk. Tingkat kemenarikan bahan ajar diketahui melalui hasil analisis
kegiatan uji coba yang dilaksanakan melalui 2 tahap, yaitu:
a. Tahap Pertama
Tahap pertama adalah uji coba awal. Uji coba awal ini diwakili
oleh 3 orang siswa dengan kriteria sebagai berikut:

1) Termasuk siswa kelas eksperimen yang masih aktif di SD
Brawijaya Smart School Malang.

2) Kesediaan siswa sebagai narasumber perolehan data dalam
mengembangkan bahan ajar interaktif berbasis web offline.

b. Tahap Kedua
Tahap kedua adalah uji coba lapangan. Responden diambil dari
siswa kelas V yang terdiri dari kelas eksperimen. Uji coba lapangan
dilakukan terhadap siswa kelas VV SD Brawijaya Smart School Malang
yang terdiri dari beberapa kegiatan berikut:

1) Pengembang mengamati siswa pada saat proses pembelajaran
sistem pencernaan manusia dan hewan menggunakan bahan ajar
hasil pengembangan.

2) Siswa memberikan penilaian terhadap bahan ajar hasil
pengembangan.

3) Pengembang melakukan analisis data hasil penelitian.
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Tahap uji coba lapangan yang dilakukan pada siswa SD
Brawijaya Smart School Malang yaitu pemanfaatan bahan ajar untuk
siswa SD kelas V dengan materi sistem pencernaan manusia dan
hewan. Selanjutnya desain penilaian produk tersebut secara umum

dapat dijelaskan pada gambar 3.3.%°

Desain Penilaian Produk

A 4 A 4

Bahan Ajar Alat Pengumpul Data

!

Uji Coba Produk

A 4

Produk Akhir

Gambar 3.3
Desain Uji Coba Produk
2. Subyek Uji Coba
Subyek uji coba dalam pengembangan bahan ajar interaktif
berbasis web offline pada materi sistem pencernaan manusia dan hewan ini
adalah siswa kelas V SD Brawijaya Smart School Malang tahun

2015/2016 yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

4 1lza Ma’azi Azizah, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multimedia Interaktif untuk
Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam Materi Rangka
Manusia Kelas IV MIN Cengkok Ngronggot Nganjuk, Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013.
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Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini berupa
data kuantitatif dan kualitatif.*¢ Pada kebutuhan penelitian pengembangan
ini, laporan kuantitatif dapat digabung dengan kualitatif. Berdasarkan jenis
data yang diungkapkan di atas untuk mempermudah analisisnya, maka
dikelompokkan menurut sifatnya menjadi dua yaitu berupa data kuantitatif
dan kualitatif.

a. Data kuantitatif yang diperoleh dari penyebaran angket dan hasil
pencapaian belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan produk
bahan ajar. Data kuantitatif dihimpun melalui:

1) Penilaian siswa terkait dengan kemenarikan bahan ajar.
2) Hasil tes belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan bahan
ajar hasil pengembangan (pre-test dan post-test).

b. Data kualitatif dihimpun melalui:

1) Hasil Observasi di SD Brawijaya Smart School Malang.
2) Wawancara dengan guru IPA terkait dengan informasi proses
pembelajaran di SD Brawijaya Smart School Malang.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh sejumlah data yang
diharapkan tersebut akan digunakan sebagai instrumen pengumpul data

yakni berupa observasi, wawancara, angket, dan tes pencapaian hasil

him. 25.

46 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 2003),
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belajar siswa. Pengumpul yang digunakan ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a. Observasi
Pedoman observasi dibuat sebagai panduan untuk mengetahui
proses berlangsungnya pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar
interaktif berbasis web offline yang dikembangkan. Observasi juga
dilakukan untuk mengetahui kondisi awal sekolah dan karakteristik
siswa.
b. Wawancara
Pedoman wawancara dibuat sebagai panduan ketika melakukan
wawancara kepada guru atau siswa untuk mengetahui tanggapan
mereka terhadap bahan ajar interaktif berbasis web offline secara
langsung. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap
muka secara individual. Pedoman wawancara berisi pertanyaan bisa
mencakup fakta, data, pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi atau
evaluasi responden berkenaan dengan fokus masalah atau variabel
yang dikaji dalam penelitian.*’
c. Angket
Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang
ketepatan komponen bahan ajar, ketepatan perancangan atau desain
pembelajaran, ketepatan isi bahan ajar, dan kemenarikan bahan ajar.

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang tanggapan dan

47 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 219.
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saran dari subyek uji coba, selanjutnya dianalisis dan digunakan

sebagai revisi. Adapun angket yang digunakan adalah sebagai berikut:

1) Angket penilaian atau tanggapan ahli isi.

2) Angket penilaian atau tanggapan ahli media.

3) Angket penilaian atau tanggapan ahli pembelajaran.

4) Angket penilaian atau tanggapan siswa melalui uji coba lapangan.

Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian

ini terdiri dari bagian dua bagian. Bagian pertama merupakan

instrumen pengumpulan data kuantitatif yaitu berupa angket skala

likert. Skala likert biasanya menggunakan skala dengan lima kategori,

tetapi dalam hal tertentu bisa menggunakan kategori-kategori yang lain

dengan jumlah kategori ganjil, misalnya 3, 5, 7, 9, 11, dan seterusnya

sehingga ada kategori tengah-tengah yang merupakan kategori netral.*®

Penskorannya sebagai berikut:

a) Skor 1, jika sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak
jelas, sangat tidak menarik, sangat tidak mudah.

b) Skor 2, jika kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang
menarik, kurang mudah.

c) Skor 3, jika cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik,
cukup mudah.

d) Skor 4, jika tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.

48 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him. 162.
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e) Skor 5, jika sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat
menarik, sangat mudah.

Sedangkan bagian kedua merupakan instrumen pengumpulan
data kualitatif berupa lembar pengisian saran dan komentar dari
subyek dan sasaran uji coba produk.

d. Tes pencapaian hasil belajar (achievement test)

Tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil pre-test
dan post-test yang menunjukkan keefektifan hasil belajar siswa setelah
menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web offline pada materi
sistem pencernaan manusia dan hewan.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
mempunyai tiga teknik diantaranya, analisis isi pembelajaran, analisis
deskriptif, dan analisis hasil tes.
a. Analisis Isi Pembelajaran

Analisis  isi  dilakukan dengan merumuskan tujuan
pembelajaran yang disesuaikan dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) untuk menyusun isi materi bahan ajar yang
dikembangkan. Hasil analisis tersebut kemudian digunakan sebagai
dasar atau bahan pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web

offline pada materi sistem pencernaan manusia dan hewan.
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b. Analisis Deskriptif

Analisis ini dilakukan pada saat uji coba, data dihimpun dari
penilaian angket penilaian terbuka dan angket penilaian tertutup untuk
memberikan kritik, saran, dan masukan perbaikan. Hasil dari analisis
deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkat Kketepatan,
keefektifan, dan kemenarikan produk hasil pengembangan yang berupa
bahan ajar interaktif berbasis web offline, untuk menganalisis hasil
tanggapan dari validator dan uji coba produk menggunakan rumus

sebagai berikut:*

P=2x100%
Yxi

Keterangan:

P = Persentase kelayakan

X = Jumlah total jawaban skor validator (nilai nyata)
ZXi = Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)
100% = Bilangan konstan

Penilaian dari hasil uji coba menggunakan konversi skala
tingkat pencapaian, karena dalam penilaian diperlukan standar
pencapaian (skor) dan disesuaikan dengan kategori yang telah

ditetapkan. Berikut tabel kualifikasi penilaian.

4 Suharsimi Arikunto, op. cit., him. 313.
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Tabel 3.3

Kualifikasi Tingkat Kemenarikan Berdasarkan Persentase™

Persentase (%) Tingkat Kemenarikan
84 < skor < 100 Sangat Menarik

68 < skor < 84 Menarik

52 < skor < 68 Cukup Menarik

36 < skor <52 Kurang Menarik

0 <skor<36 Sangat Kurang Menarik

Analisis Hasil Tes

Analisis data hasil tes digunakan untuk mengukur tingkat
perbandingan hasil belajar siswa, dalam uji coba lapangan pengujian
data menggunakan desain eksperimen yang dilakukan dengan cara
membandingkan keadaan sebelum dan sesudah menggunakan produk
pengembangan (Pretest-Posttest Control Group Design). Penggunaan
desain eksperimen (Pretest-Posttest Control Group Design)
dimaksudkan karena produk pengembangan sebagai bahan uji coba.
Desain  eksperimen  Pretest-Posttest Control Group Design

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.4 Desain Eksperimen
(Pretest-Posttest Control Group Design)?’

S0B. Subali, dkk, op. cit.
31 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2011), him. 76.
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Keterangan:

R : Sampel

O1 : Nilai sebelum perlakuan (pre-test kelas eksperimen)
02 : Nilai sesudah perlakuan (post-test kelas eksperimen)
X : Perlakuan (treatment)

O3 : Nilai sebelum perlakuan (pre-test kelas kontrol)

O4 : Nilai sesudah perlakuan (post-test kelas kontrol)

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara
random, kemudian diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal
adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Hasil pre-test yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda
secara signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (0, — 04) — (04 — O3).

Pada hasil uji lapangan data dihimpun menggunakan angket
dan tes prestasi atau achievement test (tes pencapaian hasil belajar).
Data uji coba lapangan dikumpulkan dengan menggunakan tes awal
(pre-test) dan tes akhir (post-test) dalam rangka untuk mengetahui
perbandingan hasil belajar kelompok uji coba lapangan yakni siswa
kelas V SD Brawijaya Smart School Malang sebelum menggunakan
produk  pengembangan dan sesudah  menggunakan produk
pengembangan bahan ajar. Untuk menghitung tingkat perbandingan
tersebut menggunakan rumus t-test.

Adapun rumus yang digunakan dengan tingkat kemaknaan 0,05

adalah:>?

2 Subana, dkk, Statistik Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2005), him. 131-132.
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t= Md
Zdz_M
,W
Keterangan:
t o Uji-t
Md: Rata-rata dari gain antara tes akhir dan tes awal
d : Gain (selisih) skor tes akhir terhadap skor tes awal setiap subyek
n :Jumlah subyek



BAB IV
PAPARAN DATA

Pada bab ini akan membahas, (a) paparan data hasil penelitian meliputi
deskripsi  hasil pengembangan bahan ajar interaktif, validasi produk
pengembangan bahan ajar interaktif, meliputi hasil validasi ahli isi, hasil validasi
ahli media, dan hasil validasi ahli pembelajaran, (b) hasil uji coba lapangan, (c)
hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
D. Paparan Data Hasil Penelitian

1. Deskripsi Hasil Pengembangan Bahan Ajar Interaktif

Bahan ajar hasil pengembangan yang dibuat berupa web offline
pada materi sistem pencernaan manusia dan hewan yang dilengkapi
dengan petunjuk penggunaan media sebagai penunjang dalam proses
penggunaan. Bahan ajar interaktif berbasis web offline ini dimaksudkan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VV materi sistem pencernaan
manusia dan hewan. Produk berupa web offline ini dapat diakses dimana
saja dan setiap saat karena tidak diperlukan koneksi internet.

Beberapa komponen yang ada bahan ajar interaktif berbasis web
offline ini terdiri dari halaman utama, petunjuk penggunaan, dan halaman
menu utama meliputi kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, peta
konsep, materi, video, evaluasi, permainan dan profil pengembang.

Adapun uraian lebih lanjut sebagai berikut:

83
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a. Halaman Utama

Halaman utama bahan ajar interaktif berisi identitas produk
dilengkapi dengan background yang menarik. Tampilan utama untuk
identitas produk dengan judul “SELAMAT DATANG DAN
SELAMAT BELAJAR DI MULTIMEDIA INTERAKTIF WEB
OFFLINE”. Judul bahan ajar interaktif ini dapat berjalan dari kanan ke
kiri dan ditayangkan dengan disertai instrument music yang dapat
memotivasi siswa untuk semangat belajar. Materi yang akan dibahas
yakni “SISTEM PENCERNAAN MANUSIA DAN HEWAN”. Ada
gambar sistem pencernaan fungsinya untuk memperjelas materi yang
akan dibahas di dalamnya. Materi ini untuk siswa kelas V SD/MI.
Terdapat icon music dan home pada pojok kanan bawah. Icon music
digunakan untuk play atau stop music. Icon home digunakan untuk

masuk ke dalam petunjuk penggunaan bahan ajar interaktif.

Gambar 4.1 Halaman Utama
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C.
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Petunjuk Penggunaan

Petunjuk penggunaan berisi tentang penjelasan tombol-tombol
gambar yang terdapat pada produk bahan ajar interaktif berbasis web
offline. Terdapat banyak tombol diantaranya tombol untuk masuk ke
Kl, KD, indikator, peta konsep, materi, video, evaluasi, permainan,
profil pengembang. Tombol next untuk masuk ke halaman selanjutnya.
Tombol back untuk kembali ke halaman sebelumnya. Tombol beranda
untuk kembali ke menu utama. Tombol music untuk play atau stop
music. Tombol kembali untuk kembali ke halaman utama. Tombol
home untuk melihat petunjuk penggunaan. Terdapat dua tombol di
bagian pojok kanan bawah yaitu tombol lanjut untuk lanjut ke halaman

menu utama dan tombol kembali untuk kembali ke halaman utama.

IDANSS20HEWAN index htanl )
PETUNJUK PENGGUNAAN

\9 Tombol masuk ke KT e’ Tombol masukike profil pengembang

| Tombol
\ ombol masuk ke KD Tombol masuk ke halaman selanjutnya

4&{ Tombol masuk ke indikator

\‘ * | Tombol masuk ke peta konsep
e

S50 Tombolimasuk ke materi
y @ Tombol play atau stop music
RS vombol masuk ke vid —
g T mast leo
l“‘ Tombol kembali ke halaman utama
@ Tombol masuk ke evaluasi
ﬁ T 1 masuk ke permainan @Tm\bul melihat petunjuk penggunaai

Gambar 4.2 Petunjuk Penggunaan

Halaman Menu Utama
Pada halaman menu utama berisi tentang bagian-bagian menu
bahan ajar interaktif yang ditampilkan pada icon gambar disertai

keterangan tulisan di bawahnya. lcon gambar tersebut meliputi icon
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kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, peta konsep, materi,
video, evaluasi, permainan dan profil pengembang. Terdapat tombol
kembali di bagian pojok kanan bawah yang digunakan untuk kembali

ke halaman utama.

LA
¥ PROFIL PENGEMBANG .

Gambar 4.3 Halaman Menu Utama

Kompetensi Inti

Menu kompetensi inti berisi tentang kompetensi yang ingin
dicapai dalam penggunaan bahan ajar interaktif berbasis web offline.
Kompetensi inti yakni kompetensi 3. Memahami pengetahuan faktual
dan konseptual dengan cara mengamati dan mencoba (mendengar,
melihat, membaca) serta menanya berdasarkan rasa ingin tahu secara
kritis tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat

bermain.
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KOMPETENSI INTT
3. M peng dan p dengan cara
i dan b dengar, melihat, membaca)
serta menanya berdasarkan rasa ingin tahu secara kritis
dirinya, p Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dij ya di rumah, dan
bermain

Gambar 4.4 Kompetensi Inti
Kompetensi Dasar
Menu kompetensi dasar berisi tentang kompetensi yang ingin
dicapai dalam penggunaan bahan ajar interaktif berbasis web offline.
Kompetensi dasar yakni 3.2 Mengenal organ tubuh manusia dan

hewan serta mendeskripsikan fungsinya.

D SESTEM PENCERNAST  x

C 7 filey///F/PRODUK%20WE FFLIS & A htmi > @

KOMPETENSI DASAR

3.2 Mengenal organ tubuh manusia dan hewan serta

Gambar 4.5 Kompetensi Dasar

Indikator
Menu indikator berisi tentang indikator yang ingin dicapai
dalam penggunaan bahan ajar interaktif berbasis web offline.

Indikatornya siswa mampu mengetahui organ pencernaan manusia,
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siswa mampu menjelaskan fungsi organ pencernaan manusia, Siswa
mampu mengidentifikasi gangguan pada organ pencernaan manusia,
siswa mampu mengetahui hubungan makanan dengan kesehatan, dan

siswa mampu mengetahui saluran pencernaan hewan.

[ SISTEM PENCERNAAT & X
© > € () fley//FyP

Gambar 4.6 Indikator
g. Peta Konsep
Menu peta konsep pada bahan ajar interaktif ini berisi tentang
ringkasan materi sistem pencernaan manusia dan hewan yang dibuat
dalam bentuk bagan yang bertujuan untuk memudahkan siswa dalam

memahami pelajaran.

D STEMPENCERNAN 1. X

Gambar 4.7 Peta Konsep
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h. Materi

Menu materi ini berisi tentang materi sistem pencernaan
manusia dan hewan. Materi pembelajaran yang disajikan dalam bahan
ajar interaktif ini berupa kombinasi gambar, teks, animasi dan video.
Poin yang dibahas dalam sistem pencernaan manusia yakni organ
pencernaan manusia, gangguan pencernaan manusia, memelihara
organ pencernaan, dan hubungan makanan dan kesehatan. Poin yang
dibahas dalam sistem pencernaan manusia yakni sistem pencernaan

hewan invertebrata dan sistem pencernaan hewan vertebrata.

SISTEM
PENCERNAAN
MANUSIA

SISTEM SISTEM PENCERNAAN HEWAN INVERTEBRATA

PENCERNAAN
HEWAN

Gambar 4.8 Materi

(Jsus Halus

4

(Usus Besar

Gambar 4.9 Materi Sistem Pencernaan Manusia
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STEM PENCERNAA

f
J Sistem Pencernaan Pada Hewan Vertebrata

Hewan Vertebrata adalah jenis hewan yang memiliki tulang
belakang atau tulang punggung

AMFIBI

I
i IKAN
|
l
l

Gambar 4.10 Materi Sistem Pencernaan Hewan

Video

Menu video berisi tentang video tentang sistem pencernaan
manusia dan sistem pencernaan hewan. Video sistem pencernaan
manusia dimana video dikemas sangat menarik yakni seorang anak
yang tertinggal dari rombongannya kemudian dia tersesat ke dalam
sebuah ruang laboratorium simulasi sistem pencernaan manusia. Video
sistem pencernaan hewan dimana video menampilkan hewan-hewan
yang tergolong ruminansia seperti sapi, kambing, rusa, kerbau,
banteng, dan domba, dilanjutkan hewan sapi ketika memotong,
menyobek, sampai pada mengunyah makanan, serta proses pencernaan

hewan ruminansia.
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Gambar 4.12 Video Sistem Pencernaan Hewan
Evaluasi
Menu evaluasi berisi latihan-latihan soal yang akan dikerjakan
siswa. Evaluasi ini terdiri dari pilihan ganda sebanyak 20 butir soal.
Setiap butir soal nilainya 10. Passing score atau nilai KKM 76. Setiap

jawaban benar dan salah terdapat feedback jawaban disertai audio.
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Gambar 4.13 Evaluasi

Gambar 4.14 Evaluasi Jawaban Benar
y %@ =

Davz .x
€ % C ) filey//F/PRODUK%20WEB%200FFLINE/quiz/quiz.htm!

ncorred

Gambar 4.15 Evaluasi Jawaban Salah
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k. Permainan
Menu permainan berisi tentang permainan puzzle sistem
pencernaan manusia dan teka teki silang sistem pencernaan manusia.
Permainannya sangat menarik sekali sehingga siswa merasa senang

ketika memainkannya.

[ Sioss Sotem Pancarms: X
€ > € (3 filey//F/PRODUKS20WEBS%200FFLINE/video/Biologi_Sistem_Pencernaan_Manusia_Finish.swi )

n

PUZZLE SISTEM PENCERNAAN MANUSIA m

usus halus

(-'

mulut dan kerongkongan

EEEEEEEEC

Gambar 4.17 Teka Teki Silang Sistem Pencernaan Manusia
I. Profil Pengembang
Menu profil pengembang berisi nama lengkap pengembang,

tempat dan tanggal lahir pengembang, alamat pengembang meliputi
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dusun, desa, kecamatan, kabupaten, alamat e-mail pengembang dan

nomor handphone pengembang.

(= N (5 . R PR
WA LA - ;
' SN2
4

: Tulungagung, 12 September 1993
: RT/RW: 601/605

: Ngegong

bs : Banjarsari

Kec : Nganfru

Kak : Tulungagung

E-rall : CHuldfuldholgun®@yahoo.con
HP : 085755879203

Gambar 4.18 Profil Pengembang

2. Validasi Produk Pengembangan Bahan Ajar Interaktif

Validasi terhadap bahan ajar yang dilakukan oleh penulis kepada
validator ahli dilaksanakan pada tanggal 11 April 2016 sampai dengan 29
April 2016. Data validasi produk berupa pengembangan bahan ajar
interaktif berbasis web offline dilakukan dalam 3 tahap. Tahap pertama,
diperoleh dari hasil penilaian yang dilakukan oleh salah satu dosen
Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi (SAINTEK) sebagai ahli isi
bahan ajar interaktif. Tahap kedua, diperoleh dari hasil penilaian yang
dilakukan oleh salah satu Tim Pengembang Multimedia Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan (FITK) sebagai ahli media bahan ajar interaktif.
Tahap ketiga, diperoleh dari hasil penilaian yang dilakukan oleh guru mata
pelajaran kelas V-C SD Brawijaya Smart School Malang sebagai ahli

pembelajaran bahan ajar interaktif.
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Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kuantitatif berasal dari angket penilaian dengan menggunakan skala
likert, sedangkan data kualitatif berasal dari kritik dan saran dari validator.

Untuk angket validator ahli kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Kriteria Penilaian Angket Validasi

Skor Keterangan
1 Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas,
sangat tidak menarik, sangat tidak mudah.

2 Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik,
kurang mudah.

3 Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup
mudah.

4 Tepat, sesuali, jelas, menarik, mudah.

5 Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik,

sangat mudah.

Hasil validasi dari beberapa ahli kemudian ditentukan tingkat
kevalidan dan pengambilan keputusan untuk merevisi bahan ajar dengan
menggunakan tabel kualifikasi tingkat kelayakan berdasarkan persentase

sebagai berikut:

Tabel 4.2

Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase>?
Persentase (%0) Tingkat Kevalidan Keterangan
84 < skor <100 Sangat Valid Tidak Revisi
68 < skor < 84 Valid Tidak Revisi
52 < skor < 68 Cukup Valid Sebagian Revisi
36 < skor <52 Kurang Valid Revisi
0 <skor<36 Sangat Kurang Valid Revisi

53 B. Subali, dkk, Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Anak untuk Menumbuhkan
Pemahaman Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, Nomor 8, Halaman 26-32,
Jurusan Fisika Universitas Negeri Semarang (UNNES), Januari 2012.



a. Hasil VValidasi Ahli Isi

1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi ahli isi dapat dilihat pada tabel

4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Pertama Validasi Ahli Isi Bahan Ajar Interaktif
Berbasis Web Offline

No. Pernyataan Z x z . | R Tingkat Ket.
‘| (%) | Kevalidan

1. | Materi dalam bahan ajar 3 5 60 Cukup Sebagian
interaktif berbasis web Valid Revisi
offline sesuai dengan
kompetensi inti

2. | Materi yang disajikan dalam 4 5 80 Valid Tidak
bahan ajar interaktif berbasis Revisi
web offline sesuai dengan
kompetensi dasar

3. | Materi yang disajikan dalam 3 5 60 Cukup Sebagian
bahan ajar interaktif berbasis Valid Revisi
web offline sesuai dengan
indikator pembelajaran

4. | Kelengkapan materi dalam 3 5 60 Cukup Sebagian
bahan ajar interaktif berbasis Valid Revisi
web offline

5. | Susunan kalimat yang 4 5 80 Valid Tidak
digunakan dalam menyajikan Revisi
materi pada bahan ajar
interaktif berbasis web
offline mudah dipahami

6. | Gambar dan video yang 4 5 80 Valid Tidak
disajikan dalam bahan ajar Revisi
interaktif berbasis web
offline dapat membantu
mengingat informasi/ materi
yang dipelajari

7. | Isi materi yang terdapat 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi

berbasis web offfline relatif
jelas
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No. Pernyataan 2 x z x.| P Tingkat Ket.
| (%) | Kevalidan
8. | Pemilihan warna, teks, 4 5 80 Valid Tidak
gambar, dan animasi dalam Revisi
bahan ajar interaktif berbasis
web offline relatif jelas
9. | Bahasa yang digunakan 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offline mudah
dipahami dan tidak kaku
10. | Materi yang disajikan pada 4 5 80 Valid Tidak
bahan ajar interaktif berbasis Revisi
web offline mampu
digunakan untuk panduan
belajar mandiri
11. | Perangkat evaluasi dalam 4 5 80 Valid Tidak
bahan ajar interaktif berbasis Revisi
web offline sesuai dengan
materi yang disajikan
12. | Susunan kalimat pada soal 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offline mudah
dipahami oleh siswa
13. | Desain tampilan dalam 4 5 80 Valid Tidak
bahan ajar interaktif berbasis Revisi
web offline sesuai dengan
karakteristik siswa SD/MI
14. | Tingkat kesulitan latihan soal 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offline mudah
dipahami siswa
15. | Petunjuk penggunaan dalam 5 5 100 Sangat Tidak
bahan ajar interaktif berbasis Valid Revisi
web offline relatif jelas
Jumlah 57 75 76 Valid Tidak
Revisi

Berdasarkan data kuantitatif hasil pertama dari validator oleh

ahli isi, langkah berikut yang dilakukan setelah data tersaji adalah

menganalisis data. Analisis data dilakukan dengan cara menghitung

persentase tingkat pencapaian sebagai berikut:
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P = 21x100% = 76%

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang
dilakukan oleh ahli isi mencapai 76%. Jika dicocokan dengan tabel
kualifikasi  tingkat kelayakan berdasarkan persentase, maka
menunjukkan bahwa hasil validasi oleh ahli isi berupa pengembangan
bahan ajar interaktif berbasis web offline termasuk dalam kualifikasi
valid dan tidak perlu diadakan revisi untuk memperbaiki produk bahan
ajar, namun untuk membuktikan kevalidan lagi maka hasil revisi

diserahkan kepada ahli isi untuk kembali diuji validitasnya.

Tabel 4.4
Hasil Kedua Validasi Ahli Isi Bahan Ajar Interaktif
Berbasis Web Offline

No. Pernyataan Z : z . P Tingkat Ket.
"| (%) | Kevalidan

1. | Materi dalam bahan ajar 5 5 100 Sangat Tidak
interaktif berbasis web Valid Revisi
offline sesuai dengan
kompetensi inti

2. | Materi yang disajikan dalam 5 5 100 Sangat Tidak
bahan ajar interaktif berbasis Valid Revisi
web offline sesuai dengan
kompetensi dasar

3. | Materi yang disajikan dalam 4 5 80 Valid Tidak
bahan ajar interaktif berbasis Revisi
web offline sesuai dengan
indikator pembelajaran

4. | Kelengkapan materi dalam 4 5 80 Valid Tidak
bahan ajar interaktif berbasis Revisi
web offline

5. | Susunan kalimat yang 5 5 100 Sangat Tidak
digunakan dalam menyajikan Valid Revisi

materi pada bahan ajar
interaktif berbasis web
offline mudah dipahami
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No. Pernyataan 2 x z x.| P Tingkat Ket.
| (%) | Kevalidan

6. | Gambar dan video yang 4 5 80 Valid Tidak
disajikan dalam bahan ajar Revisi
interaktif berbasis web
offline dapat membantu
mengingat informasi/ materi
yang dipelajari

7. | Isi materi yang terdapat 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offfline relatif
jelas

8. | Pemilihan warna, teks, 5 5 100 Sangat Tidak
gambar, dan animasi dalam Valid Revisi
bahan ajar interaktif berbasis
web offline relatif jelas

9. | Bahasa yang digunakan 5 5 100 Sangat Tidak
dalam bahan ajar interaktif Valid Revisi
berbasis web offline mudah
dipahami dan tidak kaku

10. | Materi yang disajikan pada 4 5 80 Valid Tidak
bahan ajar interaktif berbasis Revisi
web offline mampu
digunakan untuk panduan
belajar mandiri

11. | Perangkat evaluasi dalam 4 5 80 Valid Tidak
bahan ajar interaktif berbasis Revisi
web offline sesuai dengan
materi yang disajikan

12. | Susunan kalimat pada soal 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offline mudah
dipahami oleh siswa

13. | Desain tampilan dalam 5 5 100 Sangat Tidak
bahan ajar interaktif berbasis Valid Revisi
web offline sesuai dengan
karakteristik siswa SD/MI

14. | Tingkat kesulitan latihan soal 5 5 100 Sangat Tidak
dalam bahan ajar interaktif Valid Revisi
berbasis web offline mudah
dipahami siswa
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No. Pernyataan 2 x z x.| P Tingkat Ket.
| (%) | Kevalidan
15. | Petunjuk penggunaan dalam 5 5 100 Sangat Tidak
bahan ajar interaktif berbasis Valid Revisi
web offline relatif jelas
Jumlah 68 75 90,6 Sangat Tidak
Valid Revisi

Berdasarkan data kuantitatif hasil kedua dari validator oleh ahli
isi, langkah berikut yang dilakukan setelah data tersaji adalah
menganalisis data. Analisis data dilakukan dengan cara menghitung
persentase tingkat pencapaian sebagai berikut:

P = 22x100% = 90,6%

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang
dilakukan oleh ahli isi mencapai 90,6%. Jika dicocokan dengan tabel
kualifikasi  tingkat kelayakan berdasarkan persentase, maka
menunjukkan bahwa hasil validasi oleh ahli isi berupa pengembangan
bahan ajar interaktif berbasis web offline termasuk dalam kualifikasi
sangat valid dan tidak perlu diadakan revisi untuk memperbaiki produk
bahan ajar.

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, kritik, dan
saran dari ahli isi dalam pernyataan terbuka yang berkenaan dengan

bahan ajar dipaparkan dalam tabel 4.5 sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Kritik dan Saran Bahan Ajar Interaktif Berbasis Web Offline
Oleh Anhli Isi
Nama Subyek Kritik dan Saran

Validator

Kholifah Holil, M.Si | 1. Materi yang disajikan baik dalam bentuk materi
maupun video tidak menunjukkan benda-benda
yang dijumpai di rumah, sekolah, tempat
bermain.

2. Beberapa materi masih menggunakan istilah-
istilah rumit terutama pada materi yang disajikan
dalam video sistem pencernaan hewan.

3. Video sistem pencernaan hewan kurang menarik
(terutama gambar yang menggunakan sapi) perlu
diperbaiki sehingga tidak terkesan hanya seperti
menerangkan di kelas.

4. Perbaiki peta konsep. Sesuaikan dengan

kompetensi dasar dan indikator.

Materi perhatikan susunan urutan materi.

6. Sumber gambar gunakan dari kamus visual,
buku, atau dokumen pribadi. Jangan mengambil
dari blog karena tidak bisa
dipertanggungjawabkan.

7. Beberapa soal dalam evaluasi sesuaikan dengan
kompetensi dasar dan materi.

8. Pada feedback evaluasi bisa diberi audio jika
jawaban benar dan salah agar menarik perhatian
siswa.

S

Berdasarkan tabel 4.5, tampak bahwa ada beberapa hal yang
harus diperbaiki. Kritik dan saran dari ahli isi produk bahan ajar dalam
pernyataan terbuka dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
melengkapi dan menyempurnakan bahan ajar.

2) Revisi Produk
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap

bahan ajar adalah sebagai berikut:



Revisi Validasi Ahli Isi Bahan Ajar Interaktif
Berbasis Web Offline

Tabel 4.6
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No.

Poin yang
Direvisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Materi yang
disajikan baik
dalam bentuk
materi maupun
video tidak
menunjukkan
benda-benda
yang dijumpai
di rumah,
sekolah, tempat
bermain

Beberapa materi
masih
menggunakan
istilah-istilah
rumit terutama
pada materi
yang disajikan
dalam video
sistem
pencernaan
hewan

Video sistem
pencernaan
hewan kurang
menarik
(terutama
gambar yang
menggunakan
sapi) perlu
diperbaiki
sehingga tidak
terkesan hanya
seperti
menerangkan di
kelas
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No.

Poin yang
Direvisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Perbaiki peta
konsep.
Sesuaikan
dengan
kompetensi
dasar dan
indikator

Materi
perhatikan
susunan urutan
materi

Sumber gambar
gunakan dari
kamus visual,
buku, atau
dokumen
pribadi

Beberapa soal
dalam evaluasi
sesuaikan
dengan
kompetensi
dasar dan
materi

Pada feedback
evaluasi bisa
diberi audio jika
jawaban benar
dan salah agar
menarik
perhatian siswa

[ m—
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Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli

isi produk bahan ajar dijadikan sebagai landasan untuk merevisi guna

penyempurnaan desain pada bahan ajar sebelum diuji cobakan pada

peserta didik pengguna produk pengembangan.

b. Hasil Validasi Ahli Media

1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi ahli media dapat dilihat pada

tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7

Berbasis Web Offline

Hasil Pertama Validasi Ahli Media Bahan Ajar Interaktif

No. Pernyataan Z A z s P Tingkat Ket.
| (%) | Kevalidan

1. | Tampilan yang digunakan 3 5 60 Cukup Sebagian
dalam bahan ajar interaktif Valid Revisi
berbasis web offline ini
menarik

2. | Tata letak penempatan 3 5 60 Cukup Sebagian
menu-menu yang digunakan Valid Revisi
dalam bahan ajar interaktif
berbasis web offline ini tepat

3. | Penggunaan font yang 4 5 80 Valid Tidak
digunakan dalam bahan ajar Revisi
interaktif berbasis web
offline sudah sesuai

4. | Jenis huruf yang digunakan 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offline sesuai
dengan karakteristik siswa
SD/MI

5. | Ukuran huruf yang 4 5 80 Valid Tidak
digunakan dalam bahan ajar Revisi
interaktif berbasis web
offline sesuai dengan
karakteristik siswa SD/MI
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No. Pernyataan 2 x z x.| P Tingkat Ket.
| (%) | Kevalidan

6. | Teks dan tulisan yang 4 5 80 Valid Tidak
digunakan dalam bahan ajar Revisi
interaktif berbasis web
offline dapat terbaca dengan
baik

7. | Gambar yang disajikan 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offline dapat
memperjelas materi

8. | Gambar yang disajikan 3 5 60 Cukup Sebagian
dalam bahan ajar interaktif Valid Revisi
berbasis web offline sesuai
dengan materi

9. | Tata letak penempatan 3 5 60 Cukup Sebagian
gambar yang digunakan Valid Revisi
dalam bahan ajar interaktif
berbasis web offline tepat

10. | Video atau animasi yang 4 5 80 Valid Tidak
disajikan dalam bahan ajar Revisi
interaktif berbasis web
offline sudah sesuai

11. | Music yang digunakan 2 5 40 Kurang Revisi
dalam bahan ajar interaktif Valid
berbasis web offline menarik
dan menyenangkan

12. | Penggunaan variasi warna 4 5 80 Valid Tidak
yang digunakan dalam Revisi
bahan ajar interaktif
berbasis web offline sesuai

13. | Warna background yang 3 5 60 Cukup Sebagian
digunakan dalam bahan ajar Valid Revisi
interaktif berbasis web
offline sesuai

14. | Layout yang digunakan 3 5 60 Cukup Sebagian
dalam bahan ajar interaktif Valid Revisi
berbasis web offline menarik

15. | Evaluasi yang digunakan 2 5 40 Kurang Revisi
dalam bahan ajar interaktif Valid
berbasis web offline sesuai

Jumlah 50 75 67 Cukup Sebagian

Valid Revisi
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Berdasarkan data kuantitatif hasil pertama dari validator oleh
ahli media, langkah berikut yang dilakukan setelah data tersaji adalah
menganalisis data. Analisis data dilakukan dengan cara menghitung
persentase tingkat pencapaian sebagai berikut:

P = 22x100% = 67%

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang
dilakukan oleh ahli media mencapai 67%. Jika dicocokan dengan tabel
kualifikasi ~ tingkat kelayakan berdasarkan persentase, maka
menunjukkan bahwa hasil validasi oleh ahli media berupa
pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web offline termasuk
dalam kualifikasi cukup valid dan perlu diadakan revisi untuk
memperbaiki produk bahan ajar dan hasil revisi diserahkan kepada ahli

media untuk kembali diuji validitasnya.

Tabel 4.8
Hasil Kedua Validasi Ahli Media Bahan Ajar Interaktif
Berbasis Web Offline

No. Pernyataan Z x z X P Tingkat Ket.
"] (%) | Kevalidan

1. | Tampilan yang digunakan 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offline ini
menarik

2. | Tata letak penempatan 4 5 80 Valid Tidak
menu-menu yang digunakan Revisi
dalam bahan ajar interaktif
berbasis web offline ini tepat

3. | Penggunaan font yang 4 5 80 Valid Tidak
digunakan dalam bahan ajar Revisi

interaktif berbasis web
offline sudah sesuai
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No. Pernyataan 2 x z x.| P Tingkat Ket.
| (%) | Kevalidan

4. | Jenis huruf yang digunakan 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offline sesuai
dengan karakteristik siswa
SD/MI

5. | Ukuran huruf yang 3 5 60 Cukup Sebagian
digunakan dalam bahan ajar Valid Revisi
interaktif berbasis web
offline sesuai dengan
karakteristik siswa SD/MI

6. | Teks dan tulisan yang 5 5 100 Sangat Tidak
digunakan dalam bahan ajar Valid Revisi
interaktif berbasis web
offline dapat terbaca dengan
baik

7. | Gambar yang disajikan 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offline dapat
memperjelas materi

8. | Gambar yang disajikan 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offline sesuai
dengan materi

9. | Tata letak penempatan 3 5 60 Cukup Sebagian
gambar yang digunakan Valid Revisi
dalam bahan ajar interaktif
berbasis web offline tepat

10. | Video atau animasi yang 4 5 80 Valid Tidak
disajikan dalam bahan ajar Revisi
interaktif berbasis web
offline sudah sesuai

11. | Music yang digunakan 3 5 60 Cukup Sebagian
dalam bahan ajar interaktif Valid Revisi
berbasis web offline menarik
dan menyenangkan

12. | Penggunaan variasi warna 4 5 80 Valid Tidak
yang digunakan dalam Revisi
bahan ajar interaktif
berbasis web offline sesuai

13. | Warna background yang 4 5 80 Valid Tidak
digunakan dalam bahan ajar Revisi

interaktif berbasis web
offline sesuai




108

No. Pernyataan 2 x z x.| P Tingkat Ket.
| (%) | Kevalidan
14. | Layout yang digunakan 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offline menarik
15. | Evaluasi yang digunakan 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offline sesuai
Jumlah 58 75 77,3 Valid Tidak
Revisi

Berdasarkan data kuantitatif hasil kedua dari validator oleh ahli
media, langkah berikut yang dilakukan setelah data tersaji adalah
menganalisis data. Analisis data dilakukan dengan cara menghitung
persentase tingkat pencapaian sebagai berikut:

P = 22x100% = 77,3%

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang
dilakukan oleh ahli media mencapai 77,3%. Jika dicocokan dengan
tabel kualifikasi tingkat kelayakan berdasarkan persentase, maka
menunjukkan bahwa hasil validasi oleh ahli media berupa
pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web offline termasuk
dalam kualifikasi valid dan tidak perlu diadakan revisi untuk
memperbaiki produk bahan ajar, namun untuk membuktikan kevalidan
lagi maka hasil revisi diserahkan kepada ahli media untuk kembali

diuji validitasnya.




Tabel 4.9
Hasil Ketiga Validasi Ahli Media Bahan Ajar Interaktif
Berbasis Web Offline
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No. Pernyataan 2 x z x| P Tingkat Ket.
"] (%) | Kevalidan

1. | Tampilan yang digunakan 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offline ini
menarik

2. | Tata letak penempatan 4 5 80 Valid Tidak
menu-menu yang digunakan Revisi
dalam bahan ajar interaktif
berbasis web offline ini tepat

3. | Penggunaan font yang 5 5 100 | Sangat Valid Tidak
digunakan dalam bahan ajar Revisi
interaktif berbasis web
offline sudah sesuai

4. | Jenis huruf yang digunakan 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offline sesuali
dengan karakteristik siswa
SD/MI

5. | Ukuran huruf yang 4 5 80 Valid Tidak
digunakan dalam bahan ajar Revisi
interaktif berbasis web
offline sesuai dengan
karakteristik siswa SD/MI

6. | Teks dan tulisan yang 5 5 100 | Sangat Valid Tidak
digunakan dalam bahan ajar Revisi
interaktif berbasis web
offline dapat terbaca dengan
baik

7. | Gambar yang disajikan 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offline dapat
memperjelas materi

8. | Gambar yang disajikan 5 5 100 | Sangat Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offline sesuai
dengan materi

9. | Tata letak penempatan 4 5 80 Valid Tidak
gambar yang digunakan Revisi

dalam bahan ajar interaktif
berbasis web offline tepat
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No. Pernyataan 2 x z x| P Tingkat Ket.
"] (%) | Kevalidan
10. | Video atau animasi yang 4 5 80 Valid Tidak
disajikan dalam bahan ajar Revisi
interaktif berbasis web
offline sudah sesuai
11. | Music yang digunakan 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offline menarik
dan menyenangkan
12. | Penggunaan variasi warna 4 5 80 Valid Tidak
yang digunakan dalam Revisi
bahan ajar interaktif
berbasis web offline sesuai
13. | Warna background yang 4 5 80 Valid Tidak
digunakan dalam bahan ajar Revisi
interaktif berbasis web
offline sesuai
14. | Layout yang digunakan 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offline menarik
15. | Evaluasi yang digunakan 4 5 80 Valid Tidak
dalam bahan ajar interaktif Revisi
berbasis web offline sesuai
Jumlah 63 75 83,9 Valid Tidak
Revisi

Berdasarkan data kuantitatif hasil ketiga dari validator oleh ahli
media, langkah berikut yang dilakukan setelah data tersaji adalah
menganalisis data. Analisis data dilakukan dengan cara menghitung

persentase tingkat pencapaian sebagai berikut:
63
P= —x100% = 83,9%
Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang
dilakukan oleh ahli media mencapai 83,9%. Jika dicocokan dengan

tabel kualifikasi tingkat kelayakan berdasarkan persentase, maka

menunjukkan bahwa hasil validasi oleh ahli media berupa
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pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web offline termasuk
dalam kualifikasi valid dan tidak perlu diadakan revisi untuk
memperbaiki produk bahan ajar.

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, kritik, dan
saran dari ahli media dalam pernyataan terbuka yang berkenaan

dengan bahan ajar dipaparkan dalam tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10
Kritik dan Saran Bahan Ajar Interaktif Berbasis Web Offline
Oleh Ahli Media
Nama Subyek Kritik dan Saran

Validator

Shalih Husni, S.Pd | 1. Pada beberapa page/slide penempatan tombol
beranda dan next/prev masih banyak ruang
kosong sehingga terkesan tidak menarik.
Konsistenkan penempatan tombol. Kurangi
page kosong.

2. Teks dan tulisan isi terganggu oleh picture dan
text background. Hilangkan saja  teks
background.

3. Gambar bila memungkinkan gunakan gambar
sendiri agar lebih original.

4. Sebagian gambar dan teks terganggu oleh

picture background. Sesuaikan picture kalau

bisa karya sendiri.

Gambar burung kurang jelas. Diperbesar.

Video diperbesar.

7. Music yang digunakan yang dapat memotivasi
siswa.

8. Background  mengalahkan info  utama.
Background disesuaikan.

9. Evaluasi belum terkoneksi dan belum bisa jalan.
Check ulang link.

10.Page dalil tidak disendirikan dalam page.
Integrasikan dalam materi.

11. Tidak ada game atau simulasi ex: pencernaan
hewan. Tambahkan simulasi/game edukasi.

S

12. Ada beberapa gambar di dalam page agak
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ngeblur.

13. Evaluasi perlu diberi perintah send to e-mail

result quiz.

Berdasarkan tabel 4.10, tampak bahwa ada beberapa hal yang

harus diperbaiki. Kritik dan saran dari ahli media produk bahan ajar

dalam pernyataan terbuka dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk

melengkapi dan menyempurnakan bahan ajar.

2) Revisi Produk

bahan ajar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11
Revisi Validasi Ahli Media Bahan Ajar Interaktif
Berbasis Web Offline

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap

No.

Poin yang
Direvisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Beberapa
page/slide
penempatan
tombol
beranda dan
next/prev
masih
banyak ruang
kosong
sehingga
terkesan
tidak
menarik
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No. | Poinyang Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Direvisi
2. | Teksdan P ——
tulisan isi St P o s Hewen Ve
terganggu e T = -
oleh picture s
dan text i
background
3. | Gambar bila
memungkink
an gunakan
gambar
sendiri agar
lebih original
4. | Sebagian
gambar dan
teks
terganggu
oleh picture
background
R R
burung saisrm@wmmm@
kurang jelas P g ke — P
6. | Video

diperbesar

v D IS M ENCER
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No.

Poin yang
Direvisi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Music yang
digunakan
yang dapat
memotivasi
siswa

Background
mengalahkan
info utama

Evaluasi
belum
terkoneksi
dan belum
bisa jalan

10.

Page dalil
tidak
disendirikan
dalam page

Fe v

DAL, ACHT

11.

Tidak ada
game atau
simulasi

10 O T

[
T

P . |
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Poin yang Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Direvisi

Beberapa
gambar di
dalam page
agak ngeblur

MINERAL

Evaluasi - 2 —
per|u d|ber| KE::AS‘:K\RFTI PR DS f’"“! B
perintah send XN
to e-mail
result quiz -
B T AW
ELENT
i 4 B3

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli
media produk bahan ajar dijadikan sebagai landasan untuk merevisi
guna penyempurnaan desain pada bahan ajar sebelum diuji cobakan
pada peserta didik pengguna produk pengembangan.

c. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi ahli pembelajaran dapat dilihat

pada tabel 4.12 sebagai berikut:
Tabel 4.12

Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Bahan Ajar Interaktif
Berbasis Web Offline

No. Pernyataan Z X Z X P Tingkat Ket.
"| (%) | Kevalidan
1. | Materi dalam bahan ajar 4 5 80 Valid Tidak
interaktif berbasis web offline Revisi
ini sesuai dengan Kl dan KD
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No. Pernyataan 2 x 2 x| P Tingkat Ket.
| (%) | Kevalidan

2. | Materi yang disajikan dalam 4 5 80 Valid Tidak
bahan ajar interaktif berbasis Revisi
web offline sesuai indikator
pembelajaran

3. | Kelengkapan materi dalam 4 5 80 Valid Tidak
bahan ajar interaktif berbasis Revisi
web offline

4. | Susunan kalimat yang 4 5 80 Valid Tidak
digunakan dalam menyajikan Revisi
materi pada bahan ajar
interaktif berbasis web offline
mudah dipahami

5. | Gambar dan video yang 4 5 80 Valid Tidak
disajikan dalam bahan ajar Revisi
interaktif berbasis web offline
dapat membantu mengingat
informasi/materi yang
dipelajari

6. | Bahan ajar interaktif berbasis 4 5 80 Valid Tidak
web offline dapat Revisi
memudahkan dalam hal
penyampaian materi
pembelajaran

7. | Keefektifan mengajar dengan 4 5 80 Valid Tidak
menggunakan bahan ajar Revisi
interaktif berbasis web offline
mampu menyamakan persepsi
siswa

8. | Kemenarikan pembelajaran 4 5 80 Valid Tidak
dengan menggunakan bahan Revisi
ajar interaktif berbasis web
offline

9. | Bahasa yang digunakan dalam 4 5 80 Valid Tidak
bahan ajar interaktif berbasis Revisi
web offline mudah dipahami
dan tidak kaku

10. | Desain tampilan bahan ajar 4 5 80 Valid Tidak
interaktif berbasis web offline Revisi
sesuai dengan karakteristik
siswa SD/MI
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No. Pernyataan 2 x 2 x| P Tingkat Ket.
| (%) | Kevalidan
11. | Tingkat kesulitan latihan soal 4 5 80 Valid Tidak
bahan ajar interaktif berbasis Revisi
web offline mudah dipahami
siswa
12. | Secara keseluruhan bahan ajar 4 5 80 Valid Tidak
interaktif berbasis web offline Revisi
ini layak digunakan pada
pembelajaran
Jumlah 48 60 80 Valid Tidak
Revisi

Berdasarkan data kuantitatif hasil dari validator oleh ahli
pembelajaran, langkah berikut yang dilakukan setelah data tersaji
adalah menganalisis data. Analisis data dilakukan dengan cara
menghitung persentase tingkat pencapaian sebagai berikut:

P = 2=x100% = 80%

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang
dilakukan oleh ahli pembelajaran mencapai 80%. Jika dicocokan
dengan tabel kualifikasi tingkat kelayakan berdasarkan persentase,
maka menunjukkan bahwa hasil validasi oleh ahli pembelajaran berupa
pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web offline termasuk
dalam kualifikasi valid dan tidak perlu diadakan revisi untuk
memperbaiki produk bahan ajar.

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, kritik, dan
saran dari ahli pembelajaran dalam pernyataan terbuka yang berkenaan

dengan bahan ajar dipaparkan dalam tabel 4.13 sebagai berikut:
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Tabel 4.13
Kritik dan Saran Bahan Ajar Interaktif Berbasis Web Offline
Oleh Ahli Pembelajaran

Nama Subyek Validator Kritik dan Saran

Sukma Jati Raras, S.Pd | 1. Paduan warna dalam tulisan, mohon
diperhatikan agar tetap terbaca.

2. Desain background yang terlampau ramai
dan penuh justru lebih menarik dari pada
materinya.

3. Karya vyang inovatif, semoga terus
dikembangkan lagi.

2) Revisi Produk

Dari hasil penilaian ahli pembelajaran guru mata pelajaran,
maka produk ini tidak perlu revisi. Hanya terdapat sedikit kritik dan
saran yaitu, paduan warna dalam tulisan mohon diperhatikan agar tetap
terbaca dan desain background yang terlampau ramai dan penuh justru
lebih menarik dari pada materinya. Kritik dan saran dari guru mata
pelajaran dapat dijadikan untuk menyempurnakan produk supaya

menjadi semakin baik.

E. Hasil Uji Coba Produk

Hasil diperoleh dari hasil uji coba lapangan terhadap bahan ajar
interaktif berbasis web offline pada siswa kelas VV SD Brawijaya Smart School
Malang. Penilaian dari hasil uji coba menggunakan konversi skala tingkat
pencapaian, karena dalam penilaian diperlukan standar pencapaian (skor) dan
disesuaikan dengan kategori yang telah ditetapkan. Berikut tabel kualifikasi

penilaian.



Kualifikasi Tingkat Kemenarikan Berdasarkan Persentase*

Tabel 4.14

Persentase (%0)

Tingkat Kemenarikan

84 < skor < 100

Sangat Menarik

68 < skor < 84 Menarik

52 < skor < 68 Cukup Menarik

36 < skor <52 Kurang Menarik

0 <skor<36 Sangat Kurang Menarik

1. Uji Coba Awal

a. Data Kuantitatif
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Data kuantitatif hasil uji coba awal dapat dilihat pada tabel 4.15

sebagai berikut:

Tabel 4.15
Hasil Uji Coba Awal Terhadap Bahan Ajar Interaktif
Berbasis Web Offline

No. Pernyataan X1 | X2 | x3 Z x Z x. | P (%) Tingkat
: Kemenarikan
1. | Materi pada bahan ajar 515 | 4 14 15 93,3 | Sangat Menarik
interaktif berbasis web offline
mudah
2. | Tampilan bahan ajar interaktif 5|15 | 4 14 15 93,3 | Sangat Menarik
berbasis web offline ini menarik
3. | Soal-soal dalam bahan ajar 3.4 [-3 10 15 67 Cukup Menarik
interaktif berbasis web offline
sesuai
4. | Gambar, video dan animasi 515 |3 13 15 87 Menarik
dalam bahan ajar interaktif
berbasis web offline menarik
5. | Bahasa yang ada pada bahan 314 |5 12 15 80 Menarik

ajar interaktif berbasis web
offline mudah

34 B. Subali, dkk, op. cit.
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No. Pernyataan XL | X2 | x3 z x z x. | P (%) Tingkat
! Kemenarikan
6. | Bahan ajar interaktif berbasis 515 |5 15 15 100 | Sangat Menarik
web offline menyenangkan
7. | Music yang ada pada bahanajar | 3 | 4 | 4 11 15 73,3 | Cukup Menarik
interaktif berbasis web offline
menarik
8. | Bahan ajar interaktif berbasis 514 | 4 13 15 87 Menarik
web offline bisa digunakan
tanpa dibantu orang lain
9. | Petunjuk penggunaan bahan 514 |5 14 15 93,3 | Sangat Menarik
ajar interaktif berbasis web
offline mudah
10. | Kegiatan belajar pada bahan 515 ]| 3 13 15 87 Menarik
ajar interaktif berbasis web
offline mudah
Jumlah 44 | 45 | 40 129 150 86 Menarik
Keterangan:

1. X1 siswa kelas V-C SD Brawijaya Smart School Malang bernama
Firdausy Inzadin Ariviansyah
2. X2 siswa kelas V-C SD Brawijaya Smart School Malang bernama Talita

Riendi Aurora

3. X3 siswa kelas V-C SD Brawijaya Smart School Malang bernama

Zagirov Sheva Aidhatullah

b. Analisis Data
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P = oo X 100% = 86%

Berdasarkan angket penilaian terhadap uji coba awal yang

dilakukan pada siswa kelas eksperimen berjumlah 3 siswa di atas maka

hasil mencapai 86%. Jika dicocokkan dengan tabel kualifikasi tingkat

kelayakan berdasarkan persentase, maka skor ini termasuk dalam

kriteria menarik.




2. Uji Coba Lapangan

a. Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil uji coba lapangan dapat dilihat pada tabel 4.16 sebagai berikut:

Tabel 4.16
Hasil Uji Coba Lapangan Terhadap Bahan Ajar Interaktif
Berbasis Web Offline
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No. Pernyataan X1 | X2 | X3 | x4 | X5 |x6| X7 | X8| X9 |x10]|Xi1|X12 | X13 Z X Z x.|P (%) Kriteria
! Kemenarikan

1. | Materi pada bahan ajar interaktif berbasis | 5 | 5 |5 |5 |4 |4 4|44 |5|5|4|4]| 58 65 | 89,2 | Sangat Menarik
web offline mudah

2. | Tampilan bahan ajar interaktif berbasisweb | 5 | 5 |4 |5 |4 |4 |4 |5 |5|5(5|4|5]| 60 65 | 92,3 | Sangat Menarik
offline ini menarik

3. | Soal-soal dalam bahan ajar interaktifberbasis | 5 | 4 | 4 |3 |5 |4 | 4|3 |5 |4 (4|3 |4 52 65 80 Menarik
web offline sesuai

4. | Gambar, video dan animasi dalam bahanajar | 5 | 5|4 (5|5 |4 |5 |4 |5 |5|5|3|5]| 60 65 | 92,3 | Sangat Menarik
interaktif berbasis web offline menarik

5. | Bahasa yang ada pada bahan ajar interaktif | 5 | 5 |5 |3 |4 |4 | 4|4 |5|4(4|5|4]| 56 65 | 86,1 | Sangat Menarik

berbasis web offline mudah
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No. Pernyataan X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8| X9 |X10|X11|X12|X13 zx zx_ P (%) Kriteria
' Kemenarikan
6. | Bahan ajar interaktif berbasis web offline|{ 5|4 | 5|5 |53 |5 |5|5|5|5|5]|5]| 62 65 | 95,3 | Sangat Menarik
menyenangkan
7. | Music yang ada pada bahan ajar interaktif | 4 | 4 | 4 |3 |5 |33 |5(3|4(4|4|4] 50 65 77 Menarik
berbasis web offline menarik
8. | Bahan ajar interaktif berbasis web offline| 5 |4 |5 |5 |4 |4 |3 |4 4|4 4|4 |4 54 65 83 Menarik
bisa digunakan tanpa dibantu orang lain
9. | Petunjuk penggunaan bahan ajar interaktif | 5 | 5 |5 |5 |4 |4 |5|4 4|4 |5|5|4] 59 65 | 90,7 | Sangat Menarik
berbasis web offline mudah
10. | Kegiatan belajar pada bahan ajar interaktif | 5 | 4 |5 | 5|54 | 5|5 |5|5|5|3|5]| 61 65 | 93,8 | Sangat Menarik
berbasis web offline mudah
Jumlah 49 | 45 | 46 |44 |45 |38 |42 |43 |45 |45 |46 |40 |44 | 572 650 88 Menarik
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Keterangan:

1.X1 siswa kelas V-C SD Brawijaya Smart School Malang bernama Gladis Kinanthi Herdyana Putri
2.X2 siswa kelas V-C SD Brawijaya Smart School Malang bernama Bagus Putera Budiman

3.X3 siswa kelas V-C SD Brawijaya Smart School Malang bernama Delia Sabrina Azzahra

4.X4 siswa kelas V-C SD Brawijaya Smart School Malang bernama Firdausy Inzadin Ariviansyah
5.X5 siswa kelas V-C SD Brawijaya Smart School Malang bernama Haryo Akhmad Fie Ahsanitakwim
6.X6 siswa kelas V-C SD Brawijaya Smart School Malang bernama Isma Tariza Satata

7.X7 siswa kelas V-C SD Brawijaya Smart School Malang bernama Muhammad Yaqub Fajar

8.X8 siswa kelas V-C SD Brawijaya Smart School Malang bernama Raditya Sheva Putra Haryanto
9.X9 siswa kelas V-C SD Brawijaya Smart School Malang bernama Shevany Nur’alyssa

10. X10 siswa kelas V-C SD Brawijaya Smart School Malang bernama Talita Riendi Aurora

11. X11 siswa kelas V-C SD Brawijaya Smart School Malang bernama Zalfa Aurelliza Putri Wibowo
12. X12 siswa kelas V-C SD Brawijaya Smart School Malang bernama Zagirov Sheva Aidhatullah

13. X13 siswa kelas V-C SD Brawijaya Smart School Malang bernama Irsyaad Respati Aziz Argadireja

b. Analisis Data

pP= %x 100% = 88%

Berdasarkan angket penilaian terhadap uji coba produk yang dilakukan pada siswa kelas eksperimen di atas maka hasil
secara keseluruhan mencapai 88%. Jika dicocokkan dengan tabel kualifikasi tingkat kelayakan berdasarkan persentase, maka

skor ini termasuk dalam kriteria menarik.
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F. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Data nilai pre-test merupakan kemampuan awal siswa sebelum diberi
treatment yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, tujuan
diberikannya pre-test adalah untuk mengetahui kemampuan awal masing-
masing kelas terhadap materi dan untuk mengukur apakah kemampuan yang

mereka miliki setara.

Tabel 4.17
Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No. Kelas Jumlah Nilai Nilai Rata-rata
Siswa Terendah | Tertinggi
1. Eksperimen 13 45 85 67,1
2. Kontrol 13 42,5 87,5 64,6

Pada kelas eksperimen nilai terendah adalah 45 dan nilai tertinggi
adalah 85. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 67,1. Tidak berbeda jauh
pada kelas kontrol nilai terendah adalah 42,5 dan nilai tertinggi adalah 87,5.
Nilai rata-rata kelas kontrol adalah 64,6.

Data nilai post-test merupakan kemampuan siswa sesudah diberikan
treatment. Treatment yang dimaksud adalah siswa kelas eksperimen diajar
dengan menggunakan bahan ajar interaktif hasil pengembangan peneliti
berupa bahan ajar interaktif berbasis web offline, sedangkan siswa kelas
kontrol diajar dengan menggunakan bahan ajar yang sudah tersedia di sekolah
menggunakan metode konvensional (ceramah). Kedua kelas diberi post-test
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami materi

dengan menggunakan bahan ajar yang berbeda.
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Tabel 4.18
Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No. Kelas Jumlah Nilai Nilai Rata-rata
Siswa Terendah | Tertinggi
1. Eksperimen 13 80 100 90
2. Kontrol 13 75 85 79

Pada kelas eksperimen nilai terendah adalah 80 dan nilai tertinggi
adalah 100. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 90. Pada kelas kontrol
nilai terendah adalah 75 dan nilai tertinggi adalah 85. Nilai rata-rata kelas
kontrol adalah 79.

Langkah selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya perubahan pada
hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah diberikan treatment pada

masing-masing kelas sampel dilakukan uji gain score.

Tabel 4.19
Data Hasil Belajar (Gain Score) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No. Kelas Jumlah Nilai Nilai Gain
Siswa Rata-rata | Rata-rata Score
Pre-test Post-test
1. Eksperimen 13 67,1 90 22,9%
2. Kontrol 13 64,6 79 14,4%

Berdasarkan data nilai kelas eksperimen yaitu kelas yang diajar dengan
menggunakan bahan ajar hasil pengembangan peneliti berupa bahan ajar
interaktif berbasis web offline menunjukkan hasil yang lebih baik daripada
kelas kontrol yaitu kelas yang diajar dengan menggunakan bahan ajar yang
sudah tersedia di sekolah. Dapat dilihat pada tabel 4.19 dimana nilai kelas
eksperimen mengalami peningkatan 22,9% vyaitu dari 67,1 menjadi 90,

sedangkan pada kelas kontrol mengalami peningkatan 14,4% yaitu dari 64,6
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menjadi 79. Jadi, ada perbedaan signifikan terhadap penggunaan bahan ajar
interaktif berbasis web offline yang telah dikembangkan.

Data nilai post-test kelas eksperimen dan post-test kelas kontrol
tersebut selanjutnya dianalisis melalui Uji-t dua sampel (Paired Sampel T-
Test) dengan tingkat kemaknaan 0,05. Teknik ini digunakan untuk megetahui
ada tidaknya pengaruh suatu perlakuan yang dikenakan pada kelompok obyek
penelitian. Adapun langkah-langkah Uji-t sebagai berikut:

1. Langkah pertama yaitu membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat.

Ha = Terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari
perbedaan nilai yang diperoleh antara kelas yang menggunakan dan
kelas yang tidak menggunakan produk pengembangan bahan ajar
interaktif berbasis web offline.

Ho = Tidak terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa yang dapat dilihat
dari perbedaan nilai yang diperoleh antara kelas yang menggunakan
dan kelas yang tidak menggunakan produk pengembangan bahan ajar
interaktif berbasis web offline.

2. Langkah kedua yaitu mencari thiung dengan rumus sebagai berikut:

pm M4
,2 g2 Cd?
n(n-1)
Keterangan:
Md  : Rata-rata dari gain antara post-test dan pre-test
d : Gain (selisih) skor post-test terhadap skor pre-test setiap subyek

n : Jumlah subyek



3. Langkah ketiga yaitu menentukan kriteria Uji-t.
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a. Ha diterima apabila thiung > tiabet, maka signifikan artinya Ha diterima

dan Ho ditolak.

b. Ho ditolak apabila thitung < tranel, Maka signifikan artinya Ha ditolak dan

Ho diterima.

4. Langkah keempat yaitu menghitung hasil post-test kelas eksperimen dan

post-test kelas kontrol.

Tabel 4.20

Hasil Perhitungan Uji-t

Nomer Nilai Post-Test
Responden Kelas Kelas Gain (d) d?
Kontrol Eksperimen (y-x)
(x) v)

1 77,5 85 7,5 56,25
2 80 90 10 100
3 85 85 0 0
4 82,5 90 7,5 56,25
5 77,5 95 17,5 306,25
6 75 80 5 25
% 75 80 5 25
8 80 100 20 400
9 80 100 20 400
10 80 95 15 225
11 75 100 25 625
12 80 85 5 25
13 80 85 5 25

Jumlah 1027,5 1170 Yd=1425 | > d*~2268,75
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Analisis hasil post-test kelas eksperimen dan post-test kelas kontrol

dengan rumus Uji-t sebagai berikut:

t= Md _
Zdz—(Z d)2 n 13
n
n(n-1)

10,96
t= -
(142,5)
2268,75— %
13(13-1)
t= 10,96
- 2268,75— 1562,01
13(12)
10,96
=
706,74
156
t= 10,96
V4,53
10,96
t= —
2,12
t= 5,16

Jadi, thitung = 5,16

Langkah kelima adalah membandingkan thitung dan trapel.

derajat kebesaran (db)=N -1
=13-1
=12
taraf signifikasi (o) =0,05
tiabel = 1 % o) (db) = te75)12) = 2,18
Jadi, trael = 2,18

Jadi, thitung > trabel = 5,16 > 2,18
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Karena nilai thiung > twper dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai post-test kelas eksperimen dan post-test kelas
kontrol. Sehingga, hasilnya signifikan Ha diterima dan Ho ditolak.

. Langkah keenam adalah kesimpulan.

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa thiwung lebih besar
dari twner maka, Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai siswa yang menggunakan dan tidak
menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web offline. Selanjutnya dari
rata-rata diketahui y lebih tinggi dari x (1170 > 1027,5). Jadi, nilai tersebut
menunjukkan bahwa hasil post-test kelas eksperimen lebih bagus dari pada
post-test kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar

interaktif berbasis web offline mampu meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB V
PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas, (a) analisis pengembangan bahan ajar
interaktif berbasis web offline, (b) analisis tingkat kemenarikan pengembangan
bahan ajar interaktif berbasis web offline, (c) analisis pengaruh penggunaan bahan

ajar interaktif berbasis web offline.
A. Analisis Pengembangan Produk Bahan Ajar Interaktif Berbasis Web

Offline
1. Analisis Hasil Pengembangan Bahan Ajar Interaktif

Hasil pengembangan produk berupa bahan ajar interaktif berbasis
web offline ini didasarkan pada kenyataan bahwa belum tersedianya bahan
ajar yang didukung dengan berbasis IT. Dengan demikian, hasil
pengembangan produk ini dimaksudkan untuk dapat memenuhi
tersedianya bahan ajar berbasis website yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V di SD/MI dalam mencapai hasil pendidikan yang
telah ditetapkan di dalam kurikulum. Pada pembelajaran bahan ajar
interaktif berbasis web offline ini siswa dapat mempelajari materi ajar yang
ada dengan dilengkapi music yang menarik, gambar yang original, video
yang menarik, permainan puzzle dan teka teki silang serta evaluasi yang
mampu digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami

materi sistem pencernaan manusia dan hewan.
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Pengembangan produk yang dihasilkan dalam bentuk web offline
dan siswa dapat menggunakannya setiap saat dan dimana saja tanpa
diperlukan koneksi ke internet karena memang didesain secara off. Siswa
juga bisa mengoperasikan bahan ajar interaktif berbasis web offline tanpa
dibantu orang lain karena sudah dilengkapi dengan petunjuk penggunaan
yang disajikan dalam bentuk tombol-tombol navigasi sehingga siswa
dengan mudah mempelajari materi yang ada di dalam bahan ajar interaktif.
Sebagaimana jenis bahan ajar interaktif yang lainnya, prinsip utama dalam
pembuatan bahan ajar interaktif berbasis web offline ini harus sesuai
dengan sasaran dan tujuan pembelajaran serta materi ajar.

Penggunaan bahan ajar interaktif berbasis web offline dalam
kegiatan pembelajaran juga dapat memenuhi berbagai macam karakteristik
belajar siswa yang berbeda-beda antar siswa yang satu dengan siswa yang
lainnya dalam satu kelas. Siswa dapat berdiskusi di dalamnya tentang hal-
hal yang belum diketahui siswa antar siswa yang lainnya dan lain
sebagainya. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa penggunaan bahan ajar
interaktif berbasis web offline ini mampu memperlancar kegiatan
pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

Pengembangan bahan ajar interaktif ini terdiri dari 3 bagian yaitu
bagian halaman utama, bagian petunjuk penggunaan, dan bagian halaman

menu utama. Pemaparannya sebagai berikut:
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a. Bagian Halaman Utama

Halaman utama bahan ajar interaktif berisi identitas produk
dilengkapi dengan background yang menarik. Tampilan utama untuk
identitas produk dengan judul “SELAMAT DATANG DAN
SELAMAT BELAJAR DI MULTIMEDIA INTERAKTIF WEB
OFFLINE”. Judul bahan ajar interaktif ini dapat berjalan dari kanan ke
kiri dan ditayangkan dengan disertai instrument music yang dapat
memotivasi siswa untuk semangat belajar. Materi yang akan dibahas
yakni “SISTEM PENCERNAAN MANUSIA DAN HEWAN”. Ada
gambar sistem pencernaan fungsinya untuk memperjelas materi yang
akan dibahas di dalamnya. Materi ini untuk siswa kelas VV SD/MI.

b. Bagian Petunjuk Penggunaan

Petunjuk penggunaan berisi tentang penjelasan tombol-tombol
gambar yang terdapat pada produk bahan ajar interaktif berbasis web
offline. Terdapat banyak tombol diantaranya tombol untuk masuk ke
Kl, KD, indikator, peta konsep, materi, video, evaluasi, permainan,
profil pengembang. Tombol next untuk masuk ke halaman selanjutnya.
Tombol back untuk kembali ke halaman sebelumnya. Tombol beranda
untuk kembali ke menu utama. Tombol music untuk play atau stop
music. Tombol kembali untuk kembali ke halaman utama. Tombol

home untuk melihat petunjuk penggunaan.
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Bagian Halaman Menu Utama

Pada halaman menu utama berisi tentang bagian-bagian menu

bahan ajar interaktif yang ditampilkan pada icon gambar disertai

keterangan tulisan di bawahnya. Icon gambar tersebut meliputi icon

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, peta konsep, materi,

video, evaluasi, permainan dan profil pengembang.

1)

2)

3)

Kompetensi Inti

Kompetensi inti yakni kompetensi 3. Memahami
pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati dan
mencoba (mendengar, melihat, membaca) serta menanya
berdasarkan rasa ingin tahu secara kritis tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.
Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar yakni 3.2 Mengenal organ tubuh manusia
dan hewan serta mendeskripsikan fungsinya.
Indikator

Indikator yakni siswa mampu mengetahui organ
pencernaan manusia, siswa mampu menjelaskan fungsi organ
pencernaan manusia, siswa mampu mengidentifikasi gangguan
pada organ pencernaan manusia, Siswa mampu mengetahui
hubungan makanan dengan kesehatan, dan siswa mampu

mengetahui saluran pencernaan hewan.



4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Peta Konsep

Peta konsep pada bahan ajar interaktif berisi tentang
ringkasan materi sistem pencernaan manusia dan hewan yang
dibuat dalam bentuk bagan yang bertujuan untuk memudahkan
siswa dalam memahami pelajaran.
Materi

Materi berisi tentang materi sistem pencernaan manusia dan
hewan. Materi pembelajaran yang disajikan dalam bahan ajar
interaktif ini berupa kombinasi gambar, teks, animasi dan video.
Video

Video berisi tentang tentang sistem pencernaan manusia
dan sistem pencernaan hewan.
Evaluasi

Evaluasi berisi latihan-latihan soal yang akan dikerjakan
siswa. Evaluasi ini terdiri dari pilihan ganda sebanyak 20 butir
soal.
Permainan

Permainan berisi tentang permainan puzzle sistem
pencernaan manusia dan teka teki silang sistem pencernaan
manusia.
Profil Pengembang

Profil pengembang berisi nama lengkap pengembang,

tempat dan tanggal lahir pengembang, alamat pengembang
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meliputi dusun, desa, kecamatan, kabupaten, alamat e-mail

pengembang dan nomor handphone pengembang.

Prosedur pengembangan bahan ajar interaktif berbasis web offline
ini dikembangkan melalui beberapa tahap, diantaranya yakni:

a) Tahap pra-pengembangan produk dengan melakukan penilaian
kebutuhan dan analisis kompetensi inti dan kompetensi dasar.

b) Tahap pengembangan dengan melakukan penyusunan bahan ajar.

c) Tahap validasi dengan melakukan validasi isi, validasi media, dan ahli
pembelajaran.

d) Tahap revisi produk untuk penyempurnaan bahan ajar. Apabila bahan
ajar sudah dikatakan valid maka peneliti tidak perlu melakukan revisi
dan produk siap untuk diimplementasikan.

e) Tahap uji coba produk dengan melakukan uji coba kepada siswa
dengan menggunakan produk hasil pengembangan.

Potensi yang dimiliki SD Brawijaya Smart School Malang adalah
memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap, seperti LCD proyektor
setiap kelasnya dan inventaris laptop dari pihak SD Brawijaya Smart
School Malang sebanyak 10 buah laptop. Di samping potensi yang
dimiliki ada beberapa masalah yang muncul. Permasalahan yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah belum tersedia bahan ajar interaktif
berbasis web offline dan pemanfaatan laptop belum optimal dalam

pembelajaran, laptop hanya digunakan untuk ekstrakurikuler animasi saja,
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sehingga minat belajar dan kreativitas siswa belum berkembang secara
optimal.

Pengembangan produk berupa bahan ajar interaktif berbasis web
offline pada materi sistem pencernaan manusia dan hewan divalidasi
terlebih dahulu oleh tenaga ahli untuk mengetahui produk yang di
kembangkan valid atau tidak valid. Kelemahan bahan ajar yang
dikembangkan diketahui setelah dilakukan validasi produk. Kelemahan
bahan ajar tersebut selanjutnya dikurangi dengan cara merevisi produk.
Apabila bahan ajar sudah dikatakan valid maka peneliti tidak perlu
melakukan revisi dan produk siap untuk di uji cobakan. Namun, apabila
bahan ajar belum dikatakan valid maka harus direvisi terlebih dahulu
sebelum diuji cobakan.

Hasil dari validasi dari beberapa ahli kemudian ditentukan tingkat
kevalidan dan pengambilan keputusan untuk merevisi bahan ajar dengan

menggunakan kriteria kualifikasi sebagai berikut:

Tabel 5.1
Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase>’

Persentase (%0) Tingkat Kevalidan Keterangan
84 < skor < 100 Sangat Valid Tidak Revisi
68 < skor < 84 Valid Tidak Revisi
52 <skor < 68 Cukup Valid Sebagian Revisi
36 < skor <52 Kurang Valid Revisi

0 <skor<36 Sangat Kurang Valid Revisi

55 B. Subali, dkk, Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Anak untuk Menumbuhkan
Pemahaman Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, Nomor 8, Halaman 26-32,
Jurusan Fisika Universitas Negeri Semarang (UNNES), Januari 2012.
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Setelah divalidasi dan diperbaiki maka dilakukan uji coba. Uji coba
produk dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kemenarikan produk yang
telah dibuat. Uji coba dilakukan secara terbatas pada siswa kelas V di SD
Brawijaya Smart School Malang.

Hasil dari uji coba kemudian ditentukan tingkat kemenarikan dan
pengambilan keputusan dengan menggunakan kriteria kualifikasi sebagai
berikut:

Tabel 5.2

Kualifikasi Tingkat Kemenarikan Berdasarkan Persentase>®

Persentase (%) Tingkat Kemenarikan
84 < skor < 100 Sangat Menarik

68 < skor < 84 Menarik

52 < skor < 68 Cukup Menarik

36 < skor <52 Kurang Menarik

0 <skor<36 Sangat Kurang Menarik

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri dari
empat bagian. Pertama, instrumen uji validasi oleh tenaga ahli isi yakni
Ibu Kholifah Holil, M.Si selaku Dosen Biologi UIN Maliki Malang.
Kedua, instrumen uji validasi oleh tenaga ahli media yakni Bapak Shalih
Husni, S.Pd selaku Tim Pengembang Multimedia FITK Uin Maliki
Malang. Ketiga, instrumen uji validasi oleh tenaga ahli pembelajaran yakni
Ibu Sukma Jati Raras, S.Pd selaku guru mata pelajaran kelas V-C SD
Brawijaya Smart School Malang. Keempat, instrumen oleh siswa kelas

eksperimen melalui tes hasil belajar yang digunakan untuk melihat

36 B. Subali, dkk, op. cit.



138

efektivitas hasil belajar siswa sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test)

menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web offline.

Hasil pengembangan produk ini berupa website yang dikemas di
dalam CD pembelajaran dan dilengkapi dengan petunjuk penggunaan
media sebagai penunjang dalam proses penggunaan. Bahan ajar interaktif
berbasis web offline ini dimaksudkan untuk membantu siswa dalam belajar
dengan mudah dan menarik minat siswa dalam belajar IPA terutama
materi sistem pencernaan manusia dan hewan, karena produk berupa web
offline ini dapat diakses setiap saat dan dimana saja tanpa diperlukan
koneksi internet.

Bahan ajar interaktif berbasis web offline ini memiliki kelebihan
dan kekurangan yang masih perlu perbaikan. Kelebihan bahan ajar
interaktif berbasis web offline ini diantaranya yaitu:

(1) bahan ajar interaktif berbasis web offline ini disajikan dengan
menggunakan pembelajaran saintific sesuai dengan kurikulum 2013
yaitu pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan pada proses
pembelajaran, dimana siswa terlibat langsung dalam menggunakannya,
sehingga siswa mendapatkan pemahaman lebih mendalam.

(2) bahan ajar interaktif berbasis web offline ini didesain dengan tampilan
yang menarik berdasarkan karakteristik siswa SD/MI sehingga dapat

digunakan baik secara mandiri maupun Kklasikal.
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(3) materi yang disajikan dalam bahan ajar interaktif berbasis web offline
ini sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang sudah
ditetapkan di dalam kurikulum 2013.

(4) bahan ajar interaktif berbasis web offline ini dilengkapi dengan music
yang dapat memotivasi siswa semangat belajar, gambar yang original,
video yang menarik, permainan yang menyenangkan serta evaluasi
yang berisi soal-soal untuk mengetahui seberapa besar pemahaman
siswa setelah mempelajari materi sistem pencernaan manusia dan
hewan.

(5) bahan ajar interaktif berbasis web offline ini mampu dioperasikan
setiap saat dan dimana saja tanpa diperlukan koneksi ke internet
sehingga bahan ajar interaktif berbasis web offline ini lebih efisien
digunakan.

Adapun kekurangan dari bahan ajar interaktif berbasis web offline
ini untuk kelas V SD/MI yang dikembangkan hanya terbatas pada materi

sistem pencernaan manusia dan hewan.

. Analisis Validasi

Pengembangan produk ini telah melalui proses analisis dari tiga
ahli yaitu ahli isi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Validasi
pengembangan dilakukan untuk menilai produk yang telah dikembangkan,
kemudian dianalisis dengan data kuantitatif berupa jumlah skor angket dan
data kualitatif berupa kritik dan saran dari para ahli. Adapun analisis dari

validasi ahli pengembangan adalah sebagai berikut:
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a. Analisis Data Validasi Ahli Isi

Hasil validasi isi pengembangan bahan ajar interaktif berbasis
web offline pada materi sistem pencernaan manusia dan hewan ini
dinyatakan sangat valid atau layak untuk digunakan dengan persentase
kualifikasi mencapai 90,6%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar
interaktif layak untuk diuji cobakan menurut ahli isi bahan ajar
interaktif berbasis web offline.

Menurut ahli isi, materi dalam bahan ajar interaktif berbasis
web offline ini sudah sangat sesuai dengan kompetensi inti yang
ditetapkan di dalam kurikulum 2013 yakni kompetensi inti yang ke 3
tentang pengetahuan, sehingga materi yang disajikan sudah sangat
sesuai. Materi yang disajikan dalam bahan ajar interaktif berbasis web
offline ini juga sudah sangat sesuai dengan kompetensi dasar yang
ditetapkan di dalam kurikulum 2013 yakni kompetensi 3.2 Mengenal
dan mendeskripsikan pencernaan manusia dan hewan.

Begitu pula dengan indikator pembelajaran, indikator yang
disajikan dalam materi bahan ajar interaktif berbasis web offline sudah
sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar. Indikator ini
dikembangkan mengacu kepada kompetensi inti dan kompetensi dasar
kurikulum 2013, sehingga bahan ajar interaktif berbasis web offline ini
baik kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran

sudah sesuai yang ditetapkan pemerintah di dalam kurikulum 2013.
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Menurut ahli isi, materi dalam bahan ajar interaktif berbasis
web offline ini sudah lengkap. Bahan ajar ini sudah mencakup materi
pencernaan manusia dan hewan dengan dilengkapi gambar, video,
simulasi, kegiatan, permainan puzzle, permainan teka teki silang, serta
evaluasi yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman
siswa tentang pencernaan manusia dan hewan.

Susunan kalimat yang digunakan dalam menyajikan materi
pada bahan ajar interaktif berbasis web offline sangat mudah dipahami
oleh siswa, karena disesuaikan dengan tahap perkembangan peserta
didik. Sehingga, susunan kalimat yang digunakan menggunakan
kalimat yang sederhana tidak terlalu rumit agar siswa lebih mudah
memahami isi materi yang disampaikan di dalam bahan ajar interaktif
berbasis web offline.

Gambar dan video yang disajikan dalam bahan ajar interaktif
berbasis web offline dapat membantu mengingat informasi/materi yang
dipelajari oleh siswa. Siswa merasa senang ketika menggunakan bahan
ajar interaktif berbasis web offline ini karena gambar dan video yang
disajikan dekat sekali dengan lingkungan siswa. Gambar sengaja
menggunakan dokumen pribadi supaya lebih original, serta menarik,
sehingga siswa sangat antusias menggunakannya dan tidak membuat
siswa menjadi bosan.

Isi materi yang terdapat dalam bahan ajar interaktif berbasis

web offline sudah relatif jelas dan mudah dipahami. Isinya tidak terlalu
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panjang lebar melainkan padat singkat dan jelas, sehingga siswa tidak
bosan dengan materi yang disajikan karena materi yang diberikan
singkat, padat, dan jelas.

Untuk pemilihan warna, teks, gambar, dan animasi dalam
bahan ajar interaktif berbasis web offline ini relatif sangat jelas. Warna
yang digunakan memilih warna yang cerah yang bisa membuat siswa
tertarik untuk membacanya. Selain itu teks yang digunakan juga yang
bisa menarik perhatian siswa. Gambar dan animasi juga dipilih yang
menarik, seperti animasi pencernaan manusia, sehingga siswa merasa
tertarik untuk menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web offline
ini.

Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar interaktif berbasis
web offline ini sederhana, dimana bahasa dalam bahan ajar interaktif
ini sangat mudah dipahami dan tidak kaku. Siswa merasa bahasa yang
digunakan mudah diserap oleh daya pikir mereka, di samping itu juga
penggunaan bahasa yang sederhana dan tidak menggunakan bahasa
yang kaku, membuat siswa lebih mudah memahami isi materi yang
disajikan di dalam bahan ajar interaktif berbasis web offline ini.

Materi yang disajikan pada bahan ajar interaktif berbasis web
offline singkat, padat, jelas, dan mampu digunakan untuk panduan
belajar mandiri oleh siswa, sehingga nantinya akan memberikan

motivasi belajar yang tinggi untuk siswa.
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Perangkat evaluasi dalam bahan ajar interaktif berbasis web
offline sudah sesuai dengan materi yang disajikan. Dimana evaluasi
yang diberikan dapat digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman
siswa. Evaluasi disusun berdasarkan materi yang sudah disajikan.
Untuk jawaban juga sudah tertera di dalam materi, sehingga siswa
akan lebih mudah mengerjakan soal-soal dan mengetahui jawabannya
karena sudah disajikan di dalam isi materi.

Susunan kalimat pada soal dalam bahan ajar interaktif berbasis
web offline mudah dipahami oleh siswa. Kalimat yang digunakan
untuk menyusun soal dipilah-pilah dan disesuaikan dengan materi
yang disajikan, sehingga siswa tidak kebingungan ketika mengerjakan
soal karena sudah memahaminya ketika membaca materi sebelumnya.

Berdasarkan ahli isi, desain tampilan dalam bahan ajar
interaktif berbasis web offline sangat sesuai dengan karakteristik siswa
SD/MI. Karakteristik siswa SD/MI cenderung menyukai tampilan yang
menarik, sehingga di dalam bahan ajar interaktif ini menggunakan
desain tampilan yang menarik jadi siswa merasa tertarik untuk
mempelajari bahan ajar interaktif berbasis web offline ini.

Tingkat kesulitan latihan soal dalam bahan ajar interaktif
berbasis web offline ini sangat mudah dipahami siswa. Soal yang
disajikan tidak terlalu sulit juga tidak terlalu mudah. Namun,
disesuaikan dengan materi yang telah disajikan. Dalam latihan soal ada

feedback disertai audio, sehingga tidak monoton. Ketika siswa
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menjawab benar maka akan muncul feedback jawaban siswa benar
begitu juga sebaliknya jika jawaban siswa salah maka akan muncul
feedback jawaban siswa salah, sehingga bisa digunakan untuk
mengukur pemahaman siswa mengenai materi sistem pencernaan
manusia dan hewan, dan nantinya mampu meningkatkan hasil belajar
siswa.

Petunjuk penggunaan dalam bahan ajar interaktif berbasis web
offline sudah sangat relatif jelas. Petunjuk penggunaan mudah
dipahami dan mudah dijalankan oleh siswa dengan diberikan tombol-
tombol navigasi. Jadi, dengan membaca petunjuk penggunaan di awal
siswa mampu mengoperasikan bahan ajar interaktif berbasis web

offline tanpa dibantu orang lain.

. Analisis Data Validasi Ahli Media

Hasil validasi media pengembangan bahan ajar interaktif
berbasis web offline pada materi sistem pencernaan manusia dan
hewan ini dinyatakan valid atau layak untuk digunakan dengan
persentase kualifikasi mencapai 83,9%. Hal ini menunjukkan bahwa
bahan ajar interaktif layak untuk diuji cobakan menurut ahli media
bahan ajar interaktif berbasis web offline.

Bahan ajar interaktif berbasis web offline dinyatakan valid
karena memiliki tampilan menarik. Tampilan dinilai sudah sesuai

dengan karakteristik siswa SD/MI. Bahan ajar di desain tidak terlalu
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ramai dan juga tidak terlalu sepi, sehingga bahan ajar terlihat menarik
untuk dipelajari.

Begitu juga dengan tata letak penempatan menu-menu yang
digunakan dalam bahan ajar interaktif berbasis web offline ini sudah
tepat. Tidak terdapat page yang kosong semuanya penuh, tombol-
tombol navigasi konsisten di dalam penempatannya, sehingga siswa
yang melihat tidak bosan dan dapat mengoperasikan bahan ajar
interaktif berbasis web offline ini dengan baik.

Penggunaan font yang digunakan dalam bahan ajar interaktif
berbasis web offline sudah sangat sesuai dengan siswa kelas V, karena
jenis font yang digunakan mudah dibaca dan dapat menarik perhatian
siswa, sudah tepat sesuai dengan tata letak penempatan menu.

Jenis huruf yang digunakan dalam bahan ajar interaktif berbasis
web offline sudah sesuai dengan karakteristik siswa SD/MI. Huruf
yang digunakan yakni jenis huruf papyrus karena jenis huruf ini
merupakan jenis huruf yang cocok dengan background bahan ajar
interaktif berbasis web offline, sehingga sesuai dengan karakteristik
siswa SD/MI.

Begitu juga dengan ukuran huruf yang digunakan dalam bahan
ajar interaktif berbasis web offline ini sudah sesuai dengan karakteristik
siswa SD/MI. Ukuran huruf yang dipakai tidak terlalu besar juga tidak

terlalu kecil tetapi menyesuaikan dengan background, sehingga terlihat
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serasi dan siswa mudah untuk membaca materi di dalam bahan ajar
interaktif berbasis web offline.

Teks dan tulisan yang digunakan dalam bahan ajar interaktif
berbasis web offline dapat terbaca dengan baik, sehingga siswa mudah
memahami materi yang telah disajikan. Teks dan tulisan sudah
disesuaikan dengan gambar dan juga tata letak penempatan menu, jadi
lebih rapi dan siswa merasa senang ketika mempelajari isi materinya.

Gambar yang disajikan dalam bahan ajar interaktif berbasis
web offline dapat memperjelas materi. Gambar yang dipakai
menggunakan dokumen pribadi, sehingga terkesan original dan dapat
memperjelas materi.

Gambar yang disajikan dalam bahan ajar interaktif berbasis
web offline sesuai dengan materi. Gambar yang digunakan merupakan
gambar-gambar yang dekat dengan lingkungan sekitar siswa, atau yang
berada di sekolah, rumah, dan tempat bermain. Semisal minuman
panas dan dingin, siswa dapat menjumpai di lingkungan sekolah
mereka, jadi siswa dapat menemukan benda-benda yang ada digambar
ternyata ada di dekat lingkungan mereka.

Begitu juga dengan tata letak penempatan gambar yang
digunakan dalam bahan ajar interaktif berbasis web offline ini sudah
tepat. Gambar ditempatkan sesuai tempatnya, sehingga terlihat rapi
dan tidak acak-acakan. Penempatan gambar disesuaikan dengan materi

yang disajikan.
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Video atau animasi yang disajikan dalam bahan ajar interaktif
berbasis web offline sudah sesuai. Video yang digunakan sudah sesuai
dengan karakteristik siswa kelas V, video sangat menarik, yakni salah
satunya menceritakan tentang proses pencernaan makanan dari mulut
sampai ke anus dengan masuk ke dalam sebuah ruang laboratorium
simulasi pencernaan manusia. Dengan video siswa menjadi lebih
tertarik menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web offline.

Music yang digunakan dalam bahan ajar interaktif berbasis web
offline  menarik dan menyenangkan. Music yang digunakan
menggunakan music yang dapat memotivasi siswa untuk lebih
bersemangat dalam belajar.

Penggunaan variasi warna yang digunakan dalam bahan ajar
interaktif berbasis web offline ini sudah sesuai. Warna yang dipakai
warna-warna yang terang yang dapat menarik perhatian siswa,
sehingga siswa merasa tertarik untuk mempelajarinya. Dalam bahan
ajar interaktif berbasis web offline ini, tidak menggunakan warna yang
terlalu gelap, karena dapat membuat siswa cepat bosan ketika
mempelajarinya.

Serupa dengan warna background yang digunakan dalam bahan
ajar interaktif berbasis web offline ini sudah sesuai. Warna background
yang dipakai terang dengan kombinasi beberapa warna lainnya,
sehingga terkesan menarik ketika melihatnya. Background dipilih

disesuaikan dengan karakteristik siswa SD/MI.
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Layout yang digunakan dalam bahan ajar interaktif berbasis
web offline ini menarik. Layout yang dipakai disesuaikan dengan
karakteristik siswa SD/MI, sehingga bahan ajar interaktif berbasis web
offline ini menarik.

Evaluasi yang digunakan dalam bahan ajar interaktif berbasis
web offline ini sudah sesuai. Tingkat kesulitan soal disesuaikan dengan
materi yang disajikan di dalam bahan ajar interaktif berbasis web
offline. Jawaban dari soal ada semua di dalam materi yang disajikan
sehingga siswa tidak mengalami kesulitan ketika mengerjakan karena
sudah memahaminya.

. Analisis Data Validasi Ahli Pembelajaran

Hasil validasi ahli pembelajaran pengembangan bahan ajar
interaktif berbasis web offline pada materi sistem pencernaan manusia
dan hewan ini dinyatakan valid atau layak untuk digunakan dengan
persentase kualifikasi mencapai 80%.

Menurut ahli pembelajaran, materi dalam bahan ajar interaktif
berbasis web offline ini sudah sesuai dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang telah ditetapkan pemerintah di dalam
kurikulum 2013.

Begitu juga dengan materi yang disajikan dalam bahan ajar
interaktif berbasis web offline ini sudah sesuai indikator pembelajaran.
Indikator disesuaikan dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar

yang sudah ada di dalam bahan ajar interaktif berbasis web offline.
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Materi dalam bahan ajar interaktif berbasis web offline ini
lengkap. Materi yang disajikan sdah mencakup pencernaan manusia
dan hewan. Pencernaan manusia meliputi rongga mulut sampai anus.
Pencernaan hewan meliputi hewan invertebrata dan vertebrata. Materi
dilengkapi dengan gambar, video, simulasi, permainan, dan evaluasi
sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.

Susunan kalimat yang digunakan dalam menyajikan materi
pada bahan ajar interaktif berbasis web offline ini mudah dipahami.
Kalimat yang digunakan singkat, padat, dan jelas karena menyesuaikan
dengan tahap perkembangan siswa. Kalimat disusun sangat sederhana
supaya siswa cepat memahami isi materi.

Gambar dan video yang disajikan dalam bahan ajar interaktif
berbasis web offline dapat membantu mengingat informasi/materi yang
dipelajari. Siswa merasa senang ketika menggunakan bahan ajar
interaktif ini karena gambar dan video yang disajikan dekat sekali
dengan lingkungan siswa. Gambar sengaja menggunakan dokumen
pribadi supaya lebih original, serta menarik sehingga siswa sangat
antusias menggunakannya.

Bahan ajar interaktif berbasis web offline dapat memudahkan
dalam hal penyampaian materi pembelajaran. Materi yang disajikan
merupakan materi yang abstrak namun dengan web offline tingkat

pemahaman siswa menjadi lebih meningkat.
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Keefektifan mengajar dengan menggunakan bahan ajar
interaktif berbasis web offline mampu menyamakan persepsi siswa.
Dalam hal ini ada hati di dalam pencernaan, dengan bermain puzzle
siswa tahu kalau bentuk hati tidak seperti love melainkan agak
lonjong, sehingga mampu menyamakan persepsi siswa.

Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar interaktif
berbasis web offline ini menarik karena bahan ajar interaktif dilengkapi
dengan music yang sangat memotivasi siswa, video yang menarik,
animasi, permainan puzzle dan teka teki silang sehingga siswa senang
mempelajarinya dan hasil belajar siswa dalam materi pencernaan
manusia dan hewan meningkat.

Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar interaktif berbasis
web offline mudah dipahami dan tidak kaku. Bahasa yang dipakai
disesuaikan dengan karakteristik siswa SD/MI. Bahasanya mudah,
tidak terlalu rumit, sederhana, sehingga siswa dengan mudah
memahami isi materi yang telah disajikan.

Desain tampilan bahan ajar interaktif berbasis web offline ini
sesuai dengan karakteristik siswa SD/MI. Tampilan yang digunakan
menarik, sehingga siswa senang menggunakan bahan ajar interaktif
berbasis web offline.

Tingkat kesulitan latihan soal bahan ajar interaktif berbasis web
offline mudah dipahami siswa. Soal yang disajikan sesuai dengan

materi, sehingga siswa tidak mengalami kesulitan ketika mengerjakan
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evaluasi karena semua jawaban sudah tertera di dalam materi bahan

ajar interaktif berbasis web offline ini.

Secara keseluruhan bahan ajar interaktif berbasis web offline ini
sudah layak digunakan pada pembelajaran. Bahan ajar interaktif sudah
memenuhi komponen isi bahan ajar yang baik yakni terdapat petunjuk
penggunaan, komptensi inti, komptensi dasar, isi materi pencernaan
manusia dan hewan, evaluasi dan informasi pendukung yang lainnya.
Sehingga secara keseluruhan menurut ahli pembelajaran bahan ajar
interaktif berbasis web offline ini layak untuk digunakan di dalam
proses pembelajaran.

B. Analisis Tingkat Kemenarikan Pengembangan Produk Bahan Ajar
Interaktif Berbasis Web Offline

Berdasarkan penilaian angket uji coba produk diperoleh persentase
kualifikasi mencapai 88%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar
interaktif berbasis web offline ini menarik.

Menurut siswa, materi pada bahan ajar interaktif berbasis web offline
ini sangat mudah dipahami. Diperoleh penilaian dengan persentase 89,2%. Hal
ini menunjukkan bahwa materi dalam produk web offline ini sangat mudah
dipahami oleh siswa. Materi yang disajikan singkat, padat, dan jelas, sehingga
siswa mudah untuk memahaminya.

Tampilan pada bahan ajar interaktif berbasis web offline ini sangat
menarik. Diperoleh penilaian dengan persentase 92,3%. Hal ini menunjukkan

bahwa tampilan dalam produk web offline ini sangat menarik. Tampilan
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disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa, sehingga siswa merasa senang
ketika menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web offline.

Soal-soal yang ada dalam bahan ajar interaktif berbasis web offline ini
sesuai dengan materi. Diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa soal-soal dalam produk web offline ini sesuai dengan
materi yang dipelajari siswa. Soal-soal diambil dari materi yang telah
disajikan, sehingga siswa mampu untuk mengerjakan evaluasi yang telah
disiapkan maka nantinya hasil belajar siswa akan meningkat.

Materi bahan ajar interaktif berbasis web offline bisa dipahami dengan
diberikannya gambar, video dan animasi. Diperoleh penilaian dengan
persentase 92,3%. Hal ini menunjukkan bahwa materi dalam produk web
offline ini sangat bisa dipahami siswa dengan diberikan gambar, video dan
animasi. Gambar disajikan sengaja menggunakan dokumen pribadi sehingga
terkesan lebih original. Video sudah mencakup pencernaan manusia dan
hewan. Serta animasi yang ditampilkan sangat bagus, sehingga siswa merasa
senang menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web offline.

Bahasa yang ada pada bahan ajar interaktif berbasis web offline ini
mudah. Diperoleh penilaian dengan persentase 86,1%. Hal ini menunjukkan
bahwa bahasa dalam produk web offline ini sangat mudah dipahami oleh
siswa. Bahasa yang digunakan bahasa yang mudah tidak terlalu rumit karena
disesuaikan dengan tahap perkembangan peserta didik.

Dengan menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web offline ini

siswa sangat senang. Diperoleh penilaian dengan persentase 95,3%. Hal ini
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menunjukkan bahwa produk web offline ini sangat menyenangkan bagi siswa
karena bahan ajar interaktif berbasis web offline ini dilengkapi dengan gambar,
animasi, video, music, permainan, sehingga siswa sangat antusias sekali
menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web offline.

Music yang ada pada bahan ajar interaktif berbasis web offline
membuat siswa semangat untuk mempelajarinya. Diperoleh penilaian dengan
persentase 77%. Hal ini menunjukkan bahwa music dalam produk web offline
ini menarik bagi siswa. Music yang dipakai sengaja untuk menarik perhatian
siswa agar lebih termotivasi dalam belajar.

Dengan menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web offline ini
siswa bisa tanpa dibantu orang lain. Diperoleh penilaian dengan persentase
83%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan produk web offline ini siswa bisa
menggunakan tanpa dibantu orang lain karena terdapat petunjuk penggunaan
di dalam mengoperasikan bahan ajar interaktif berbasis web offline.

Petunjuk untuk menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web offline
ini mudah untuk dipahami siswa. Diperoleh penilaian dengan persentase
90,7%. Hal ini menunjukkan bahwa petunjuk penggunaan dalam produk web
offline ini sangat mudah dipahami siswa. Petunjuk penggunaan sangat mudah
karena terdapat tombol-tombol navigasi yang memudahkan siswa dan tidak
rumit karena disesuaikan dengan perkembangan peserta didik

Kegiatan belajar pada bahan ajar interaktif berbasis web offline
membuat siswa mudah untuk bekerjasama dengan teman. Diperoleh penilaian

dengan persentase 93,8%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan belajar dalam
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produk web offline ini sangat memudahkan siswa bekerjasama dengan teman.
Hal ini terbukti dengan kegiatan mencatat kandungan gizi yang terdapat di
dalam bungkus mie instan, makanan ringan, permen dan lain sebagainya.

Pada kegiatan pembelajaran menggunakan bahan ajar interaktif
berbasis web offline terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.

Kegiatan awal, pada uji coba produk bahan ajar interaktif berbasis web
offline ini yaitu guru memilih siswa yang masuk dalam kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan cara menyebutkan angka secara acak sehingga karakter
pada siswa yang dipilih adalah berbeda-beda. Ada yang memiliki kemampuan
tinggi, menengah, dan rendah. Begitu pula sebaliknya dengan kelas kontrol.
Kemudian siswa dibagikan soal pre-test dan siswa mengerjakan pre-test. Pre-
test digunakan untuk mengukur kemampuan awal sebelum menggunakan
bahan ajar interaktif berbasis web offline.

Kegiatan inti, pada uji coba produk bahan ajar interaktif ini yaitu siswa
diajak untuk mengambil laptop di ruang multimedia dan siswa dipersilahkan
untuk mengakses produk yang telah dikembangkan dengan diberikan CD
pembelajaran interaktif satu siswa mendapatkan satu CD pembelajaran
interaktif. Berdasarkan pengamatan, siswa sangat antusias dan semangat
dalam memahami materi dengan kombinasi gambar, video, simulasi,
permainan, dan evaluasi. Siswa sangat semangat mengerjakan soal-soal
evaluasi yang ada di dalam bahan ajar interaktif berbasis web offline ini

hingga terdapat siswa yang merelakan jam istirahatnya digunakan untuk lebih
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banyak mengerjakan soal-soalnya. Terdapat beberapa siswa yang beberapa
kali mengulangi mengerjakan soal-soal evaluasi supaya mendapatkan nilai
yang bagus. Siswa sangat senang karena di dalam evaluasi terdapat feedback,
jadi siswa tahu mana jawaban yang benar dan jawaban yang salah karena
terdapat feedback disertai audio.

Kegiatan akhir, pada uji coba produk bahan ajar interaktif berbasis
web offline ini yaitu siswa mengerjakan soal post-test dan mengisi angket
yang telah disediakan.

Berdasarkah uji coba produk di lapangan, hasil angket menunjukkan
tingkat kemenarikan produk mencapai persentase 88% yang berarti bahan ajar
interaktif berbasis web offline menarik menurut siswa. Salah satu kendala yang
ditemukan peneliti yakni dalam implementasi bahan ajar interaktif berbasis
web offline materi sistem pencernaan manusia dan hewan membutuhkan
kesabaran, karena produk ini merupakan produk baru dan siswa pun masih
belum sepenuhnya bisa mengoperasikan laptop, sehingga siswa membutuhkan
bimbingan dalam penggunaannya. Meskipun demikian, proses penggunaan
produk bahan ajar interaktif berbasis web offline ini cukup lancar dan siswa
sangat antusias dan sangat tertarik selama menggunakan produk bahan ajar
interaktif berbasis web offline.

. Analisis Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar Interaktif Berbasis Web
Offline Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pengaruh penggunaan bahan ajar interaktif berbasis web offline pada

materi sistem pencernaan manusia dan hewan dapat diketahui dengan
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memberikan pre-test dan post-test kepada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Hasil belajar siswa dengan menggunakan bahan ajar interaktif
berbasis web offline ini terdapat perbedaan dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa yang diukur menggunakan hasil post-test kelas eksperimen dan
post-test kelas kontrol. Hasil analisis dari nilai post-test kelas eksperimen dan
post-test kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai rata-rata perolehan hasil
belajar siswa kelas eksperimen mencapai 90%, sedangkan nilai rata-rata
perolehan hasil belajar siswa kelas kontrol berada pada 79% yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perolehan belajar siswa sebesar 11%
antara siswa yang menggunakan produk hasil pengembangan bahan ajar
interaktif berbasis web offline dengan yang tidak menggunakan. Hal ini
terbukti bahwa bahan ajar interaktif berbasis web offline yang telah
dikembangkan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Hal ini diperkuat dengan data hasil statistik post-test dari siswa yang
dianalisis melalui rumus Uji-t, diperoleh thitung (5,16) > ttaber (2,18). Analisis
menunjukkan bahwa Ha diterima, karena thiwung lebih besar dari twnel Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa siswa kelas VV SD Brawijaya Smart School Malang yang
menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web offline dari produk
pengembangan. Hal ini menunjukkan bahwa produk pengembangan bahan
ajar interaktif berbasis web offline mampu meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi sistem pencernaan manusia dan hewan kelas V SD Brawijaya

Smart School Malang.
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Berdasarkan paparan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
bahan ajar interaktif berbasis web offline materi sistem pencernaan manusia
dan hewan kelas V pada materi sistem pencernaan manusia dan hewan ini
terbukti sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa, sehingga hasil belajar
siswa meningkat. Hal ini dikarenakan hasil produk pengembangan berupa
bahan ajar interaktif berbasis web offline dilengkapi dengan isi materi yang
singkat, padat, dan jelas, gambar yang original, music yang menarik, simulasi
pencernaan manusia, video pencernaan manusia dan hewan yang sangat
menarik, permainan puzzle dan permainan teka teki silang yang membuat
siswa senang mengoperasikan bahan ajar interaktif berbasis web offline. Selain
itu juga, bahan ajar interaktif berbasis web offline memiliki desain tampilan
yang sangat menarik sehingga siswa termotivasi dalam belajar.

Penggunaan gambar yang menggunakan dokumen pribadi lebih
original karena dekat dengan lingkungan siswa. Siswa dapat menemukan
benda-benda tersebut di lingkungan rumah, sekolah, dan tempat bermain,
sehingga hal ini sesuai dengan kompetensi inti 3 yakni tentang memahami
pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati dan mencoba
(mendengar, melihat, membaca) serta menanya berdasarkan rasa ingin tahu
secara kritis tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Music yang ada dalam bahan ajar interaktif berbasis web offline ini
disesuaikan dengan karakteristik siswa SD/MI. Music dipilih music yang

menarik yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga siswa
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merasa senang ketika belajar menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web
offline.

Video sistem pencernaan manusia dikemas sangat menarik yakni
seorang anak yang tertinggal dari rombongannya kemudian dia tersesat ke
dalam sebuah ruang laboratorium simulasi sistem pencernaan manusia. Video
ini sangat menarik. Begitu sebaliknya dengan video sistem pencernaan hewan
dimana video menampilkan hewan-hewan yang tergolong ruminansia seperti
sapi, kambing, rusa, kerbau, banteng, dan domba, dilanjutkan hewan sapi
ketika memotong, menyobek, sampai pada mengunyah makanan, serta proses
pencernaan hewan ruminansia. Dengan video siswa merasa senang
menggunakan bahan ajar interaktfi berbasis web offline ini.

Permainan dalam bahan ajar interaktif berbasis web offline ini ada 2
yakni puzzle dan teka teki silang. Permainan puzzle sistem pencernaan
manusia berisi memindahkan potongan organ pencernaan manusia ke dalam
tubuh yang utuh. Dengan memindahkan potongan organ tersebut siswa
mengetahui bentuk organ pencernaan itu seperti apa bentuknya. Permainan ini
mampu menyamakan persepsi siswa. Pemahaman siswa tentang bentuk hati
adalah love setelah memainkan puzzle siswa paham ternyata bentuk hati itu
tidak seperti love melainkan agak lonjong.

Evaluasi yang terdapat di dalam bahan ajar interaktif berbasis web
offline ini mampu mengukur tingkat pemahaman siswa akan materi sistem
pencernaan manusia dan hewan. Penyusunan soal-soal evaluasi mengacu

kepada materi yang disajikan di dalam bahan ajar interaktif berbasis web
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offline ini. Setiap jawaban benar dan salah terdapat feedback jawaban disertai
dengan audio sehingga siswa merasa senang mengerjakan soal-soal evaluasi
yang ada di dalam bahan ajar interaktif berbasis web offline.

Bahan ajar interaktif berbasis web offline ini didesain semenarik
mungkin berdasarkan karakteristik siswa SD/MI sehingga siswa senang
menggunakannya. Bahan ajar interaktif ini dapat diakses setiap saat dan
dimana saja tanpa diperlukan koneksi ke internet sekalipun sehingga tidak

perlu membutuhkan biaya yang banyak sangat efisien.



BAB VI
PENUTUP
Pada bab ini akan membahas, (a) kesimpulan, (b) saran meliputi
pemanfaatan produk dan saran pengembangan produk lebih lanjut.
A. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan dan hasil penilaian terhadap bahan
ajar interaktif berbasis web offline untuk kelas VV SD Brawijaya Smart School

Malang adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan bahan ajar ini menghasilkan produk berupa bahan ajar
interaktif materi sistem pencernaan manusia dan hewan kelas V berbasis
web offline yang dilengkapi dengan music yang dapat memotivasi siswa
semangat belajar, gambar yang original, video yang menarik, permainan
yang menyenangkan serta evaluasi yang berisi soal-soal untuk mengetahui
seberapa besar pemahaman siswa setelah mempelajari materi sistem
pencernaan manusia dan hewan. Bahan ajar interaktif berbasis web offline
ini didesain dengan tampilan yang menarik berdasarkan karakteristik siswa
SD/MI. Materi yang disajikan dalam bahan ajar interaktif berbasis web
offline ini sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang sudah
ditetapkan di dalam kurikulum 2013. Pengembangan bahan ajar memiliki
tingkat kevalidan yang diperoleh hasil dari ahli isi, ahli media, dan ahli
pembelajaran. Berdasarkan hasil penilaian para ahli dan juga tanggapan

dari subyek yang diteliti sebagai berikut:
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a. Tanggapan penilaian ahli isi terhadap bahan ajar interaktif berbasis
web offline adalah sangat valid dengan perolehan persentase mencapai
90,6%.

b. Tanggapan penilaian ahli media terhadap bahan ajar interaktif berbasis
web offline adalah valid dengan perolehan persentase mencapai 83,9%.

c. Tanggapan penilaian ahli pembelajaran terhadap bahan ajar interaktif
berbasis web offline adalah valid dengan perolehan persentase
mencapai 80%.

2. Pengembangan bahan ajar memiliki tingkat kemenarikan mencapai 88%
yang diperoleh dari uji coba siswa kelas VV SD Brawijaya Smart School
Malang. Tanggapan penilaian dari siswa kelas eksperimen di SD
Brawijaya Smart School Malang terhadap bahan ajar interaktif berbasis
web offline adalah menarik. Hal ini dikarenakan dalam bahan ajar
interaktif ini memiliki kelebihan yaitu tampilan pada bahan ajar berbasis
web offline sangat interaktif, bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh
siswa serta adanya tambahan music atau audio.

3. Bahan ajar interaktif berbasis web offline berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar siswa kelas V pada materi sistem pencernaan
manusia dan hewan di SD Brawijaya Smart School Malang. Hal ini
dikarenakan bahan ajar interaktif ini memiliki kelebihan antara lain:

a. Konsep yang disajikan mudah dipahami sehingga siswa mampu

memahami materi dengan baik.
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b. Isi materi jelas dan mudah dipahami karena materi yang disajikan
singkat, padat, dan jelas. Materi sesuai dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang sesuai dengan kurikulum 2013.

c. Adanya simulasi sistem pencernaan manusia memudahkan siswa
mengetahui secara langsung konsep yang dipelajari.

d. Gambar yang disajikan mudah dipahami karena disesuaikan dengan
lingkungan siswa.

e. Video yang disajikan menarik karena sesuai dengan karakteristik siswa
SD/ML.

f. Permainan menarik yakni permainan puzzle dan permainan teka teki
silang.

g. Evaluasi terdapat feedback jawaban disertai dengan audio sehingga
siswa merasa senang mengerjakannya.

h. Bahan ajar dilengkapi music yang menarik sehingga mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa.

i. Bahan ajar disusun disesuaikan dengan karakteristik materi dan
karakteristik dari peserta didik.

B. Saran
Produk bahan ajar interaktif berbasis web offline yang dikembangkan
diharapkan dapat menunjang pembelajaran di kelas VV SD/MI. Adapun saran-
saran Yyang disampaikan berkenaan dengan pengembangan bahan ajar
interaktif berbasis web offline ini dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu

saran pemanfaatan produk dan saran pengembangan produk lebih lanjut.
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1. Saran Pemanfaatan Produk
Berikut adalah beberapa saran terkait dengan keperluan
pemanfaatan produk:

a. Bahan ajar interaktif memiliki keterbatasan yaitu hanya diujicobakan
pada kelompok subyek relatif kecil, waktu pelaksanaan uji coba relatif
singkat berkaitan dengan waktu penelitian uji coba yang disediakan
oleh sekolah dengan kegiatan rutin akademik. Dengan demikian,
disarankan seluruh produk dapat diuji cobakan pada kelompok yang
lebih luas.

b. Bahan ajar interaktif disusun sesuai karakteristik siswa, sehingga
diharapkan siswa dapat menggunakannya secara mandiri, dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam memahami materi.

c. Bahan ajar interaktif dapat dimanfaatkan guru mata pelajaran IPA
dalam penyampaian materi sistem pencernaan manusia dan hewan
dengan memanfaatkan fasilitas komputer dan laptop.

d. Bahan ajar interaktif berbasis web offline bukan satu-satunya sumber
belajar siswa, hendaknya guru menyarankan siswa untuk mempelajari
sumber lain yang relevan.

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

a. Produk bahan ajar interaktif sudah dilakukan revisi-revisi kecil sesuai

dengan saran validator dan siswa sebagai pengguna. Namun, untuk

lebih meningkatkan kualitas bahan ajar hendaknya direvisi lebih lanjut.
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b. Produk bahan ajar interaktif ini hanya terbatas pada materi sistem
pencernaan manusia, oleh sebab itu perlu adanya pengembangan
lanjutan pada materi-materi lain dalam mata pelajaran IPA.

c. Produk ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut dengan pendekatan
multimedia lainnya yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi

sehingga dapat memotivasi siswa dalam belajar IPA.
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NO. NAMA JABATAN EVALUATOR
1. Kholifah Holil, M.Si Dosen Biologi UIN Maliki Anhli Isi
Malang
Tim Pengembang
2. Shalih Husni, S.Pd Multimedia FITK UIN Ahli Media
Maliki Malang
Guru Kelas V-C SD
3. Sukma Jati Raras, S.Pd | Brawijaya Smart School Ahli Pembelajaran

Malang
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ANGKET PENILAIAN AHLI ISI
BAHAN AJAR INTERAKTIF BERBASIS WEB OFFLINE

Yth. Ibu Kholifah Holil, M.Si
Ahli Isi Bahan Ajar Interaktif Berbasis Web Offline
Di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan skripsi pada Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar
Interaktif Berbasis Web Offline Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Sistem Pencernaan Manusia dan Hewan Kelas V SD Brawijaya Smart
School Malang.

Sehubungan dengan keperluan tersebut di atas, kami mohon kesediaan Ibu
berkenan memberikan penilaian dan masukan tentang ketepatan isi bahan ajar
interaktif berbasis web offline yang telah kami kembangkan dengan mengisi angket
dan isian saran yang terlampir.

Atas kerjasama dan bantuan Ibu kami ucapan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Malang, 27 April 2016

Hormat kami,

Chulatul Choiyum
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ANGKET PENILAIAN/TANGGAPAN AHLI ISI
BAHAN AJAR INTERAKTIF BERBASIS WEB OFFLINE

Petunjuk Pengisian:
A. Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang dianggap paling
sesuai.
Skala Penilaian/Tanggapan
1 2 3 4 5
l
Keterangan:

13

vos e

Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak
menarik, sangat tidak mudah.

Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.
Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.
Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.

Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

Bahan Ajar Interaktif Berbasis Web Offline

No. Butir Skala Penilaian/Tanggapan
Pernyataan
1. | Materi dalam 1 2 3 4 X1
bahan ajar Sangat | Kurang Cukup Sesuai Sangat
interaktif kurang sesuai sesuai sesuai
berbasis web sesuai

offline sesuai | Komentar dan saran perbaikan:

dengan
kompetensi
inti

2. | Materi yang 1 2 3 4 2 e
disajikan Sangat Kurang Cukup Sesuai Sangat
dalam bahan | kurang sesuai sesuai sesuai
ajar interaktif | sesuai
berbasis web | Komentar dan saran perbaikan:

offline sesuai
dengan
kompetensi
dasar




Materi yang 1 2 3 A 5

disajikan Sangat Kurang Cukup Sesuai Sangat
dalam bahan kurang sesuai sesuai sesuai
ajar interaktif | sesuai

berbasis web | Komentar dan saran perbaikan: *

offline sesuai

dengan

indikator

pembelajaran

Kelengkapan 1 2 3 < 5
materi dalam Sangat Kurang Cukup Lengkap Sangat
bahan ajar kurang lengkap lengkap lengkap
interaktif | _lengkap

berbasis web | Komentar dan saran perbaikan:

offline

Susunan 1 2 3 4 =5
kalimat yang | Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
digunakan kurang mudah mudah mudah
dalam mudah

menyajikan | Komentar dan saran perbaikan:

materi pada

bahan ajar

interaktif

berbasis web

offline

mudah

dipahami

Gambar dan 1 2 3 2 A4 5
video yang Sangat Kurang Cukup | Membantu | Sangat
disajikan kurang | membantu | membantu membantu
dalam bahan | membantu

ajar interaktif [ Komentar dan saran perbaikan:
berbasis web
offline dapat
membantu
mengingat
informasi/
materi yang
dipelajari =

Isi materi 1 2 3 N 5

yang terdapat | Sangat Kurang Cukup Jelas Sangat
dalam bahan kurang jelas jelas jelas
ajar interaktif | jelas

berbasis web | Komentar dan saran perbaikan:
offfline

relatif jelas




8. | Pemilihan 1 2 3 4 S5
warna, teks, Sangat Kurang Cukup Jelas Sangat
gambar, dan kurang jelas jelas jelas
animasi jelas g
dalam bahan | Komentar dan saran perbaikan:
ajar interaktif
berbasis web
offline relatif
jelas

9. | Bahasa yang 1 2 3 4 o
digunakan Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
dalam bahan | kurang mudah mudah mudah
ajar interaktif | mudah
berbasis web | Komentar dan saran perbaikan:
offline
mudah
dipahami dan
tidak kaku

10. | Materi yang 1 2 3 AN 5
disajikan Sangat Kurang Cukup Mampu Sangat
pada bahan kurang mampu mampu mampu
ajar interaktif | mampu
berbasis web | Komentar dan saran perbaikan:
offline
mampu
digunakan
untuk
panduan
belajar
mandiri

11. | Perangkat 1 2 3 5
evaluasi Sangat Kurang Cukup Sesual Sangat
dalam bahan | kurang sesuai sesuai sesuai
ajar interaktif |  sesuai
berbasis web | Komentar dan saran perbaikan:
offline sesvai
dengan
materi yang
disajikan

12. | Susunan 1 2 3 K 5
kalimat pada | Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
soal dalam kurang mudah mudah mudah
bahan ajar mudah
interaktif Komentar dan saran perbaikan:
berbasis web
offline

mudah




dipahami

oleh siswa

13. | Desain 1 2 3 4 B =
tampilan Sangat | Kurang | Cukup Sesuai Sangat
dalam bahan kurang sesuai sesuai. sesuai
ajar interaktif | sesuai
berbasis web | Komentar dan saran perbaikan:
offline sesuai
dengan
karakteristik
siswa SD/MI

14. | Tingkat 1 2 3 4 Pl
kesulitan Sangat | Kurang | Cukup Mudah Sangat
latihan soal kurang mudah mudah mudah
dalam bahan mudah
ajar interaktif | Komentar dan saran perbaikan:
berbasis web
offline
mudah
dipahami
siswa

15. | Petunjuk 1 2 3 4 N
penggunaan Sangat Kurang Cukup Jelas Sangat
dalam bahan | kurang jelas jelas jelas
ajar interaktif | jelas
berbasis web | Komentar dan saran perbaikan:
offline relatif

jelas




B. Mohon berikan komentar dan saran tentang isi bahan ajar interaktif
berbasis web offline tema 6 subtema 2 ini.

No. | Halaman/Bagian | Komentar Terhadap Isi Saran
Bahan Ajar

C. Mohon berikan komentar dan saran secara keseluruhan tentang isi
bahan ajar interaktif berbasis web offline tema 6 subtema 2 ini.
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LAMPIRAN 1



.

ANGKET PENILAIAN AHLI DESAIN
BAHAN AJAR INTERAKTIF BERBASIS WEB OFFLINE

Yth. Bapak Shalih Husni, S.Pd

Ahli Desain Bahan Ajar Interaktif Berbasis Web Offline
Di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan skripsi pada Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar
Interaktif Berbasis Web Offline Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Sistem Pencernaan Manusia dan Hewan Kelas V SD Brawijaya Smart
School Malang.

Sehubungan dengan keperluan tersebut di atas, kami mohon kesediaan
Bapak berkenan memberikan penilaian dan masukan tentang desain bahan ajar
interaktif berbasis web offline yang telah kami kembangkan dengan mengisi angket
dan isian saran yang terlampir.

Atas kerjasama dan bantuan Bapak kami ucapan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Malang, 25 April 2016

Hormat kami,

Chulatul Choiyum



IDENTITAS AHLI DESAIN

Nama T alh  Husat ) Q?A .

NIP

s et v Malang
Pendidikan : ¢ pem |

Alamat | = \

Jl. Bajagona.  So

Buku atau Bahan Ajar yang Pernah Ditulis




ANGKET PENILAIAN/TANGGAPAN AHLI DESAIN
BAHAN AJAR INTERAKTIF BERBASIS WEB OFFLINE

Fetunjuk l-"engisian:
A. Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban .yang dianggap paling
sesuai.
Skala Penilaian/Tanggapan
1 2 3 3 4 5
Keterangan:

1.

[V R TOR N}

Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak
menarik, sangat tidak mudah.

Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.
. Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.

. Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.

. Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

Bahan Ajar Interaktif Berbasis Web Offline

No. Batir Skala Penilaian/Tanggapan
Pernyataan <
1. | Tampilan yang 1 2 3 /[ 49 5
digunakan dalam | Sangat | Kurang | Cukup | Mefarik | Sangat
bahan ajar kurang | menarik | menarik menarik
interaktif menarik
berbasis web Komentar dan saran perbaikan:
offline ini
menarik P
2. | Tataletak 1 2 3 (4) 5
penempatan Sangat | Kurang | Cukup “Fepat Sangat
menu-menu yang | kurang tepat tepat tepat
digunakan dalam tepat
bahan ajar Komentar dan saran perbaikan:
interaktif
berbasis web
offline ini tepat




Penggunaan font 1 2 3 4

yang digunakan Sangat | Kurang | Cukup Sesuai | Sangat
dalam bahan ajar | kurang sesuai sesuai sesuai
interaktif sesuai

berbasis web Komentar dan saran perbaikan:

offline sudah

sesuai et

Jenis huruf yang 1 2 3 /4 ) 5
digunakan dalam | Sangat | Kurang | Cukup Sesuai Sangat
bahan ajar kurang sesuai sesuai sesuai
interaktif sesuai

berbasis web Komentar dan saran perbaikan:

offline sesuai

dengan

karakteristik

siswa SD/MI .,

Ukuran huruf 1 2 3 (4 ) 5
yang digunakan Sangat | Kurang | Cukup Seswai | Sangat
dalam bahan ajar | kurang sesuai sesuai sesuai
interaktif sesuai

berbasis web Komentar dan saran perbaikan:

offline sesuai

dengan

karakteristik

siswa SD/MI 7=
Teks dan tulisan 1 2 3 4 5
yang digunakan Sangat | Kurang Cukup Baik Sanga
dalam bahan ajar | kurang baik baik baik
interaktif baik

berbasis web Komentar dan saran perbaikan:

offline dapat

terbaca dengan

baik AN

Gambar yang 1 2 3 Za | 5
disajikan dalam Sangat | Kurang | Cukup Q@/ Sangat
bahan ajar kurang jelas jelas jelas
interaktif jelas

berbasis web Komentar dan saran perbaikan:

offline dapat

memperjelas

materi <
Gambar yang 1 2 3 4 A5 )
disajikan dalam Sangat | Kurang | Cukup Sesuai | \Sangat
bahan ajar kurang sesuai sesuai sesuai
interaktif sesuai

berbasis web Komentar dan saran perbaikan:

offline sesuai

dengan materi




=

9. [ Tata letak 1 2 3 0P 5
penempatan Sangat | Kurang | Cukup Fepat | Sangat
gambar yang kurang tepat tepat tepat
digunakan dalam tepat
bahan ajar Komentar dan saran perbaikan:*
interaktif
berbasis web
offline tepat Vi

10. | Video atau 1 2 3 4" ) 5
animasi yang Sangat | Kurang | Cukup Sesugi’ | Sangat
disajikan dalam kurang sesuai sesuai sesuai
bahan ajar sesuai
interaktif Komentar dan saran perbaikan:
berbasis web
offline sudah
sesuai

11. | Music yang 1 2 3 /4 5
digunakan dalam | Sangat | Kurang Cukup | Menarik/| Sangat
bahan ajar kurang | menarik | menarik menarik
interaktif menarik
berbasis web Komentar dan saran perbaikan:
offline menarik
dan
menyenangkan ~

12. | Penggunaan 1 2 3 /4 Y 5
variasi warna Sangat | Kurang Cukup w Sangat
yang digunakan kurang sesuai sesuai sesuai
dalam bahan ajar | sesuai
interaktif Komentar dan saran perbaikan:
berbasis web
offline sesuai -

13. | Warna 1 2 3 VAT SR 5
background yang | Sangat | Kurang | Cukup W Sangat
digunakan dalam | kurang sesuai sesuai sesuai
bahan ajar sesuai
interaktif Komentar dan saran perbaikan:
berbasis web
offline sesuai 4

14. | Layout yang 1 2 3 /N 5
digunakan dalam | Sangat | Kurang Cukup enayik | Sangat
bahan ajar kurang | menarik | menarik menarik
interaktif menarik
berbasis web Komentar dan saran perbaikan:

offline menarik




15.

Evaluasi yang
digunakan dalam
bahan ajar
interaktif
berbasis web
offline sesuai

1 2 3 4 5
Sangat Kurang Cukup csuaj Sangat
kurang sesuai sesuai sesuai
sesuai

Komentar dan saran perbaikan: *

B. Mohon berikan komentar dan saran tentang desain bahan ajar
interaktif berbasis web offline tema 6 subtema 2 ini.

No

Halaman/Bagian

Komentar Terhadap Isi

Bahan Ajar

Saran




C. Mohon berikan komentar dan saran secara keseluruhan tentang
desajn bahan ajar interaktif berbasis web offline tema 6 subtema 2 ini.
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LAMPIRAN IV



.

ANGKET PENILAIAN AHLI PEMBELAJARAN
BAHAN AJAR INTERAKTIF BERBASIS WEB OFFLINE

Yth. Ibu Sukma Jati Raras, S.Pd

Ahli Pembelajaran Bahan Ajar Interaktif Berbasis Web Offline
Di SD Brawijaya Smart School

Kota Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan skripsi pada Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar
Interaktif Berbasis Web Offline Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Sistem Pencernaan Manusia dan Hewan Kelas V SD Brawijaya Smart
School Malang.

Sehubungan dengan keperluan tersebut di atas, kami mohon kesediaan Ibu
berkenan memberikan penilaian dan masukan tentang ketepatan isi bahan ajar
interaktif berbasis web offline yang telah kami kembangkan dengan mengisi angket
dan isian saran yang terlampir.

Atas kerjasama dan bantuan Ibu kami ucapan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Malang, 29 April 2016
Hormat kami,

Chulatul Choiyum



IDENTITAS AHLI PEMBELAJARAN

Nama : Suicva JATU RARAS ¢.Pd

NIK : 20\2bog34

Instansi G BRAWHAYA  SWARY  cralooL

Pendidikan N - Yeso

Alamat P PRRUM NEW KARTIA AR\ -4

Buku atau Bahan Ajar yang Pernah Ditulis




ANGKET PENILAIAN/TANGGAPAN AHLI PEMBELAJARAN
BAHAN AJAR INTERAKTIF BERBASIS WEB OFFLINE

Petunjuk Pengisian:

A. Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang dianggap paling
sesuai.

Skala Penilaian/T: anggapan

1 2 3 4 5

Keterangan:

1.

“os e

Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak
menarik, sangat tidak mudah.

Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.
Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.
Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.

Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

Bahan Ajar Interaktif Berbasis Web Offline

No. Butir Skala Penilaian/Tanggapan
Pernyataan

1. | Materi dalam 1 2 3 4 5
bahan ajar Sangat Kurang Cukup Sesuai Sangat
interaktif kurang sesuai sesuai v sesuai
berbasis web sesuai
offline ini sesuai | Komentar dan saran perbaikan:
dengan KI dan
KD

2. | Materi yang 1 2 3 4 5
disajikan dalam | Sangat Kurang Cukup Sesuai Sangat
bahan ajar kurang sesuai sesuai sesuai
interaktif sesuai W L
berbasis web Komentar dan saran perbaikan:
offline sesuai
indikator
pembelajaran




Kelengkapan 1 2 3 4 5
materi dalam Sangat Kurang Cukup Lengkap Sangat
bahan ajar kurang lengkap lengkap v lengkap
interaktif lengkap

berbasis web Komentar dan saran perbaikan: .

offline

Susunan kalimat 1 2 3 4 5
yang digunakan Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
dalam kurang mudah mudah o mudah
menyajikan mudah

materi pada Komentar dan saran perbaikan:

bahan ajar

interaktif

berbasis web

offline mudah

dipahami

Gambar dan 1 2 S 4 5
video yang Sangat Kurang Cukup | Membantu | Sangat
disajikan dalam kurang | membantu | membantu N membantu
bahan ajar membantu

interaktif Komentar dan saran perbaikan:

berbasis web

offline dapat

membantu

mengingat

informasi/materi

yang dipelajari

Bahan ajar 1 2 3 4 5
interaktif Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
berbasis web kurang mudah mudah s mudah
offline dapat mudah

memudahkan Komentar dan saran perbaikan:

dalam hal

penyampaian

materi

pembelajaran

Keefektifan 1 2 3 4 5
mengajar Sangat Kurang Cukup Mampu Sangat
dengan kurang mampu mampu \) mampu
menggunakan mampu

bahan ajar Komentar dan saran perbaikan:

interaktif i

berbasis web

offline mampu

menyamakan

persepsi siswa




Kemenarikan 1 2 3 4 5
pembelajaran Sangat Kurang Cukup Menarik Sangat
dengan kurang menarik | menarik N/ mendrik
menggunakan menarik

bahan ajar Komentar dan saran perbaikan:

interaktif

berbasis web

offline

9. | Bahasa yang- 1 2 3 4 S
digunakan Sangat Kurang |- Cukup Mudah Sangat
dalam bahan kurang mudah mudah 7 mudah
ajar interaktif mudah
berbasis web Komentar dan saran perbaikan:
offline mudah
dipahami dan
tidak kaku

10. | Desain tampilan 1 2 3 4 5
bahan ajar Sangat Kurang Cukup Sesuai Sangat
interaktif kurang sesuai sesuai & sesuai

| berbasis web sesuai
offline sesvai Komentar dan saran perbaikan: Henic M~ oo-
dengan Petkon S&’ha TY ol h%\‘fm\ (’W‘J)@"?m lain-
karakteristik |72 + Renhuk hulican oMpaL wierark akon
siswa SD/MI ‘“9'\95 ohggw tonsentres,

11. | Tingkat 1 2 3 4 S
kesulitan latihan | Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
soal bahan ajar kurang mudah mudah mudah
interaktif mudah [ i
berbasis web Komentar dan saran perbaikan: aihan ), quin
offline mudah ;qda ot goel per?cc\ haan P@\defvuah ’, \Mdo\g\z‘\ g
dipahami siswa | 1 Molka Rk ada

12. | Secara 2 3 4 S
keseluruhan Sangat Kurang Cukup Layak Sangat
bahan ajar kurang layak layak v layak
interaktif layak
berbasis web Komentar dan saran perbaikan:
offline ini layak
digunakan pada
pembelajaran




B. Berilah komentar dan saran lainnya yang berkenaan dengan bahan
ajar interaktif berbasis web offline tema 6 subtema 2 ini.

Malang, 29 April 2016

Sukma Jati R, S.Pd
NIK. 2080933



LAMPIRAN V



et

ANGKET PENILAIAN SISWA
BAHAN AJAR INTERAKTIF BERBASIS WEB OFFLINE

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pembuatan bahan ajar interaktif berbasis
web offline tema 6 subtema 2 kelas V, peneliti bermaksud mengadakan pengecekan
bahan ajar interaktif yang telah dibuat sebagai salah satu bahan belajar. Oleh karena
itu, peneliti mohon kesediaan Adik sebagai siswa kelas V agar mengisi angket di
bawah ini sebagai pemakai bahan belajar. Tujuan dari pengisisan angket adalah
mengetahui kesesuaian pemanfaatan bahan ajar interaktif ini sebagaimana yang
telah dirancang berdasarkan disiplin ilmu IPA. Hasil dari pengukuran melalui
angket akan digunakan untuk penyempurnaan bahan ajar interaktif berbasis web
offline, agar dapat dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar. Sebelumnya
peneliti sampaikan terimakasih atas kesediaan Adik sebagai pemakai bahan ajar
interaktif berbasis web offline.

Nama : T naad™n  Arrvirans jq /7

Se,k.,,a., ........ QDBQS ..........................................................

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum mengisi ini, mohon terlebih dahulu Adik membaca atau
mempelajari bahan ajar interaktif yang dikembangkan.
2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu angka 1, 2, 3, 4, atau 5 pada
Jjawaban yang sesuai dengan penilaian yang adik anggap paling tepat.

Skala Penilaian/Tanggapan
1 2 3 4 5




3.

Keterangan:

1. Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak
menarik, sangat tidak mudah. .

2. Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang
mudah.

3. Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.

4. Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.

5. Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.

C. Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang dianggap paling
sesuai!

1

Apakah Adik mudah memahami materi pada bahan ajar interaktif berbasis
web offline ini?

1 2 3 4 CL
Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
kurang mudah mudah %
mudah

Apakah Adik senang mempelajari bahan ajar interaktif berbasis web offline
karena tampilannya menarik?

1 2 3 4 S5
Sangat Kurang Cukup Senang at
kurang senang senang sefiqng

senang

. Apakah soal-soal yang ada dalam bahan ajar interaktif berbasis web offline

ini sesuai dengan materi yang Adik pelajari?

1 2 & 3 4 5
Sangat Kurang p Sesuai Sangat
kurang sesuai Xi sesuai
sesuai




. Apakah Adik bisa memahami materi bahan ajar interaktif berbasis web

offline dengan diberikannya gambar, video dan animasi?

1 2 3 3 s
Sangat Kurang Cukup Bisa Sangat

kurang bisa bisa K
Bisa i

5. Apakah Adik dengan mudah memahami bahasa yang ada pada bahan ajar
interaktif berbasis web offline?
1 2 oy 4 5
Sangat Kurang p Mudah Sangat
kurang mudah ‘ mudah
mudah \
6.

web offline ini?

Apakah Adik senang belajar menggunakan bahan ajar interaktif berbasis

1 2 3 4 sy
Sangat Kurang Cukup Senang at
kurang senang senang S| g
senang
7. Apakah music yang ada pada bahan ajar interaktif berbasis web offline
membuat Adik semangat untuk mempelajarinya?
1 2 wy 4 5
Sangat Kurang p Semangat Sangat
kurang semangat sepiangat semangat
Semangat
8. Apakah Adik bisa menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web offline
ini tanpa dibantu orang lain?
1 2 3 4 S,
Sangat Kurang Cukup Bisa angat
kurang bisa bisa
Bisa




9. Apakah petunjuk untuk menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web
offline ini mudah untuk Adik pahami?

1 2 3 4 N
Sangat Kurang Cukup Mudah Saggat
kurang mudah mudah ?tsh
Mudah

10. Apakah kegiatan belajar pada bahan ajar interaktif berbasis web offfine

membuat Adik mudah untuk bekerjasama dengan teman?

1

2 3 4 8L
Sangat Kurang Cukup Mudah fat
kurang mudah mudah
mudah

Malang, 2 Mei 2016
Siswa

Lodg



ANGKET PENILAJAN SISWA
BAHAN AJAR INTERAKTIF BERBASIS WEB OFFLINE

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pembuatan bahan ajar interaktif berbasis
web offline tema 6 subtema 2 kelas V, peneliti bermaksud mengadakan pengecekan
bahan ajar interaktif yang telah dibuat sebagai salah satu bahan belajar. Oleh karena
itu, peneliti mohon kesediaan Adik sebagai siswa kelas V agar mengisi angket di
bawah ini sebagai pemakai bahan belajar. Tujuan dari pengisisan angket adalah
mengetahui kesesuaian pemanfaatan bahan ajar interaktif ini sebagaimana yang
telah dirancang berdasarkan disiplin ilmu IPA. Hasil dari pengukuran melalui
angket akan digunakan untuk penyempurnaan bahan ajar interaktif berbasis web
offline, agar dapat dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar. Sebelumnya
peneliti sampaikan terimakasih atas kesediaan Adik sebagai pemakai bahan ajar
interaktif berbasis web offline.

Nama  : Talige Qed,  Avrors

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum mengisi ini, mohon terlebih dahulu Adik membaca atau
mempelajari bahan ajar interaktif yang dikembangkan.
2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu angka 1, 2, 3, 4, atau 5 pada
jawaban yang sesuai dengan penilaian yang adik anggap paling tepat.

Skala Penilaian/Tanggapan
1 2 3 4 5




Keteran_gan:

1. Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak

menarik, sangat tidak mudah. .

2. Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang
mudah.

3. Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.

4. Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.

5. Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.
C. Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang dianggap paling
sesuai!

1. Apakah Adik mudah memahami materi pada bahan ajar interaktif berbasis
web offline ini?

1 20 3 4 -4
Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
kurang mudah mudah mudah
mudah

2. Apakah Adik senang mempelajari bahan ajar interaktif berbasis web offline
karena tampilannya menarik?

1 2 3 4
Sangat Kurang Cukup Senang Sangat
kurang senang senang senang
senang

3. Apakah soal-soal yang ada dalam bahan ajar interaktif berbasis web offline
ini sesuai dengan materi yang Adik pelajari?

1 2 3 e 5
Sangat Kurang Cukup Sesuai Sangat
kurang sesuai sesuai sesuai
sesuai




4. Apakah Adik bisa memahami materi bahan ajar interaktif berbasis web
offline dengan diberikannya gambar, video dan animasi?

1 2 3 4
Sangat Kurang Cukup Bisa Sanght
kurang bisa bisa bisa
Bisa

5. Apakah Adik dengan mudah memahami bahasa yang ada pada bahan ajar
interaktif berbasis web offfine?

1 2 3 Yy 5
Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
kurang mudah mudah mudah
mudah

6. Apakah Adik senang belajar menggunakan bahan ajar interaktif berbasis
web offline ini?

1 2 3 4 X
Sangat Kurang Cukup Senang Sangat
kurang senang senang senang
senang

7. Apakah music yang ada pada bahan ajar interaktif berbasis web offfine
membuat Adik semangat untuk mempelajarinya?

1 2 3 S 5
Sangat Kurang Cukup Semangat Sangat
kurang semangat semangat semangat

Semangat

8. Apakah Adik bisa menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web offline

ini tanpa dibantu orang lain?

1 2 3 A 5
Sangat Kurang Cukup /Bisa Sangat
kurang bisa bisa bisa

Bisa




9. Apakah petunjuk untuk menggunakan bahan ajar interaktif berbasis web
offline ini mudah untuk Adik pahami?

1 2 3 o 5
Sangat Kurang Cukup Mudak Sangat
kurang mudah mudah mudah
Mudah

10. Apakah kegiatan belajar pada bahan ajar interaktif berbasis wed offline
membuat Adik mudah untuk bekerjasama dengan teman?

1 2 3 4
Sangat Kurang Cukup Mudah Sangat
kurang mudah mudah mudah
mudah
Malang, 2 Mei 2016
Siswa

(W‘A)



LAMPIRAN VI



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Petunjuk Pengisian:

1. Lembar observasi ini merupakan lembar pengamatan dalam satu kelas.

2. Jawablah pernyataan di bawah ini sesuai keadaan yang sebenarnya.

3. Pilihlah jawaban dengan cara memberikan tanda checklist (\) pada salah
satu kolom jawaban yang tersedia.

No KATEGORI JAWABAN
TIDAK

1. | Siswa mencermati petunjuk penggunaan bahan
ajar interaktif berbasis web offline dengan
seksama.

2. | Siswa memperhatikan dengan seksama saat
pembelajaran bahan ajar interaktif berbasis
web offline berlangsung.

3. | Siswa mempelajari materi yang terdapat dalam
bahan ajar interaktif berbasis web offfine
dengan semangat.

4. | Siswa tidak mengganggu teman saat
pembelajaran bahan ajar interaktif berbasis
web offline.

5. | Siswa bertanya tentang materi yang masih
belum mereka pahami dalam bahan ajar
interaktif berbasis web offline.

6. | Siswa mencatat materi yang dianggap perlu
atau penting dalam bahan ajar interaktif
berbasis web offline.

7. | Siswa memperhatikan video yang ada dalam
bahan ajar interaktif web offline dengan
seksama.

8. | Siswa antusias memainkan permainan teka-
teki silang yang ada dalam bahan ajar interaktif
berbasis web offline.

9. | Siswa mengerjakan soal evaluasi yang ada
dalam bahan ajar interaktif berbasis web offline
dengan penuh percaya diri.

10. | Siswa terlibat dalam menyimpulkan materi
yang telah dipelajari dalam pembelajaran
bahan ajar interaktif berbasis web offline.

A <Ll SNSRI AP

Malang, 2 Mei 2016




LAMPIRAN VII



Hari/Tanggal
Jam

Lokasi
Narasumber

1.

PEDOMAN WAWANCARA

Apakah SD Brawijaya Smart School Kota Malang sudah menerapkan
kurikulum 2013?
Jawab:

Qudah

Bagaimana pembelajaran IPA dalam kurikulum 2013 di SD Brawijaya Smart
School Kota Malang?
Jawab:
Pembelay aren  di lakcanclon  seai moteri 3 dam
dldsanan e Cciene &egan Grbogat wetode

Kendala apa saja yang Ibu alami selama mengajar pembelajaran IPA dalam
kurikulum 2013?
Jawab:

Kekuremgan - Medier yang - {yeraiek

Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran IPA?
Jawab:

wdoh tuntas AU aac 807 aamon  elons
Laleriaal

. Persiapan apa saja yang Ibu lakukan sebelum mengajar di kelas?

Jawab:

Metyaspkan PP, Wediar  dan L_.R’n\'\mn cen

. Metode apa saja yang Ibu gunakan dalam pembelajaran IPA kurikulum 2013?

Jawab: gci'en\'?ﬁet
Ut
- Miscoven

2 kﬂ??era\i( AL



7. Apakah Ibu mengggunakan bahan ajar dalam pembelajaran IPA?
Jawab: ‘Y“

8. Bagaimana bahan ajar yang selama ini Ibu gunakan?
Jawab: Quku Ukl ¥B | BupENA, Lks.
Bukv VA\Q:\ \(k? b .

9. Apa kelebihan dan kekurangan bahan ajar yang selama ini digunakan?
Jawab: keleblown - gt \eng) kap

ke\wra%qv. \éuml'g WMénarie

10. Perlukah adanya variasi bahan ajar yang baru?
Jawab: \YA

11. Bahan ajar seperti apa yang diharapkan?
Jawab: Kenunikalg, wenark , tzhan lama

12. Dengan berkembangnya teknologi pada saat ini, dan dengan kecanggihan
penggunaan media pembelajaran yang ada, apakah di SD Brawijaya Smart
School Kota Malang ini sudah pernah menerapkan pengggunaan bahan ajar
interaktif berbasis web offline?

Jawab: be\um

13. Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang bahan ajar interaktif berbasis web
offline?

Jawab: Wenatfc \novah:(‘ Sesuar QQMJ}QI‘\ Tk



14. Perlukah bahan ajar interaktif berbasis web offline dalam pembelajaran [PA?
Jawab: Yev\u

15. Bagaimana prospek bahan ajar interaktif berbasis web offline dalam
meningkatkan hasil pembelajaran IPA?

Jawab: =
tospels adup foagls | murgkn  andalanye,
gekohhm\\cnc hEe\w\a‘C \gl\ém ?@9 mepcelad

Malang, 29 Aprili2016
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LAMPIRAN VIII



NAMA:Rﬂcli\ga, Chea

KELAS:5C

PRETEST —

A. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang tepat! S' 7) Y

1. Bagian alat pencernaan makanan yang menghubungkan rongga mulut
dengan lambung ialah .. ..
a. mulut
J¢. kerongkongan
c. tenggorokan
d. pankreas

2. Di dalam rongga mulut yang berperan dalam proses pencernaan adalah

X. gigi, lidah, dan kalenjer ludah
b. kalenjer ludah, lidah, dan enzim
c. enzim, ludah, dan lidah
d. enzim, air, dan gigi

/ Gigi yang berfungsi memotong makanan adalah . . ..
a. gigi seri
A gigi taring
c. gigi geraham depan
d. gigi geraham belakang

/4./Bagian pangkal lidah peka terhadap rasa. . ..
a. manis

b. asam

A asin
d. pahit

5. Kekurangan yodium dapat menimbulkan penyakit. . . .
a. sariawan
b. beri-beri

& gondok
d. kanker



6. Zat makanan yang berguna sebagai sumber energi adalah.. ...
2-—karbohidrat
b. lemak
c. protein
d. vitamin

7. Contoh sumber protein hewani adalah. . ..
a. tempe
b. tahu
X ikan
d. kacang tanah

8. Makanan sehat adalah makanan yang . . ..
% bergizi
b. enak
c. mahal
d. di impor

9. Larutan oralit sangat baik digunakan untuk mengobati penyakit. . . .
a. sariawan
X. diare
c. hepatitis
d. kudis

/afEnzim yang berfungsi mengubah zat tepung menjadi gula adalah. . ..
a. enzim amilase
b. enzim tipsin
c. enzim lipase
}( enzim renin

B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

/Pencernaan yang berlangsung di dalam mulut oleh gigi disebutVigmyoh
2. Bakteri yang terdapat dalam usus besar adalah . /& . coli
- Protein di dalam tubuh berguna sebagai zat . . . . s
4. Penyakit beri-beri disebabkan karena seseorang kekurangan vitamin .. .
~ Makanan yang terdiri dari nasi, lauk, sayur, buah, dan susu merupakan



C. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Sebutkan alat-alat pencernaan pada manusia secara berurutan!
Apa fungsi usus besar Pada organ pencernaan manusia?
Sebutkan makanan yang termasuk empat sehat lima sempurna!
Apa yang dimaksud dengan hewan invertebrata?

Sebutkan sistem pencernaan pada ikan secara berurutan!

R e

-

;;”"M" l(ﬂuqkmwalmbwg—w;vs ‘adl—;USvs besar_» anvg
?% makeron
3-Te1w%’ SvgL
25

/ZM\.I%Q Veusshaly kagbjgan’lambulgeaﬂ v




NAMA 20 aurelliq
KELAS: VC

PRETEST —

A. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang tepat! 72 ) g

1. Bagian alat pencernaan makanan yang menghuburfgkan rongga mulut
dengan lambung ialah. . ..
a., mulut
. kerongkongan
c. tenggorokan
d. pankreas

/2./ Di dalam rongga mulut yang berperan dalam proses pencernaan adalah

a.  gigi, lidah, dan kalenjer ludah

. kalenjer ludah, lidah, dan enzim
c. enzim, ludah, dan lidah
d. enzim, air, dan gigi

//Glgl yang berfungsi memotong makanan adalah.. . ..
a. gigiseri
b. gigi taring
c. gigi geraham depan
. gigi geraham belakang

/Aa ian pangkal lidah peka terhadap rasa. ...
manis

b >
b. asam
c. asin
d. pahit

5. Kekurangan yodium dapat menimbulkan penyakit. . . .
a. sariawan
b. beri-beri
gondok
d. kanker



6. Zatmakanan yang berguna sebagai sumber energi adalah. ...
. karbohidrat
b. lemak
c. protein
d. vitamin

7. Contoh sumber protein hewani adalah ... ..
a. tempe
b. whu
ikan
d. kacang tanah

8. Makanan sehat adalah makanan yang .. ..

Xbergizi
b. enak

c. mahal
d. diimpor

9. Larutan oralit sangat baik digunakan untuk mengobati penyakit. . . .
a. sariawan
" diare
c. hepatitis
d. kudis

10. Enzim yang berfungsi mengubah zat tepung menjadi gula adalah.. . ..
J4. enzim amilase
b. enzim tipsin
c. enzim lipase
d.

enzim renin
B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

7~ Pencernaan yang berlangsung di dalam mulut oleh gigi disebut. . ..
2. Bakteri yang terdapat dalam usus besar adalah 2 i
/3”. Protein di dalam tubuh berguna sebagai zat . . . .
4. Penyakit beri-beri disebabkan karena seseorang kekurangan vitamin . ..
5. Makanan yang terdiri dari nasi, lauk, sayur, buah, dan susu merupakan
susunan makanan . H.Seh“f & Qﬂlﬂ(\)(‘ﬂa\



C. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

v ~Kerorg rorgan ~ lamby
Seexémgﬂf £ \?fnsce%?‘x; Pag::‘ \llanusm secara berurutan! 0 Ty
‘/%1 usus besar pada organ pencernaan manusia? penYeAM  awr dan Yembusv kan
Sebu makananyang termasuk empat sehat lima sempurna! gq i, Gayur . \auks buah»
Apa g@? ﬁ d dengan hewan invertebrata? § ewan herce; 4 / Tunggal /Tl
te P r\:g‘ggn

ence pada ikan secara berurutan!

Wolur — pankreas — kantung  Quped v - yous ~anus

»s»!ora



LAMPIRAN IX



Nama odituq Chevr

KELAS:VC

POSTTEST
SCORE

A. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang tepat! \OO

1. Pencernaan secara mekanik terjadi di dalam. ...
X rongga mulut
b. rongga mulut dan lambung
c. lambung
d. usus tebal

2. Penyerapan sari-sari makanan terjadi pada. . ..
a. kerongkongan
b. lambung
X usus halus
d. usus besar

3. Gigi yang berfungsi untuk mengoyak makanan adalah.. ...
a. gigi geraham depan
b. gigi geraham belakang
A gigi taring
d. gigiseri
4. Gerakan meremas-remas yang dilakukan oleh kerongkongan disebut
a. parabolik
b. memutar

peristaltik
d. lurus

5. Vitamin C berfungsi untuk mencegah . . ..
o sariawan dan gusi berdarah
b. penyakit beri-beri
c. pembentukan darah
d. pertumbuhan tulang

6. Kelompok makanan yang banyak mengandung karbohidrat adalah. ...
a. nasi, jagung, kacang tanah
b. alpukat, kelapa, singkong

X jagung, kentang, nasi
d. kentang, kemiri, roti



7. Tahu dan tempe termasuk ke dalam kelompok sumber . . . .
a. lemak nabati
b. lemak hewani
¢ protein nabati
d. protein hewani

8. Makanan empat sehat lima sempurna terdiri dari . . . .
a. makanan pokok dan lauk pauk
b. makanan pokok, sayuran dan buah-buahan
c. makanan pokok, lauk pauk, sayuran, dan buah-buahan
% makanan pokok, lauk pauk, sayuran, buah-buahan, dan segelas susu

9. Berikut ini manakah yang tidak termasuk gangguan atau penyakit yang
menyerang alat pencernaan manusia. . . .
a. maag
b. apendisitis
. disentri
d. hemophilia

10. Enzim tripsin yang dihasilkan organ pankreas berfungsi untuk. . . .
a. membunuh kuman penyakit
b. mengubah susu menjadi kasein
mengubah protein menjadi asam amino
d. mengubah karbohidrat menjadi gula

. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

Proses pemecahan makanan menjadi sari-sari mﬁ.}slanan disebut%!‘fﬁrm“ Wakanon

Ujung lidah paling peka untuk merasakan rasa .\. is

Di dalam tubuh air berguna sebagai zatQﬂhfW sty

Penyakit yang disebabkan karena kekurangan vitamin disebut/A¥iom? nosie

Makanan yang dibu tubuh adalah makanan yang banyak
kar 7 Omari—

S A

mengandung



C. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

1

9N

LY

Pencernaan makanan dapat dibedakan menjadi dua macam. Sebutkan
dan jelaskan! 2

Apa fungsi rongga mulut pada organ pencernaan manusia?

Sebutkan beberapa penyakit pada alat pencernaan manusia!

Apa yang dimaksud dengan hewan vertebrata?

Sebutkan sistem pencernaan pada hewan ruminansia secara berurutan!

jaumhm
Aoy dan Meleaniy
zmepgﬂan@rﬁn' R«
| dwe,ﬁwbe{fr
Hyan mem poncyal Homc! belatc@

5 My u(—7 [cero rq)csngan 4 c“mf’Unq

Malanan

q



NaMA: 2dfa avrelhia-
KELAS: \JC

POSTTEST

A. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang tepat!

1. Pencernaan secara mekanik terjadi di dalam. . ..
4 rongga mulut
'b. rongga mulut dan lambung
c. lambung
d. usus tebal

2. Penyerapan sari-sari makanan terjadi pada.. ..
a. kerongkongan
b. lambung
7" usus halus
d.” usus besar

3. Gigi yang berfungsi untuk mengoyak makanan adalah . ...
a. gigi geraham depan
b. gigi geraham belakang
X gigi taring

d. gigiseri
4. Gerakan meremas-remas yang dilakukan oleh kerongkongan disebut

a. parabolik
b. memutar
/" peristaltik
d. lurus

5. Vitamin C berfungsi untuk mencegah . . ..
sariawan dan gusi berdarah
b. penyakit beri-beri
c. pembentukan darah
d. pertumbuhan tulang

6. Kelompok makanan yang banyak mengandung karbohidrat adalah ... ...
a. nasi, jagung, kacang tanah
b. alpukat, kelapa, singkong
jagung, kentang, nasi
d. kentang, kemiri, roti



7. Tahu dan tempe termasuk ke dalam kelompok sumber . ...
a. lemak nabati
b. lemak hewani
protein nabati
d. protein hewani

8. Makanan empat sehat lima sempurna terdiri dari ... ..
a. makanan pokok dan lauk pauk
b. makanan pokok, sayuran dan buah-buahan
c. makanan pokok, lauk pauk, sayuran, dan buah-buahan
. makanan pokok, lauk pauk, sayuran, buah-buahan, dan segelas susu

9. Berikut ini manakah yang tidak termasuk gangguan atau penyakit yang
menyerang alat pencernaan manusia.. . . .
a. maag
b. apendisitis
c., disentri
X hemophilia

10. Enzim tripsin yang dihasilkan organ pankreas berfungsi untuk... . .
a. membunuh kuman penyakit
b. mengubah susu menjadi kasein
mengubah protein menjadi asam amino
d.\ mengubah karbohidrat menjadi gula

B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

Proses pemecahan makanan menjadi sari-sari makanan disebut Yencefvoon
Ujung lidah paling peka untuk merasakan rasa Yons

Di dalam tubuh air berguna sebagai zat Jlaru t

Penyakit yang disebabkan karena kekurangan vitamin disebut AY! ¥ mirogig
Makanan yang dibutuhkan tubuh adalah makanan yang banyak
mengandung Kofvﬂmd!a'c y Qukrigi iz

UL O



C. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

1. Pencernaan makanan dapat dibedakan menjadi dua macam. Sebutkan
dan jelaskan! .

Apa fungsi rongga mulut pada organ pencernaan manusia?

. Sebutkan beberapa penyakit pada alat pencernaan manusia!

Apa yang dimaksud dengan hewan vertebrata?

Sebutkan sistem pencernaan pada hewan ruminansia secara berurutan!

SIS

1. pencernny  mekaile = {encernoan Yag erfodi difongg o molut,
LJ)aﬂ‘U perghanCucan  yakanan Oleh 811 gargchqu-u Lidah

fencervoan Kimiowi =Ferjodi dr Yorggeetvivt, ycys | dan
\avburg dengan bomtian ena . entin ochlah Suoky 2at
Ko, Yang Membavtv  froces  pencernaan

2 menahdvslan akanan 2

5- toog s OQEAISIHE dicen ; Cembelit

G A4S hewon yomg memid lolang belakors [ wyang
Pnggurs

5 (ogamilur —Kerongkmgan  — \ambung —
VUliChalus —USUS besar — anvs



LAMPIRAN X



DAFTAR PRESENSI KELAS EKSPERIMEN
SD BRAWIJAYA SMART SCHOOL MALANG
Tahun Pelajaran 2015-2016

No. NAMA L/P
1. | Gladis Kinanthi Herdyana Putri P
2. | Bagus Putera Budiman L
3. | Delia Sabrina Azzahra P
4. | Firdausy Inzadin Ariviansyah L
5. | Haryo Akhmad Fie Ahsanitakwim L
6. | Isma Tariza Satata P
7. | Muhammad Yaqub Fajar L
8. | Raditya Sheva Putra Haryanto L
9. | Shevany Nur’alyssa P
10. | Talita Riendi Aurora P
11. | Zalfa Aurelliza Putri Wibowo P
12. | Zaqgirov Sheva Aidhatullah L
13. | Irsyaad Respati Aziz Argadireja L




DAFTAR PRESENSI KELAS KONTROL
SD BRAWIJAYA SMART SCHOOL MALANG
Tahun Pelajaran 2015-2016

No. NAMA L/P
1. | Agan Wahyu Pratama L
2. | Ahmad Zaidan Azhari L
3. | Ailsa Merida Rasendriya P
4. | Anindya Kayla Eral P
5. | Ardila Putri Rahmadani P
6. | Arya Ramadhan L
7. | Danish Maisa Noorwijaya P
8. | Gusti Muhammad Fahdiansyah Al Aghni Ramadhani L
9. | Lovelia Batrisyia P
10. | Muhammad Farrel Ardyansyah L
11. | Najwa Salsabila Putri Nur Cholis P
12. | Salma Auliandra Dyah Pambudi P
13. | Syahidan Nur Habibie Ash Shidieq L




LAMPIRAN XI



HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST

KELAS EKSPERIMEN

No. Nama Siswa Nilai
Pre-Test | Post-Test
1. | Gladis Kinanthi Herdyana Putri 77,5 85
2. | Bagus Putera Budiman 70 90
3. | Delia Sabrina Azzahra 62,5 85
4. | Firdausy Inzadin Ariviansyah 70 90
5. | Haryo Akhmad Fie Ahsanitakwim 45 95
6. | Isma Tariza Satata 67,5 80
7. | Muhammad Yaqub Fajar 50 80
8. | Raditya Sheva Putra Haryanto 57,5 100
9. | Shevany Nur’alyssa 85 100
10. | Talita Riendi Aurora 75 95
11. | Zalfa Aurelliza Putri Wibowo 72,5 100
12. | Zagirov Sheva Aidhatullah 82,5 85
13. | Irsyaad Respati Aziz Argadireja 57,5 85
Jumlah 872,5 1170
Rata-rata 67,1 90




LAMPIRAN XI|I



HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST

KELAS KONTROL

No. Nama Siswa Nilai
Pre-Test | Post-Test
1. | Agan Wahyu Pratama 65 77,5
2. | Ahmad Zaidan Azhari 62,5 80
3. | Ailsa Merida Rasendriya 75 85
4. | Anindya Kayla Eral 87,5 82,5
5. | Ardila Putri Rahmadani 42,5 77,5
6. | Arya Ramadhan 55 75
7. | Danish Maisa Noorwijaya 57,5 75
8. | Lovelia Batrisyia 57,5 80
9. | Gusti Muhammad Fahdiansyah Al Aghni R 50 80
10. | Muhammad Farrel Ardyansyah 65 80
11. | Najwa Salsabila Putri Nur Cholis 75 75
12. | Salam Auliandra Dyah Pambudi 72,5 80
13. | Syahidan Nur Habibie Ash Shidieq 75 80
Jumlah 840 1027,5
Rata-rata 64,6 79
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:/ fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk uinmalang@yahoo.com

Nomor : Un.3.1/TL.00.1/693 12016 30 Maret 2016
Sifat : Penting 2
Lampiran -
Hal : Izin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala SD Brawijaya Smart School Malang

di

Malang

Assalamu’alaikumWr. Wb.
Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan skripsi
mahasiswa Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar mahasiswa

berikut:

Nama :  Chulatul Choiyum

NIM ¢ 12140045

Jurusan :  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Semester — Tahun Akademik : Genap - 2015/2016

Judul Skripsi : Pengembangan Bahan Ajar Interaktif

Berbasis Web Offline untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Tema 6 Subtema 2
Kelas V SD Brawijaya Smart School Malang
diberi izin untuk melakukan penelitian di lembaga/instansi yang menjadi wewenang
Bapak/Ibu.
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu yang baik disampaikan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan : =%
1. Yth. Ketua Jurusan PGMI
2. Arsip
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UPT BSS
SD BRAWIJAYA SMART SCHOOL
Terakreditasi ”A”
NSS: 102056104032; NPSN: 20533896

Ji. Cipayung No. 8 Malang, B (0341)564390, Fax. (0341)554440
Website - www.bss.ub.ac.id , e-mail : sdbss_ub@yahop.com

Nomor Statistik Sekolah
[(1]of2]0[5[6]1]0[40[3]2]

SURAT KETERANGAN
No. 226/1.042.5/SD BSS UB/V/2016

Saya, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Suwarno, S. S

Jabatan : Kepala SD BRAWIJAYA SMART SCHOOL

Alamat : JI. Cipayung No. 8 Malang

Menerangkan bahwa :

Nama : CHULATUL CHOIYUM

Nim : 12140045

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maliki Malang

Yang Bersangkutan diatas pernah mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan
Ajar Interaktif Berbasis Web Offline untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Tema
6 Subtema 2 Kelas V SD Brawijaya Smart School Malang “ di SD Brawijaya Smart School
mulai Tgl : 2 Mei sampai dengan Tgl : 11 Mei 2016 dengan Baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana Nomor 50 Telepon (0341) 552398
Website: www.[itk.uin-malang.ac.id Faksimile (0341) 552398

33X l '..l‘?z'g i

BUKTI KONSULTASI
Nama : Chulatul Choiyum
NIM : 12140045
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Pembimbing : Agus Mukti Wibowo, M.Pd
Judul Skripsi : Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Berbasis Web Offline
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Sistem Pencernaan Manusia dan Hewan Kelas V SD
Brawijaya Smart School Malang
No. Hari/Tgl/Bin/Thn Materi Konsultasi Ttd
Konsultasi
1. | Senin, 11 April 2016 Konsultasi bahan ajar \
2. | Kamis, 14 April 2016 Konsultasi bahan ajar dan instrumen
3. | Jum’at, 15 April 2016 ACC bahan ajar dan instrumen P
4. | Jum’at, 20 Mei 2016 Konsultasi BAB I, II, I, IV, V, VI
5. | Kamis, 26 Mei 2016 Konsultasi BAB I, II, ITI :
6. | Kamis, 2 Juni 2016 Konsultasi BAB IV, V, VI .
7. | Senin, 6 Juni 2016 Konsultasi ABSTRAK
8. | Selasa, 7 Juni 2016 BABI-VI E
9. | Rabu, 8 Juni 2016 Bagian awal dan lampiran
10. | Kamis, 9 Juni 2016 ACC secara keseluruhan
T
Mengetahui,
Ketua Jurusan PGMI

Walid, M.A
NIP. 19730823 200003 1 002
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DOKUMENTASI PEMBELAJARAN
BAHAN AJAR INTERAKTIF BERBASIS WEB OFFLINE
KELAS V SD BRAWIJAYA SMART SCHOOL MALANG

Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Persiapan Kelas Eksperimen Persiapan Kelas Eksperimen




Pembelajaran Kelas Eksperimen

e =
) itk -
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Pembelajaran Kelas Eksperimen

Pembelajaran Kelas Eksperimen




Melihat Video

Melihat Video




\

Mengerjakan Evaluasi

Bermain Puzzle

Bermain Puzzle




Post-Test Kelas Eksperimen

Post-Test Kelas Eksperimen

Post-Test Kelas Kontrol

Post-Test Kelas Kontrol




Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen
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PRODUK BAHAN AJAR INTERAKTIF BERBASIS WEB OFFLINE

[} SISTEM PENCERNAAN M. X

C [ filey///F:/PRODUK%20WEB%200FFLINE/SISTEM3%20PENCERNAAN%20MANUSIA%20DAN%20HEWAN /index.html v @ =

MUSIC HOME

[ SISTEM PENCERNAAN M X
& = € | [ filey//F:/PRODUK%20WEB%200F FLINE/SISTEM%20PENCERNAAN%20MANUSIA%20DAN%20HEWAN/index.html @ =

| PETUNJUK PENGGUNAAN
:@wadmuuklulﬂ:

E’S Tombol masuk ke KD

- 9
gﬁmbol masuk ke indikator

urmmummup

|
| @Tmnbolmaklumm

@Tmolplaymﬁopmslc

o
Tombol kembali ke halaman utama
| @Tombolmﬂluwnhml

" Tombol masuk ke permainan @Tombol melihat petunjuk penggunaan

LANJUT  KEMBALI

[} SISTEM PENCERNAAN 41X

C [ filey//F:/PRODUK%20WEB%200F FLINE/SISTEM%20PENCERNAAN%20MANUSIA%20DAN% 20HEWAN/index.html

INDIKATOR

PETA KONSEP

EVALUASI - PERMAINAN
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- %;,& S .

KEMBALI

¥ PROFIL PENGEMBANG
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3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mnngamltl dan mencoba (mendengar, melihat, membaca)

rta menanya berdasarkan rasa ingin tahu secara kritis
t ntlng dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
: da yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat

BERANDA

[ SISTEM PENCERNAAR 41 X
& 3 € | [ filey//F:/PRODUK%

[ SISTEM PENCERNAAN 4 X

« > € | D flev/srys




(CERNAAN 1

C [ filex///F:/PRODUK%20WEB%200FFLINE/SISTEM%20PENCERNAAN%20MANUSIA%20DAN% 20HEWAN/index.htm| w5 e =
SISTEM
PENCERNAAN
MANUSIA
—) QanaoRAR
PENCERNAAN

BERANDA

[} SISTEM PENCERNAAN 1. x )

Konga M - Kcrongjcogggg L3 Lambung

$

= (sus Besar @ UsusH lus -
® &

BERANDA

[} SISTEM PENCERNAL:
€ | [ filey///F:/PRODUK% 20WEB3%200F FLINE/SISTEM%20PENCERNAANS%20MANUSIA% 20DAN9% 20HEWAN/index. html

x|

SISTEMFENCERNAAN

ern terd it er in y mekanik dan pencernaan

s kimiawi

| 1 Fe.ncernadn secara mekani
> ' .

{ | i l
Y ce NIk Yell r ra mulut, yaitu p ‘an makanan oleh gigl

ituan

NEXT  BACK BERANDA




PENCERNAAN 4 X
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SISTEM GANGGUAN PENCERNAAN MANUSIA

PENCERNAAN
MANUSIA MEMELIHARA ORGAN PENCERNAAN

AN DAN KESEHATAN

SISTEM
PENCERNAAN

HEWAN SISTEM P RNAAN HEWAN VERTEBRATA

NEXT  BACK BERANDA

.

(sus Besar

Usus halus ‘
Usus besar
Anus An us

Gambar: Pencernaan Manusia (m ‘ ‘ pp

NEXT BACK BERANDA

SIMULASI

PENCERNAAN M. X
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RONGGAMULUT

* Proses

ror

D‘ am "011&%3 mu|ut )USB 3(‘]8 enzim 33['\5 mes

pencernaan yaitu enzim amilase.
ser, gigi tar

Gambar: Rongga Mulut Dalam rongga mulut tcr]adl pencernaan mekanik 531«11
Pcnghancuran makanan oleh gigi yang dibantu lidah.

onee s

NEXT BACK BERANDA

SISTEM PENCERNAAN 41 X
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2 (trl\‘g,; seri berbentuk E;.!jdp

i)(‘l" ungsi untuk menceng; C L
< S sambar: Gigi

) (7'11‘;45 gc-ml"u m berbentuk rata bc:rgcrigi.
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NEXT  BACK BERANDA

PENCERNAAN 41 X

C [ filey///F:/PRODUK%20WEB%200FFLINE/SISTEM%20PENCERNAAN%20MANUSIA%20DAN%20HEWAN/index.html

e FaAa anak-anak, glgi l}crjumLah 20 buah yang ter

atas 8 glgi seri, 4 gigl tarthg. dan 8 gigi gcraham.

11 ger sham

kL E

NEXT  BACK BERANDA
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+ Lidah mempunyai bcbcrapa (ungsi seperti beri
a. Mengatur letak makanan saat (‘“kunyah.
b. Membantu menelan makanan.
c Mcr\gccap rasa makanan.

dapat m zecap ma F:

; ; ;
-rmukaannya terdapat bintil-bir

it Pa/:’//a,

LR A R

NEXT  BACK BERANDA

[} SISTEM PENCERNAAK 4 X
C | [ filey//F:/PRODUK%20WEB%200FFLINE/SISTEM%20PENCERNAAN%20MANUSIA%20DAN%20HEWAN/index.html

in itu, air liur mcngandung cnmmpba//'n atau amilase E _nzim ini berfu
mencerna zat tcPung (amllum) secara kimiawi mcniadi zat Su|a\
C ]tl ah .:;c!wafﬂup, saat mrnglmq;i‘n nasi dalam waktu lama kita a

manis. F’cnccx an seperti ini mcmpakan contoh pencernaan kimiawi.

0nee L
TS

[) SISTEM PENCERNAN 41 X
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KERONGKONGAN

{ Dari mulut
ongan merupakan Prng]’ml ng antara rongga

mulut dan 1.1m|wmg.

* Makanar

1
lam

» Gerak pe ltik inilah yang n]cm’cbabkan makanan ] Ko lsmbung

tcrﬂorong hlng\ga masuk ke ambung.
Gambar: K erongkongan
l 6 S NEXT BACK BERANDA




pepsm.

Protcin

pepsin jug pat enzim renin yar

Japkan protein susu men| li kasein.

asam klorida

membunuh kuman Penyakit dan mcngalctiﬂcan Pcpsin.

R LE

NEXT  BACK BERANDA

PENCERNAAN 41 X
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USUS HALUS

1.(Jsus Dua B las Jari
(Usus Kosong

D ({,lsus Fcnf’crapar\

I = BACK BERANDA

PENCERNAAN 41 X
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USUSHALUS

. Tcrladi pencernaan makanan secara kimiawi PELYY Usss pnverspen
dilakukan oleh gcmh cmpcdu dan Sctah Pankrcas.
e (Eyet pedu dihasilkan oleh n i

mencerna le

Gambar: (Jsus Halus
bcrfungsi

bcr{ungsi
bchungsi

Onee L
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USUSHALUS

Makanan akan diurai proteinnya oleh enzim erep 1.

%c(‘lnngknn rbohidrat yang te mdung dalam
makanan tersebut akan diuraikan oleh

Ganbar Clausi el

one oL

NEXT  BACK BERANDA

[} SISTEM PENCERNAAK 4 x Yl
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USTUS HALUS

P 1“ upakan ter F\it penyerapan s sri-sari makanan.
T: rc Pdt ujung-ujung F\t‘.ml’ll uh darah F\JAJ seluruh
= |

permukaan 74*11!1(4”13." usus, sari ma an d crap oleh
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emudian darah membawa sari makanan tersebut ke

luruh agian tubuh. Gianbar (|soslailie

0nees
2N

[) SISTEM PENCERNAL 41 X

C | [ file:///F:/PRODUK%20WEB%200F FLINE/SISTEM%20PENCERNAAN%20MANUSIA%20DAN%20HEWAN/index.html

USUSBESAK

Gambar: (Isus Besar

Onees

NEXT  BACK BERANDA
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glan akhir dari saluran pencernaan bcruPa ‘ubang

g disebut anus. Sisa pencernaan dari usus

uarkan melalui anus.

Scbclum dikeluarkan sisa makanan di tampung terlebih
dahulu di rektum.

Bahan Padat hasil Pcmbusukan dikeluarkan scbagal

tinja dan gas. s dikeluarkan bcruPa kentut. Sisa

Coaibae A naan yang bcrupa cairan disalurkan dan disaring
iran yang ti dak bcrguna dikeluarkan

mih bc:ruDJ air seni.
[

' ¢ >
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[ SISTEM PENCERNABN 41 X
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AFPENDISITIS
(Ra ang Umbai Cacing}

I 0 sistem pencernaa
C | [ filey//F:/PRODUK%20WEB%200FFLINE/SISTEM%20PENCERNAAN%20MANUSIA%20DAN% 20HEWAN/index.html (<]

GANGGUAN FENCERNAAN MANUSIA
MAAG (Radang |_ambung)




3l cacing ditandai ‘irm;‘m sakit Pm“:» perut sebelah kanan

tai demam.

GANGGUAN FENCERNAAN MANUSIA
DISENTRI

<> Fcn\gaklt disentri disebabkan oleh bakteri.

"Org’in pencernaan yang Alac‘rang L’altu usus. Fani\(lt ini dlt’indal déng’ir\

muntah-muntah dan bu ang air besar terus menerus.

”DISCntFI d’iP?t dmcgal’\ dcng'sn cara mc‘n]'aga kebcrallﬁan maLan‘m C”N'\
Pcr!cngl(apan ma‘(ar\

GANGGUAN FENCERNAAN MANUSIA
SEMBELIT

’Z‘an!a PCHHELIt sembelit yaitu susah buang air besar.

< chjal(it ini disebabkan makanan yang kita makan kurang berserat. Makanan
kurang serat dapat mengganggu proses pencernaan. 5crat makanan membantu
penyerapan air di usus besar. Jika kadar serat makanan bcr!(urang) sisa

mal(anan kurang mcnyerap air.

':’Alclbatny;a, Sé E E P;ac’at sc|'n'nggu sulit dikeluarkan. Contoh
h

makanan be aitu sz an dan buah-bt




W Mal(dn makanan yang bcrgiﬂ dan scimbang
2 Mcn‘aga kebersihan alat-alat makan dan
; bahan makanan

6. Mcnghindari makanan yang terlalu
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CZ;I'B mcnggosol( glgl secara teratur
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HUBUNGAN MAKANAN DAN KESEHATAN
Makanan bcrglzi

1

Zat~zat tersebut mehputl karbohxc‘]rat, lcmaL’., protcm, vitamin, mmcra|, dan air.
Sc‘tiap zat tersebut memiliki peran yang sangat penting di dalam tubuh.

Karbohldru’t dan lemak btr{ungsi 5cbagai sumber tenaga.

Protein bcr(ungsi scbagai zat pembangun.

Alir, mir dan vitamin bcr‘rungs agai zat pengatur. ‘ ‘ e

NEXT BACK BERANDA
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HUBUNGAN MAKANAN DAN KESEHATAN

BOHIDRAT ! | MIN
Makanan Bcr‘gizi

MAK
FROTEIN

TAMIN

NEXT  BACK BERANDA
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KARBOHIDRAT
v Karboh rat disebut Juga hidrat arang.

v Ka bohidrat mcrulpak;m sumber tcnaga utama b g

tubuh manusia.

\/MJL' nan yang mcruPJ\(;‘in sumber karbohidrat

adalah beras jagung, gandum, singkong, l«:ntang,

Ubl, dar\ sagu,

Karboh' rat bcrguna untuk mcnghasi“\'ar\ kalori
scb;agai sumber tenaga untuk melakukan aktivitas

LK X B

NEXT BACK BERANDA.
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v | emak mcrupakan sumber tenaga selain karbohidrat.

v | emak berFungsi sebagai cadangan makanan. Jika
ersediaan karbohidrat di dalam tubuh kita habis maka
E:ma\( digunal(an scbaL ai Pcngg’antinﬂa.

v Bcrdasarkan sumbcrnga, lemak dlbagi mcnjadi dua, 5aitu
lemak nabati dan lemak hewani. :

v | emak nabati dipcrolclﬂ dari tumbuhan, se.Pcrti l(clapa,
Lacang tana}w, kcmiri, dan aIPul(at.

v | emak hewani berasal dari hewan, misa[mﬂa daging, telur,

susu, l((:]u_, dan mentega. ‘

NEXT BACK BERANDA
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zat makanan ya

y 1.1 |
Adapun sumber protein hewani adalah an, telur

1 susu.

Smiath . o ¢
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Untuk kesehatan mata, kulit, dan daya

Wortel, pisang, sayuran, Gangguan penglihatan,
tahan tubuh terhadap penyakit

dan tomat misalnya rabun senja

pencer d di

kacang hijau, dan - sy
penyakit beri-beri beras merah Renyakit berj-berl
Meningkatkan dayatahantubuh, dan Mangga, tomat, Sariawan, bibir pecah-pecah,
membantu penyembuhan infeksi belimbing, dan jeruk dan gusi berdarah
Susu, telur, keju dan . »
Pembentukan tulang dan gigi ruinyakikan Rakhitis (penyakit tulang)
Kkulit. s
Minyak nabati,
dan W boedibers Menyebabkan kulit kasar
. kecambah, dan susu
pendarahan

Sayuran, k k K
8 dal bekuan darah |
eTEUna CoIRTOsepaplis et dan biji-bijian bagian tubuhterluka

o 80 ¢

NEXT  BACK m RANDA
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v Mineral bcrfungsi scbagai zat Pcmbangun dan pengatur.
v Mincral PELTS dibutuhkan oleh tubuh di antaranya adalah
zat kapur atau kalsium, zat besi, fosfor, dan L;odium.
ECFL‘UHS lJﬂtUL P:"mbcntuLan Cl—bcl c‘i'arah n\c‘ra}w (‘!an
banqak tcrl\anc‘lung dalam éae,mg hat‘l Lcccha! serta sayur-
sayuran. ]\ckurar\van zat bg 3Pat mgnvaL batkan tubu}ﬁ
kc\curangan darah atau anemia ’ ‘
€ | [ filey///F:/PRODUK%20WEB%200F FLINE/SISTEM3%20PENCERNAAN%20MANUSIA%20DAN%% 20HEWANindex.html @ =

MINERAL

1ga bchc‘r'an dal
daglng, susu, bl]l—le an, (‘]8(‘\ sa\guran.

m PrmbcntuLan tulang dan banqak tcrkandung di dalam
cl(uranban fosfor dapat mcngcbabkan

h'l ng
4 Yodium
Mcrupa‘(an mineral yang sangat Pcnting dan banyak tcrl(andung dalam

ikan laut, tiram, kcrang, garam dapur‘ dan sayuran. Kcl(urangan 3odium
dapat mcngalubatkan Pcnqafo gonﬁn\\

i ! NEXT
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o

wbar: Air

PENCERNAAN 4 X

.\ mcrupakan kebutuhan PoL'ol( dalam dupan kita.

Vi Di dalam tubuh air bcrguna untuk melarutkan zat-zat

makanan. melancarkan pencernaan mal(:man, dan mcngatur

suhu tubuh.

Fada keadaan norma], tubuh kita memerdukan 2 % liter air
sct:ap harin_ V]xka kita kC'urangan air maka tubuh akan
mcnjac!i |(‘:m35, roses Pcnccrr\aan tcrgarw%u, Aaﬂ daPat

menga\ciimtkun Péngakit ginlal.

Sumbc‘r air selain air UELS a minum Iuga tcr&aPat Pada

i NEXT

bua}v buahan dan :"AIL}IJK"JH.
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Makanan pokok l Karbohidrat

Lauk pauk

Sayuran

Buah-buahan vitamin

Zat yang Dikandung

} Beras, jagung, sagu, dan
gandum

Ikan, daging,zelur, din )
tempe

Protein

' Vitamin dan mineral ’ Bayam, kol, dan wortel
:

Jeruk, apel, pisang, dan

LR LR

BACK  BERANDA
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AKANAN BERGIZI SEIMBANG

I\ic‘m: makanan ini t

buahan.

| | { !
erdiri dari makanan pokok, lauk sayuran,
f

]
rkapl susu dinamakan makanan empat
[ f

i ! NEXT
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CARAMENGOLAHMAKANAN
¥ bahan makanan dicuci bersih sebelum diolah.

Vi Makanan tidak dimasak terlalu matang agar Landungan gizinya tidak bangjak
bcrl(urang.

v Mcmasal( sayuran scbaiLnya Panci dalam keadaan tcrtutup.

v Jang=1n terlalu bamjak mcr\&;unakan bahan tambahan makanan, 5cpcrti
PCHH (‘{JP (‘l(iﬂ ‘.]il‘l

v Mencuci beras tidak teralu lama dan tidak diremas-remas agar vitamin tidak

om0 e

NEXT BACK BERANDA
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KEGIATANKU
KEGI/Ix AN

KLIK DISINI!

Lk X E°

NEXT  BACK BERANDA

[’ SISTEM PENCERNAAL 4 X

C | [ filey//F:/PRODUK%20WEB%200FFLINE/SISTEM%20PENCERNAAN%20MANUSIA%20DAN% 20HEWAN/index.html

(]
m

KEGIx}ATAN

Tujuan Langkah Kerja

Alat dan Bahan

®e00 %

NEXT BACK BERANDA.
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Pertanyaan
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KEGIATAN

Tujuan Pertanyaan ”
O Menyusun menu makanan bergizi 1. Apakah makanan yang kamu makan
yang dimakan setiap hari oleh kita. sudah termasuk ke dalam makanan
bergizi dan seimbang?
gkah Kegiatan 2. Dapatkah kamu menyarankan menu
1. Susunlah menu makanan yang kamu lainnya yang mengandung empat
makan selama satu minggu! sehat lima sempurna?
2. Mengandung zat apa sajakah
makanan tersebut?

3. Buatlah pada sebuah tabel!

®
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STEM PENCERNAAN HEW

Sistem Pencernaan Pada Hewan Invertebrata

Hewan Invertebrata adalah jenis hewan yang tidak memiliki tulang
belakang atau tulang punggung

Sistem Pencernaan Pada Cacing Tanah
Meliputi:
Mulut mmmp Kerongkongan mss) Tembolok memsp

Pedal m=s) Usus === Anus

Sistem Pencernaan Pada Serangga

Meliputi:
Rongga Mulut ==s) Kerongkongan mms)
Tembolok ™= | ambung === Kelenjar

Sumber: ww

Empedal mmmp Usus mmmp Rektum Gamban Sers
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STEM PENCERNAA

Sistem Pencernaan Pada Hewan Vertebrata

Hewan Vertebrata adalah jenis hewan yang memiliki tulang
belakang atau tulang punggung

REFTIL

IKAN

AMFIBI

o [D),

\ Pencernaan Pada [H
Sistem Pencernaan Pada Ikan
Meliputi:
q

Mulut === Kerongkongan sssp Lambung

Usus == Anus

[ file:///F:/PRODUK%20WEB%200F FLINE/SISTEM%20PENCERNAAN%20MANUSIA%20DAN%20HEWAN/index.html
o [Ba P > B = b
M Pem Naan Pada i

Sistem Pencernaan Pada Amfibi

Kerongkongan

Usus Meliputi:

Lambung

Mulut == Kerongkongan mss) Lambung mms)

Hati —

Rantung sppecy - \\ & o Usus mmp Kloaka
J ;—__//

Pankreas

Sumber: www.mengobati.org

(Gambar: K atak




2 Pencernaan P

Sistem Pencernaan Pada Reptil

Meliputi:
Rongga Mulut =) Kerongkongan me)
Lambung ==sp Usus Halus mmmp Usus

Besar m=m) Anus

C | [ filey//F:/PRODUK%20WEB%200F FLINE/SISTEM%20PENCERNAAN% 20MANUSIA%20DAN%%20HEWAN/index.htm| 0 =

NGENEE Pada
Sistem Pencernaan Pada Burung

Meliputi:
Paruh =s=s) Rongga Mulut =mssp Faring mes)

Lambung === Kloaka

C | [ filey//F:/PRODUK%20WEB%%200F FLINE/SISTEM%20PENCERNAAN%20MANUSIA%20DAN% 20HEWAN/index.html Q=

Meliputi:

Rongga Mulut mmmp Kerongkongan messp

Lambung mmm) Usus Halus wmm) Usus Besar mmmmp
Anus

Lambungnya terdiri atas rumen (perut besar),

retikulum (perut jala), omasum (perut kitab), dan
abomasum (perut masam)

Gambar: Sz
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SISTEM PENCERNAAN MANUSIA DAN HEWAN

L AN S TN Tl W 4

SELAMAT MENGERJAKAN
GOOD LUCK!

Total Questions Full Score Passing Rate Passing Score
20 100 76% 76
start

‘»: ¥ forEEm: & & ¥
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Incorrect

[Y Biologi_Sistem_Pencema: X

€ = e [Dfiesrs
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PUZZLE SISTEM PENCERNAAN MANUSIA m

K (7 af

pankreas

usus halus

mulut dan kerongkongan lambung

petonx-animation.com
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- Game Hint  Check =

2 Penghasil energi utama bagl oun
ang berguna dalam proses perumbuhan 4 Berfungsi menyimpan cadangan energi di dalam ubuh
5 Gigi yang berfungsi untuk mengunyah makanan 6. Enzim yang dihasilkan di lambung
7 Berfungsi membantu pencemaan kimia pada tubun
8. Tempat menampung feses sebelum dikeluarkan melalul anus
9. Tompat utama penyerapan sari-sarl makanan

[ SISTEM PENCERNAAN 1 X
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¢ Chulatul Choi*um

: Tulungagung, 12 September 1993
: RT/RW; 001/665

: Ngegong

: Banjarsari

:Ngamru

: Tulungagung

: Chulatulchoiyun®yahoo.con

: 0857558792

BERANDA




LAMPIRAN XVIII



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Chulatul Choiyum
TTL : Tulungagung, 12 September 1993
Alamat : RT/IRW : 001/005
Dusun : Ngegong
Desa : Banjarsari
Kecamatan : Ngantru

Kabupaten : Tulungagung

E-mail : Chulatulchoiyum@yahoo.com

HP : 085755879203

Riwayat Pendidikan Formal

TK Dharma Wanita tahun 2000

SDN Banjarsari | tahun 2006

SMPN | Ngantru tahun 2009

MAN Tulungagung I tahun 2012 prodi IPA

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG tahun 2016 prodi PGMI

ok wbdE

Riwayat Pendidikan Non Formal
1. Taman Pendidikan Qur’an Roudhotul Tullab di Dusun Ngegong.

2. Madrasah Diniyah (Pengajian Malam) di Masjid Baiturrahman Dusun
Ngegong.

3. Pondok Pesantren Sunan Ampel Al-Aly UIN Maliki Malang.

4. Pengurus HMJ PGMI UIN Maliki Malang periode 2013-2014 Departemen
Olahraga.

5. Pengurus PMII Rayon Kawah “CHONDRODIMUKO” UIN Maliki
Malang periode 2013-2014 Devisi Pengkaderan.

6. Pengurus PMIlI Rayon Kawah “CHONDRODIMUKO” UIN Maliki
Malang periode 2014-2015 Devisi KOPRI (Korp PMII Putri).
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